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MOTTO

Bukan karena Undang-Undang yang membuat keadilan tetap berlangsung,

fetapi semangat untuk menjalankan Undang-Undang itu.

(Ear! Waren)'

Sumber : Uraian kata-kata bijak, Grimedia Pustaka Utama, Jakarta, 1996
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. Surat Konsultasi dari Fahualias Hukum.

Surat Pemberitahuan telah konsultasi dan BRI Cabang

Magetan.

- Undang-undang No. 4 tahun 1996 tentang Hak Tanggungan,

: Surat Edaran No. §.78-DIR/BUD/9/94, tanggal 15 September

1994 tentang Pemberian KUPEDES dengan agunan tanah

- Telex Kanpus BRI Nomor. DN.3653-DU/MIP/220596, tangpal

12 Met 1996 tetang Ketentuan Pemberian KUPEDES kepada
Nasabah Baru dan Nasabah Lama vange Pengikatan Jaminan

vang Berupa SKMH1 dan /atau APHT.

: Surat BEdaran No, S.78-DIR/BUD/6/96, tangeal 24 Juni 1996

tentang klausula tambahan pada Formulic Surat Pengakuan

Hutang KUPEDES

* Surat Kanwil BRI No. B 387/KW-IX/BUD/07/96, tangoal 01

Juni 1996 tentang Aplikasi SKMHT untuk KUPEDES,

: Sural Keputusan No. 21-DIRFKKP/6/97, tanggal 09 Juni 1997

tentang Pedoman Pelaksanaan Kredit PT. Bank Rakvat
Indonesia (FPK-BR1) SBU Unit Retail Bank (SBU-URE).

- Surat Kanwil BRI No.B 164/KW-IX/BUD/02/98, tangoal 02

Maret 1998 tentang Agunan KUPEDES berupa Akta Jual Beli.

. Surat Kanwil BRI No. B 96K W-IX/MKR/MOL/O2 2000,

tanggal 09 Pebruari 2000 tentang Batas Waktu SKMHT untuk
KUPEDES.

- Formulir Surat Pengakuan Hutang,

- Formulir Laporan Penilaian Sehubungan dengan Permohonan

KUPEDES serta Hasil Pemeriksaan di Lapangan.

- Laporan Penilaian Jaminan (untuk tanah vang tidak ada

bangunannva).

X1l
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RINGKASAN

Bank Rakyat Indonesia sebagai salah satu badan keuangan telah ikut
membantu memngkatkan taral hidup pengusaha ekonomi lemah terutama yang
berada di pedesaan dengan jalan memberikan bantuan kredit lunak yaitu melalw
kredit Umum Pedesaan (KUPEDES),

Nasabah atau Debitur dalam rangka mendapatkan kredit dani Bank,
terdapat dua kemungkinan, yaitu pertama : permohonan kredit dikabulkan oleh
phak Bank, dan kedua : Permohonan kredit tersebut di tolak oleh pihak Bank
apabila tidak memenuh svarat-syarat yang telah ditentukan oleh pthak Bank.

Berdasarkan ketentuan diatas maka dapal dikatakan bahwa dalam praktek
Perbankan para pemohon tidak begitu saja mendapat kredit dari Bank, akan tetapi
mereka harus menyediakan jaminan atas kredit yvang telah dibenkan kepadanya.
Dengan jaminan tersebut, maka akan memimbulkan suatu kepastian bagi pihak
kreditur untuk dapat menenima kembali pengembalian kredit vang telah diberikan
kepada debitur sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.

Jaminan yang dipergunakan dalam pemberian Kredit Umum Pedesaan
(KUPEDES) dalam penulisan ini memakai Lembaga Jaminan yang menggunakan
Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan (SKMHT). Berdasarkan hal tersebut
timbul suatu permasalahan sebagai berikut : alasan BRI dapat memberikan Kredit
Umum Pedesaan (KUPEDES) dengan menggunakan jaminan bukan sertifikat,
hambatan-hambatan apa yang tumbul dalam pemberian kredit dengan Jaminan
Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan (SKMHT), dan upaya penyelesaian
yang dilakukan oleh pihak BRI apabila terjadi Wanprestasi pada pihak debitur.

Suatu bentuk tulisan karya ilmiah pada dasamya harus ditulis
berdasarkan fakta-fakta yang imiah yang diperoleh dari hasil penelitian yang
mendalam, oleh karena ilu tujuan penulisan ini merupakan hal yang sangat
penting untuk dijadikan pedoman bagi penulis.

Pembuatan karya ilmiah ini menggunakan metode pendekatan masalah
secara Juridis normatif, dengan mengumpulkan data-data primer vaitu dengan

melakukan wawancara tidak terstruktur dan data-data sekunder yang diperoleh
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dari studi kepustakaan atau studi literatur yang akhirnya dianalisis secara logika
filosofis.

Hasil yang bisa diperoleh dalam penulisan ini antasa lain, banyaknya
Pemohon KUPEDES vang belum memiliki sertifikat hak atas tanahnya, maka
pthak BRI sébagui pemberi kredit dapat menerima jaminan berupa Surat Tanah
yang belum disertifikatkan seperti : Petok D/Letter C/Gink, dengan menggunakan
Surat Kuasa Membebankan Hak Tangpungan sebagal pengikatnya, Hambatan
yang sering timbul dalam pelaksanaan pemberian kredit dengan memakai jaminan
Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan (SKMHT) terjadi pada saat pihak
Bank melakukan sita jaminan atau eksckusi terhadap pihak debitur yang telah
melakukan Wanprestasi sulit untuk dilaksanakan, selain itu karena mudahnya
syaral-syarat yang diberikan olch pihak kreditur kepada pihak debitur, maka
dengan demikian Permohonan Kredit Umum Pedesaan (KUPEDES) semakin
bertambah banvak. Sedangkan tenaga atau personal serta sarana yang terdapat
pada Bank Rakyat Indonesia Unit Desa belum cukup memadai dan bila terjadi
Wanprestasi oleh pihak debitur, maka pihak Bank sebagai pihak kreditur akan
melakukan pembinaan yang lebih intensil, melakukan penyelamatan terhadap
KUPEDES yang berupa ; penjadwalan  kembali (rescheduling), Persyaratan
kembali (reconditioning) ; penataan kembali (restructuring). Untuk kemudian
melakukan penyelesaian sccara damai, tetapi apabila hal tersebut diatas tidak
dapat dilaksanakan maka pihak Bank akan melakukan penyesuaian melalui
saluran hukum.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka penulis akan memberikan saran
yaitu : agar lembaga jaminan vang ada di Indonesia lebih diperhatikan secara
khusus oleh pihak yang berkompeten didalam lembaga tersebut , agar supaya
pihak Bank benar-benar melaksanakan fungsinya sesuai dengan aturan yang ada
dengan memberikan suatu kebijaksanaan kepada pemohon kredit, agar pihak
Bank berusaha keras merangkul dan melakukan pendckatan kepada masyarakat

desa.

xv
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VS RO (N
PENDAHULUAN ———

1.1 Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia dalam rangka mendorong terciplanya pemerataan kegiatan
pembangunan  serla  pemerataan  penghasilan, ketentuan-ketentuan GBHN
menghendaki dimungkinkannya pemberian kredit terutama untuk golongan ekonomi
lemal,guna menunjang kemampuan perluasan perdagangan , Industri kerajinan dan
kegiatan atau usaba lainnya

sejalan dengan kebijaksanaan tersebut maka pembangunan dan pembinaan
di bidang hukum harus mampu menunjang serta mengimbangi lajunya pembangunan
disegala bidang

Sehubungan dengan hal tersebut, maka struktur permodalan dikalangan
masyarakat desa perlu diadakan perencanaan, pembinaan dan pengembangan, Untuk
mewujudkan pembuangunan nasional Bank Rakyat Indonesia sebagai salah satu
bagian dan lembaga keuangan, telah ikut membantu meningkatkan taraf hidup
masyarakat pedesuan, yaitu dengan jalan memberikan kredit melalui Kredit Umum
Pedesnan (KUPEDES). Dengan demukian Bank Rakyal Indonesia  mempunyai
peranan - penting  didalam - melaksanakan  perkreditan  yang  ditujukan  kepada
pengusaha-pengusaha kecil dipedesaan, demi menunjang program pemerintah dalam
menimgkatkan perckonomian masyarakat.

Kredit Umumn Pedesaan (KUPEDES) yang dilakukan oleh Bank Rakyat
tndonesia didasarkan pada Surat Keputusan No 21-DIR/KKP/6/1997 tanggal 09 juni
1997. Sural Keputusan tersebut merupakan pedoman pelaksanaan dalam pemberian
Kredit Umum Pedesaan (KUPEDES) yang dilakukan oleh Bank Rakyat Indonesia
Unit dalam menjalankan fungsinya sebagai Financial Intermediary untuk pembiayaan
usaha kecil dan merupakan salah satu Strategic Business Unit Bank Rakyat

Indonesia, dengan tetap memperlatikan asas-asas pengembangan bisnis Bank Rakyat
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Indonesia Unit yaitu ; kesederhanaan (simplicity), keterbukaan (transparant), mudah
dijangkau (accessibility), tidak disubsidi (non subsidiaries), dapat menutup seluruh
biaya (cost rgcm*cw}. menguntungkan (profitable), aktivitas usaha berkelanjutan
(suistainable) serta struktur organisasi vang sederhana sehingga sasaran bisms dapat
tercapai dengan strategi yung ditetapkan tanpa meninggalkan prinsip kehati-hatian
dun memenuhi asas pemberian kredit yang sehat (BRI : 1997)

Bank dalam setiap pemberian Kredit Umum Pedesaan (KUPEDES) kepada
debitur terdapal kemungkinan kegagalan pengembaliun kredit dari usaha nasabah
yang bersangkutan, yang pada dasarnya merupakan faktor resiko kredit bagi Bank
Rakyatl indonesia Unit, resiko tersebut dapat berupa resiko bisnis maupun resiko non
bisnis, yang apabila tidak diperhitungkan dengan baik dapat berdampak pada
memburuknya kinerju di Bank Rakyat Indonesia Unit. Resiko tersebut pada dasarnya
memang tidak dapat dihindarkan oleh Bank Rakyat Indonesia Unit, namun demikian
resiko tersebut dapat dieleminir (diperkecil), diperhitungkan dan diantisipasi sehingga
resiko yang akan timbul masih dalam batas-batas yang wajar dan tidak mengganggu
bisnis secara menyeluruh.

Berdasarkan hal terscbut diatas sebagai salah satu upaya untuk memperkecil
resiko kerugian vang akan dialami oleh Bank Rakyat Indonesia Unit, pada prinsipnya
setiap calon nasabah atau nasabah KUPEDES dipersyaratkan untuk menyediakan
jaminan yang nilainya harus dapat mengcover seluruh jumlah pinjamannya baik
pokok maupun bunga.

Sehubungan dengan hal tersebut serta untuk memenuhi ketentuan dan sist
aspek yuridis untuk pinjaman dengan jaminan tanah perlu diadakan pengikatan
juminan dengan Sural Kuasa Membebankan Hak Tanggungan (SKMHT) sesuai
dengan Undang-Undang nomor 4 tahun 1996 tentang Hak Tanggungan pada pasal 15,
vang pelaksanaannyva discsuaikan dengan kondisi yang ada di Bank Rakyal Indonesia
atau Bank Rakyal Indonesia Unit

Bentuk ikatan kredit yvang menggunakan Surat Kuasa Membebankan Hak
Tanggungan (SKMHT) tidak hanya digunakan oleh pihak bank agar kredit yang

R, Bk B
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diberitkan kepada nasabah dapat terjamin pengembaliannya dengan menahan
sertifikatnya, tetapi lebih sering digunakan dalam keadaan obyek-obyek jaminan
tersebut belum memiliki sertifikat atau sertifikatnva masih dalam proses pembuatan,
sehingga dalam hal ini pthak bank hanya menahan akte jual belinya saja sebagai
jaminan atas kredit yang telah diberikan.

Bertitik tolak dari uraian tersebut diatas, maka penulis ingin membahasnya
dalam suatu karya ilmiah dalam bentuk skripsi dengan judul “ANALISIS YURIDIS
PEMBERIAN SURAT KUASA MEMBEBANKAN HAK TANGGUNGAN
(SKMIT) SEBAGAL JAMINAN PADA KREDIT UMUM PEDESAAN DI
BANK RAKYAT INDONESIA UNIT PASAR BARU KANTOR CABANG
MACETAN",

1.2 Rumusan Masalah

Herdasarkan kenyataan-kenyataan vang penulis telah sebutkan di atas maka
dalam penulisan sknipsi im mengemukakan masalah sebagai berikut
I mergapa BRI dapat memberikan Kredit Umum Pedesaan dengan jaminan bukan

sertitikar ?

2. hambatan-hambatan apa yang timbul dalam pemberan kredit dengan jaminan
Surat Kuasa Membebankan Hak Tangeungan (SKMHT) 2
5. bagaimana pemecahan masalah vang dilakukan oleh BRI Unit apabila terjadi

wanprestasi pada pihak debitur ?

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan Skripsi ini, dibagi dalam dua bagian, yaitu ; tujuan umum
dan tujuan khusus
1.3.1 Tujuan umum
Twjuan umum dalam penulisan skripsi ini vaity |
I untuk memenuhi svarat untuk memperoleh gelar sarjana dalam bidang ilmu

hukum pada fakultas hukum Universitas Jember
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vang didapat dari bangku kuliah yang berupa teori-teori dengan dalam praktek

sesungguhnyva

I |

untuk memperoleh gambaran tentang apa dan bagaimana pelaksanaan pemberian
kredil umum pedesaan di BRI Unit Pasar Baru Kantor cabang Magetan.
1.0.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan kKhusus pembuatan skeipst ind yaity
1. untuk  mengetabul  sebab-sebab  BR1  dapat memberikan  Surat  Kuasa
Membebankan Hak Tanggungan (SKMHT) dengan jaminan bukan sertifikat.
2. untuk menggetahui hambatan-hambatan vang limbul dalam pemberian kredit
dengan jaminan Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan (SKMHT),

.2

untuk mengetahul pemecaban masalah yang dilakukan oleh BRI apabila terjadi

wanprestast pada pihak debitur,

1.4 Metodologi Penulisan
Metode yang digunakan untuk memperoleh data agar memenuhi syarat-
svarat scbagai karya ilmiah yaitu -
1.4.1 Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
metode yuridis sosiologis  vaitu suatu penelitian hukum dengan cara pendekatan
[ukla yang ada dilapangan  kemudian dikaji dan ditelaah berdasarkan peraturan
perundang-undangan  yung  terkait sebagai acuan untuk memecalkan masalah
{Soemitro, 1990:10)
1.4.2 Sumber Data
Sumber data yang dipergunakan yaitu :
1.4.2.1 Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber tempat dimana penulis mendapatkan data

pertama kali yang diperoleh melalui proses penelitian di lapangan berupa hasil

2. untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, dengan cara membandingkan ilmu
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konsultasi, informasi serta mengadakan wawancara yang tidak terstruktur dengan
pihak dimana penelitian dilakukan.
1.4.2.2 Sumber Data Skunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian
kepustakaan dengan membaca peraturan perundang-undangan, mempelajari literatur-
literatur yang ada diperpustakaan dilingkungan universitas maupun yung ada pada

perpustakaan di lingkungan BRI khususnya BRT Unit Pasar Baru Cabang Magetan,

1.4.3 Metode Pengumpulun Data
1.43.1 Situdi Lapangan
Data vang diperoleh dari wawancara sumber-sumber data yang ada yaitu
yang berasal dari BRI Pasar Baru Cabang Magetan Kemudian diklasifikasikan sesuai
denpan obyek vang diteliti yaitu pengusaha ckonomi lemah yang terdiri dari
masyarakat desa yang mengajukan permohonan kredit kepada pihak BRI Unit Desa
dan selanjutnya diolah untuk diyadiakan dasar dalam membahas permasalahan
penulisan ini
1.4.3.2 Studi Litevatur
Pengumpulan datanya dilakukan dengan mempelajari peraturan perundang-
undangan, literatur yang berkaitan dengan pemberian kredit umum pedesaan dengan

jaminan Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan (SKMHT).

1,44 Analisis Data
Analisis data yung dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
deskriptil kualitatil, yaitu suatu metode untuk memperoleh gambaran singkat
mengenai  permasalahan vang tidak didasarkan atas bilangan statistik, tetapi
didasarkan atas analisa yang diuji dengan norma-naorma dan kaidah-kaidah hukum

vang berkaitan dengan masalah yang dibahas (Soemitro, 1990 : 138).
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BAB 11
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Kredit umum pedesaan atau yang biasa kita sebut dengan KUPEDES seperti
yang kita ketahui bersama, merupakan kredit vang bersifat umum, individual, selektif
dan berbunga wajar. Kredit Umum Pedesaan (KUPEDES) ini lebih ditujukan untuk
membiaai dan menolong usaha kecil yang terdapat di daerah pedesaan. Akan tetapi
diluar ketentuan tersebut juga terdapat kemungkinan golongan lain juga mendapatkan
Kredit Umum Pedesaan (KUPEDES). Diantaranya adalah golongan berpenghasilan
tetap yang meliputi ; semua pegawai negeri vaitu © (Pegawai Negeri Sipil, Anggota
ABRI, Pegawai BUMN dan Megawai Perusahaan Dacrah), juga golongan Pengusaha
vang bergerak diberbagai sektor ekonomi seperti ; sektor perindustrian, pertanian,
perdagangan dan jasa lainnya yang usahanya benar-benar layak untuk diberikan
KUPEDES.

Jenis-jenis Kredit Umum Pedesaan (KUPEDES) yang diberikan kepada
masayarakat juga bermacain-inacam, hal ini disesuaikan dengan golongan masyarakat
yang menerima KUPEDES, dan juga disesuaikan dengan sektor-sektor ekonomi yang
akan diblavainya.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis di Bank Rakyat Indonesia
Unit Pasar Baru Kantor Cabang Magetan, penulis mendapatkan data-data mengenai
nasabah/calon naasabah yang mendapatkan Kredit Umum Pedesaan (KUPEDES)
periode bulan Desember tahun 2000 sampai dengan bulan Desember tahun 2001 dan
juga data mengenai realisasi Kredit Umum Pedesaan (KUPEDES) per sektor
ckonomi periode bulan Januari sampai dengan bulan Desember tahun 2001 sebagai

berikur:
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Keterangan :
Berdasarkan tabel | tersebut diatas, dapat diketahui bahwa :
I. Realisasi Kumulatif

a. Yaitu jﬁmla.h KUPEDES yang direalisir sejak BRI Unit Pasar Baru didirikan
pada tanggal 30 Januari 1990 sampai dengan tanggal 31 Desember 2001
sebesar Rp. 13.531.650.000.

b. Realisasi kumulatif pada bulan Desember 2000 dibandingkan dengan bulan
Desember 2001 naik sebesar Rp. 3.167.550.000 dari Rp. 10.364.100.000 pada
desember 2000 menjadi Rp. 13.531.650.000 atau naik sebesar 30,56%.

2. Realisasi Bulan Laporan

a, Yaitu realisasi KUPEDES pada bulan laporan/bulan yang bersangkutan. |

b. Realisasi KUPEDES selama tahun 2001 sebesar Rp. 3.167.550.000.

¢. Rata-rata reahsasi KUPEDES per bulan pada tahun 2001 sebesar
Rp. 263.962.500.

d. Realisasi KUPEDES terbesar terjadi pada bulan November 2001 yaitu sebesar
Rp. 430.700.000,

e. Sedangkan realisasi terkecil terjadi pada bulan Januari 2001 yaitu sebesar
Rp. 134.200.000.

Sisa KUPEDES dalam Rupiah

a. Sisa KUPEDES pada bulan Desember 2000 sebesar Rp, 2.015.746.000
dibandingkan bulan Desember 2001 scbesar Rp. 2.794.581.000, yang berarti
naik sebesar Rp. 778.835 000 atau naik 38,63%.

b. Sisa KUPEDES tertinggi terjadi pada buan November 2001, sedangkan sisa
KUPEDES terendah terjadi pada bulan Pebruani 2001 sebesar Rp.
1.970.927.000.

4. Sisa KUPEDES Dilihat Dari Jumlah Orang
a. Jumlah debitur pada bulan Desember 2000, sejumlah 864 orang, naik menjadi

Lia

991 orang, pada bulan Desember 2001 atau naik sejumlah 127 orang atau naik
sebesar 14,69%.
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6

Jumlah debitur terbesar pada tahun 2001 terjadi pada bulan Desember 2001
sejumlah, 991 orang dan jumlah debitur terkecil terjadi pada bulan Januari
2001 sejumlah 868 orang.

Rata-rata jumlah debitur per bulan pada tahun 2001 sejumlah 917 orang

perbulan.

Sisa Tunggakan dalam Rupiah

.

0

Posisi tunggakan pada bulan Desember 2000 sebesarRp. 25,756,000
sedangkan pada bulan Desember 2001 sebesar Rp, 35.409.000, naik sebesar
Ep. 9.833.000 atau naik sebesar 38,17%.

Tunggakan terbesar terjadi pada bulan November 2001 sebesar
Rp. 37.229.000 dan tunggakan terkecil terjadi pada bulan Juh 2001 sebesar
Rp. 18.066.000.

Rata-rata besarnya tunggakan per bulan adalam tahun 2001 sebesar
Rp. 26.693.000..

Stsa Tunggakan Dalam Prosentase

a.

§

Prosentase disim adalah hasil dan tunggakan KUPEDES & bagi sisa
KUPEDES pada bulan yang bersangkutan,

Secara prosentase tunggakan Desember 2000 dibanding tunggakan pada
Desember 2001 turun scbesar 0,25%.

Tunggakan terbesar pada tahun 2001 terjadi pada bulan Pebruari 2001 sebesar
1,37% dan tunggakan terkecil terjadi pada bulan Juli 2001 sebesar 0,77%.

Rata-rata prosentase tunggakan pada bulan dan tahun 2001 sebesar 1,12%.

o J—
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kKeterangan :
Dari tabel 2 tersebut diatas, diketahui sebagai berikut ;

Prosentase Realisasi per sekior Ekonomi, pada Tahun 2001

Sektor Realisasi Prosentase dari total realisasi

I. Pertanian

Rupiah 141.700.000 4,72

Orang 67 968
2, Perdagangan

Rupiah |.877.900.000 62,50

Urang 4577 66,04
3. Jasa Cunia Usaha

Rupiah 110,000.000 3,67

Orang 26 3,76
4. Penghasilan Tetap Produktif

Rupiah 90,700,000 3,02

Orang 21 3,03
5. Inwvestas: Jasa Duma

Rupiah 39.000.000 1,30

Orang 8 1,16
6. Penghasilan Tetap Konsumtil

Rupiah 741,100,000 24,70

Orang 113 16,33

Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan, untuk KUPEDES sektor
Penghasilan tetap baik produktif maupun untuk konsumtif. Jaminan KUPEDES yang
digunakan berupa Surat Keputusan Pengangkatan sebagai Pegawai Tetap dan Surat
Keputusan Pangkat Terakhir, sedangkan KUPEDES selain sektor penghasilan tetap
lersebut diatas, Jaminan umumnya berupa tanah dengan surat kepemilikan dapat

berupa sertifikat, letter C/petok D, STTS maupun akta jual beli, sehingga dapat
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diketahui bahwa jaminan KUPEDES yang direalisir selama tahun 2001 sebagai
berikut :
| Jaminan KUPEDES selain berupa tanah (berupa Surat Keputusan/sK)
Sebanyak -134 orang dengan total KUPEDES sebesar Rp. 831.800.000 atau
sebesar 27,72% dari total KUPEDES yang direalisir selama tahun 2001
2. Jaminan KUPEDES berupa Tanah
Sebanyak 558 orang dengan total KUPEDES sebesar Rp. 2.168.600.000 atau
sebesar 2,28% dan total KUPEDES yang direalisir selama tahun 2001
Sedangkan dari KUPEDES dengan jaminan tanah sebesar Rp. 2.168.600.000 (558
orang) terdiri dari KUPEDES yang pengikatan jaminan dengan SKMHT dan
tanpa SKMHT yang dapat diperinci sebagai berikut
a. Jaminan KUPEDES dengan SKMHT
b. Sebanyak 29 orang dengan total KUPEDES sebesar Rp. 615.000.000 atau
sebesar 28,35% dan total KUPEDES dengan jaminan tanah.
Jaminan KUPEDES Tanpa Pengikatan SKMHT
d. Sebanyak 529 orang dengun total KUPEDES sebesar Rp. 1.553.600.000 atau
sebesar 71,65% darn total KUPEDES dengan jaminan tanah.

o

Pemberian KUPEDES dengan jaminan tanah tanpa SKMHT, hal tersebut
untuk memenuhi ketentuan Undang-Undang Hak Tanggungan bahwa pemberian Hak
Tanggungan sebagai jaminan untuk pelunasan hutang tertentu yang dituangkan
didalam dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari perjanjian utang-piutang
atau perjanjian lainnya yang menimbulkan utang tersebut. Klausula mengenai janji
pemberian Hak Tanggungan harus tercantum dalam SPH (Surat Pengakuan Hutang),
untuk KUPEDES dengan jaminan tanah baik yang dibuat SKMHT atau tidak.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, bahwa KUPEDES direalisir oleh BRI
lebih diutamakan pada kepercayaan, karakter, modal yang ada serta kemampuan

membayar kembali dari pendapatan usaha yang dibiayai oleh BRI

L 0
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Perjanjian kredit yang tertuang dalam SPH, lebih merupakan perjanjian
ataupun pengikatan secara moral atau psikologis yang lebih dominan bagi masyarakat
pedesaan dengan BRI Hal tersebut terbukti sisa KUPEDES pada akhir Desember

tahun 2001 sebesar Rp. 2,794.581.000 hanya terdapat KUPEDES yang menunggak
sebesar Rp. 35.409.000 atau sebesar 1,03% dari sisa kredit tersebut diatas,

2.2 Dasar Hukum
Dasar hukum yang dipergunakan oleh penyusun didalam pembuatan skripsi
in1 adalah
| Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
a. Pasal 1131
Scgala kebendaan s berutang, baik yang bergerak maupun yang bergerak
maupun yang tak bergerak, baik yang sudah ada maupun yang baru akan ada
di kemudian hari, menjadi tanggungan untuk segala perikatannya.
b. Pasal 1313
Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih.
¢ Pasal 1320
Untuk sahnya perjanjian diperlukan empat syarat :

|. sepakat mereka yang mengikatkan dirinya

It

kecakapan untuk membuat suatu perikatan
3. suatu hal tertentu
4. suatu sebab yang halal,
d  Pasal 13538 ayat (1)
Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai Undang-Undang

bagi mereka yang membuatnya.
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e Pasal 1754

Pinjam-meminjam ialah persetujuan dengan mana pihak yang satu
memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah tertentu barang yang habis
karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang belakangan i akan
mengembalikan sejumlah yang sama dari macam dan keadaan yang sama

pula.

f Pasal 17539

]~

Orang yang meminjamkan tidak dapat meminta kembali apa yang telah

dipinjamkannya sebelum lewatnya wakiu yang ditentukan dalam persetujuan.

. Pasal 1760

Jika tidak telah ditetapkan sesuatu waktu, hakim berkuasa, apabila orang yang
meminjamkan menuntut pengembalian sekedar kelonggaran kepada si

peminjam.

. Pasal 1761

Jika tidak telah diadakan persetujuan, bahwa pihak yang telah meminjam
sesuatu barang atau sejumlah uang akan mengembalikannya bilamana in
mampu untuk itu maka hakim, mengingat keadaan, akan menentukan

waktunya pengembalian.

UUndang-Undang Nomeor |0 tahun 1998 tentang Perubahan Undang-Undang

Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan

a.

pasal 1 angka 11
Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya

setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.
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b. Pasal 1 angka 23
Agunan adalah jaminan tambahan yang diserahkan nasabah debitur pada bank
dalam rangka pemberian fasilitas kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip
syariah.

¢ Pasal 8 ayat(1)
Dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, bank
umum wajib mempunyai keyakinan berdasarkan analisis yang mendalam atas
itikad dan kemampuan serta kesanggupan nasabah debitur untuk melunasi
hutangnya atau mengembalikan pembiayaan dimaksud sesuai dengan yang

diperjanjikan.

fad

Undang-Undang Nomor 4 tahun 1996 tentang Hak tanggungan,
4, Surat Keputusan Direksi Bank Rakyat Indonesia dan Sura Edaran Bank Rakyat
Indonesia

4 Surat Edaran Nomor S. 78-DIR/BUD/9/94, tanggal 15 September 1994
tentang Pemberian KUPEDES dengan Agunan Tanah.

b. TELEX KANPUS BRI Nomor.DN.3653-BUD/MIP/220596, tanggal 22 Mei
1996 tantang Ketentuan Pemberian KUPEDES Kepada Nasabah Baru dan
Nasabah Lama Yang Pengikatan Jaminannya Berupa SKMHT dan/atau
APHT.

¢ Surat Edaran Nomor S. 34-DIR/BUD/6/96, tanggal 24 juni 1996 tentang
Klausula tambahan pada formulir Surat Pengakuan Hutang KUPEDES.

d. Surat Kanwil BRI Nomor B. 587/KW-IX/BUD/07/96, tangga! 01 juli 1996
tentang Aplikasi SKMIT untuk KUPEDES.

¢ Surat Keputusan Nomor 21-DIR/KKP/6/97, tanggal 09 jum 1997 tentang
Pedoman Pelaksanaan Kredit PT Bank Rakyat Indonesia (PPK-BRI) SBU
Unit Retail Bank (SBU-URB).

[ Surat Kanwil BRI Nomor B, 164/KW-IX/BUD/02/98, tanggal 02 Maret 1998 '
tentang Agunar, KUPEDES Berupa Akta jual bels.

R S, -
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g Surat Kanwil BRI Nomor B. 96/KW-IX/MKR/MOL/02/2000, tanggal 09
Februan 2000 tentang Batas Waktu SKMHT untuk KUPEDES.

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Kredit

Kredit berasal dari bahasa Yunani, Credere vang berarti kepercayaan. Dengan
demikian istilah kredit memiliki arti khusus, vaitu meminjamkan uang (atau
penundaan pembayaran)

Menurut Undang-undang nomor 10 tahun 1998 pasal 1 angka 11, kredit adalah
penvediaan uang atau tagihan vang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu
dengan pembenan bunga.

Menurut  OP. Simorangkir (dalam Budi Untung 2000:1), kredit adalah
pemberian prestasi ( misalnya uang, barang) dengan balas prestasi (kontraprestasi)
yang akan terjadi pada waktu yang akan datang.

Pengertian kredit menurut Mac Leod ; “Credit in law, commerce and economic
is the right which one person. The creditor has to compel another person the debtor to
pay or do something” yang artinya kredit kdi bidang hukum, dagang dan ekonomi
lalah hak seseorang kreditur untuk memaksa seseorang lain, debitur untuk melakukan
pembayaran atau berbuat sesuatu (Gandaprawira, 1989 : 6)

Pengertian kredit menurut R. Tjiptonugroho adalah kepercayaan suatu unsur
yang harus dipegang sebagai benang merah melintasi falsafah perkreditan dalam arti
sebenarnya bagaimanapun bentuk, macam dan ragamnya dan darimanapun asalnya

serta kepada siapapun diberikan. (Sentosa Sembiring, 2000 : 51)

ol
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2.3.1.1 Macam-macam Kredit
Macam atau jenis kredit dapat dibedakan menurut berbagai kreteria yaitu dari :
a lembaga pemberi-penerima kredit

Menurut kriteria ini jenis kredit dapat digolongkan menjadi sebagai herikut :

| Kredit Perbankan kepada masyarakat untuk kegiatan usaha, dan atau
konsumsi.
Kredit ini diberikan oleh bank pemerintah atau bank swasta kepada dunia
usaha guna membiayai sebagian kebutuhan permodalan dan atau kredit dan
bank kepada individu untuk membiayai pembelian kebutuhan hidup yang

berupa barang maupun jasa,

Il

. Kredit Likuiditas, yaitu kredit yang diberikan oleh Bank Indonesia kepada
bank-bank vang beroprasi di Indonesia, vang selanjutnya di gunakan sebagal

dana untuk membiayai kegiatan perkreditan.

bad

_ Kredit Langsung, kredit ini diberikan oleh Bank Indonesia kepada lembaga
pemerintah atau semi pemerintah.
b Tujuan Penggunaannya
Menurut kriteria ini, jenis kredit dapat digolongkan menjadi :
1. Kredit Konsumtif, yaitu kredit yang diberikan oleh bank pemerintah atau bank
swasta kepada perseorangan untuk membiayai keperluan Konsumsi sehari-

hari.

-2

 Kredit Produktif, baik kredit investasi maupun kredit eksploitasi, Kredit
investasi adalah kredit yang ditujukan untuk pembiayaan modal tetap, yaitu
peralatan produksi, gedung dan mesin-mesin atau untuk membiayal

rehabilitasi dan ekspansi.

Lad

. Perpaduan antara kredit konsumtif dan kredit produktif (semi konsumtif dan

semi produknf).
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L

Berdasarkan dokumen, menurut kriteria ini jenis kredit dapat digolongkan
menjadi :

I. Kredit Ekspor, yaitu semua bentuk kredit sebagai sumber pembiayaan bagi
usaha ekspor. Bisa dalam bentuk kredit langsung maupun tidak langsung,
seperti pembiayaan kredit modal kerja jangka pendek maupun kredit investasi
untuk jenis industri yang berorientasi ekspor.

2. Kredit Impor.

Berdasarkan besar kecilnya aktivitas perputaran usaha, yailu melihat dinamika,

)

sektor yang digeluti, aset yang dimiliki, dan sebagainya. Maka jems kredit
dikelompokkan menjadi :
1. Kredit Kecil, yaitu kredit yang diberikan kepada pengusaha yang digolongkan
sebagal pengusaha kecil,
2. Kredit menengah, vaitu kredit yang diberikan kepada pengusaha yang asetnya
lebih besar danpada pengusaha kecil.
3. Kredit Besar.,

Berdasarkan jangka waktunya

L]

Kredit ini dikelompokkan menjadi ;

|, Kredit jangka pendek, yaitu kredit yang berjangka waktu maksimum 1 (satu)
tahun Bentuknya dapat berupa kredit rekening koran, kredit penjualan, kredit
pembeli dan kredit wesel.

Z. Kredit Jangka Menengah, vaitu kredit berjangka waktu antara 1 tahun sampai
3 tabun

3. Kredit Jangka panjang, yaitu kredit berjangka waktu lebih dari 3 tahun,

-

Berdasarkan jaminannya. dikelompokkan menjadi :
|. Kredit tanpa jaminan atau kredit blanko.
2. Kredit dengan Jaminan, dimana bentuk kredit yang diberikan pihak kreditur
mendapat jaminan bahwa debitur dapat melunasi hutangnya. (Budi Untung,
2000:4)
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2.3.1.2 Prinsip-prinsip atau pedoman dalam pemberian kredit

Menurut pasal 8 Undang-undang nomor 10 tahun 1998 pasal 8 (1). yaitu :

Dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan prisip syariah, bank

umum wajib mempunyai keyakinan berdasarkan analisis yang mendalam atas

itikat dan kemampuan serta kesanggupan nasabah debitur untuk melunasi
hutangnya atau mengembalikan pembiayaan dimaksud sesuai yang diperjanjikan,

Beraasarkan ketentuan tersebut dapat diketahui bahwa bank harus berhati-hati
(prudent) dalam memberikan kredit pada calon nasabahnya. Bank harus dapat
menjaga likuiditas dan solvabilitasnya. Yang dimaksud dengan likuiditas disini
adalah kemampuan bank tersebut di dalam menjamin terbayarnya hutang-hutang
iangka pendeknya, sedangkan yang dimaksud dengan solvabilitas adalah kemampuan
bank untuk melunasi semua hutang-hutangnya baik yang jangka pendek maupun yang
jangka panjang. (Budi Untung, 2000:123)

Bank untuk menjaga likuiditas dan solvabilitasnya tersebut maka di dalam
memberikan kredit harus benar-benar mengadakan analisis terhadap calon
nasabahnya dengan berpegeng teguh pada prinsip atau pedoman di dalam pemberian
kredit tersebut yang disebut dengan prinsip 5 C yang meliputi :

u, Character

karakter adalah keadaen watak dan sifat dari calon nasabah, baik dalam

kehidupan pribadi maupun dalam lingkungan usahanya. Penilaian charakter

merupakan penilaian terhadap kejujuran, ketulusan, kepatuhan akan janji serta
kemauan uniuk membayar kembali hutang-hutangnya,

b Capacity
kapasitas adalah kemampuan yang dimiliki calon nasabah untuk membuat
rencana dan mewujudkan rencana tersebut menjadi kenyataan, termasuk dalam
menjalankan usahanya guna memperoleh laba yang diharapkan. Sehingga pada

nantinya calon nasabah tersebut dapat melunasi hutang-hutangnya.
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¢. Capital
kapital adalah dana yang dimiliki calon nasabah untuk menjalankan dan
memelihara kelangsungan usahanya. Adapun penilaian terhadap Capital adalah
untuk  mengetahui  keadaan, permodalan, sumber-sumber dana dan
penggunaannya.

d. Condition of economy
kondisi ekonomi adalah keadaan sosial ekonomi suatu saat yang mungkin dapat
mempengaruhi maju mundurnya usaha calon masabah, Penilaian terhadap
kondisi dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauh mana kondisi ekonomi itu
berpengaruh terhadap kegiatan usaha calion nasabah dan bagaimana nasabah
tersebul mengatasi atau mengantisipasinya sehingga usahanya tetap hidup dan
berkembang.

e. Collateral
kollateral adalah barang-barang yang diserahkan calon nasabah sebagai agunan
dani kredit yang akan diterimanya. Tujuan penilaian collateral adalah untuk
mengetahui sampail sejauh mana resiko tidak dipenuhinya kewajiban finansiil
kepada bank dapat ditutup oleh nilai agunan yang diserahkan oleh calon nasabah.
Penilaian terhadap barang agunan ini meliputi jenis atau macam barang, nilainya,

lokasinya, bukti pemilikan atau status hukumnya. (Badrulzaman, 1991:81)

2.3.2 Pengertian Kredit Umum Pedesaan

Kredit umum pedesaan adalah kredit yang bersifat umum, individual, selektif
dan berbunga wajar untuk mengembangkan atau meningkatkan usaha kecil vang
layak. Kredit umum pedesaan sebagai kredit dengan skala kecil mempunyai prosedur
yang relatif muda dan sederhana namun dalam menyalurkannya perlu plemahaman
secara tepat, Yang menyangkut kebijaksanaan, sifat, dan prinsip-prinsip dasar

pemberian kredit umum pedesaan (KUPEDES), yaitu :
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a  umum
Kredit umum pedesaan (KUPEDES) dapat diberikan kepada siapa saja, dalam
arti tidak dibatasi dalam sektor ekonomi tertentu, keanggotaan tertentu,
kelompok masyarakat tertentu, sepanjang calon nasabah vang bersangkutan telah
memenuhi segala ketentuan dan persyaratan yang telah ditetapkan.

b individual
Pemberian kredit umum pedesaan (KUPEDES) dilakukan dengan melalui
pendekatan secara individual dan kasus perkasus, bukan berbentuk paket
{massal).

¢ selekuf
Pemberian kredit umum pedesaan (KUPEDES) dilaksanakan secara selektif
kepada nasabah yang usahanya dinilai layak dan putusan kredit harus sesuai
dengan pertimbangan bank teknis. Usaha yang layak yaitu bahwa usaha tersebut
benar-benar mempunyai prospek yang bagus untuk dikembangkan dan
kegiatannya tidak bertentangan dengan perundang-undangan, moral, agama, adat
istiadat masyarakat setempat serta tidak merusak lingkungan hidup.

d. bisnis
Keputusan akhir atas suatu permohonan kredit umum pedesaan (KUPEDES)
ditentukan oleh BRI Unit sesuai dengan pertimbangan bank tekmis (sound
banking consideration) dengan demikian kebijaksanaan pembernian kredit umum
pedesaan (KUPEDES) adalah berdasarkan perhitungan dan pertimbangan bisnis
vang sehat untuk dapat menjamin operasional dan pertumbuhan BRI Unit secara
berkelanjutan, (BRI, 1997:2)

2.3.2.1 Tahap-tahap pemberian kredit umum pedesaan (KUPEDES)
Tahap-tahap pemberian kredit umum pedesaan (KUPEDES) disebut juga dengan
proses persetujuan KUPEDES dimana proses persetujuan KUPEDES meliputi

rangkaian proses pemberian yang dikelompokkan menjadi -
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Prakarsa dan permohonan kredit umum pedesaan (KUPEDES)
dibagi dalam dua aktifitas yaitu :
|. Saat pendaftaran meliputi :
a. memeriksa kelengkapan berkas calon nasabah/ nasabah lama
b. melayani dan menjelaskan secara jelas dan terperinci segala hal yang
menyangkut ketentuan kredit, umum pedesaan (KUPEDES) kepada calon
peminjam
¢, meminta calon nazabah untuk mengajukan perkiraan besarnya permohonan
kredit umum pedesaan (KUPEDES) beserta jangka waktu yang
dikehendaki
d. meminta calon nasabah untuk mengisi formulir pendaftaran
e, mengisi formulir tanda terima bukti pemilikan agunan
2. Setelah pendaftaran
Analisa dan evaluasi kredit umum pedesaan (KUPEDES)
Yang dilakukan disini adalah bahwa pihak BRI umit melakukan analisa dan
evaluasi dengan memperhatikan hal-hal :
|. Aspek pemeriksaan kredit, di dalam pemeriksaan kredit prinsip yang
dilakukan adalah prinsip 5C dari calon nasabah.
2. Pemeriksaan terhadap aspek usaha calon nasabah.
3. Pentlaian agunan
Penetapan tipe dan struktur kredit umum pedesaan (KUPEDES)
Maliputi ;
1. Besar kredit umum pedesaan (KUPEDES) vang diusulkan.
2. Jangka waktu dan pola angsurannya .
3, Bentuk kredit umum pedesaan (KUPEDES) dan suku bunga.
Rekomendasi Pemberian kredit umum pedesaan (KUPEDES)
Pemberian putusan kredit umum pedesaan (KUPEDES)
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F. Perjanjian dan pencairan kredit umum pedesaan (KUPEDES), meliputi ;
|. Persiapan pencairan, vaitu -

a, memberitahukan kepada calon nasabah bahwa permohonan kredil umum
pedesaan (KUPEDES) telah mendapat persetujuan atau putusan dan
kepastian tanggal pencairannya,

b. menylapkan SPH (surat pengakuan hutang)

c. menylapkan berkas-berkas dalam rangka pembebanan hak tanggungan,
Surat Kuusa Membebankan Hak Tanggungan (SKMHT)

d. membual surat pengikatan agunan sesuai putusan kredit

2. Penandatanganan perjanjian pencairan.
3. Fiat bayar.
4. Pembayaran pencairan kredit umum pedesaan (KUPEDES).
5. Penyelesaian administrasi pencairan.
6. Penyimpanan berkas kredit umum pedesaan ( KUPEDES). (BRI1: 1997)
2.3.2.2 Sasaran atau Penerima kredit umum pedesaan (KUPEDES)
Bank Rakyat Indonesia dalam memberikan kredit umum pedesaan (KUPEDES)
ada dua golongan masyarakat yang dijadikan sasaran yaitu :
a. golongan pengusaha
yaitu semua pengusaha warga negara Indonesia yang bergerak di berbagai sektor
ckonomi yang ada dalam wilayah kerja BRI Unit, seperti sektor pertanian,
perindustrian, perdagangan dan jasa lainnya yang usahanya benar-benar layak
untuk diberikan kredit umum pedesaan (KUPEDES),
b. Golongan berpenghasilan tetap, meliputi :
|. Semua pegawai negeri, vaitu |
a. pegawai negeri sipil
b. anggota ABRI
. pegawai BUMN

i PR v |

. pegawal perusahaan daerah
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1J

Pensiunan dari pegawai golongan berpenghasilan tetap terscbut diatas.

Pegawai tetap dari perusahaan swasta yang bonafid

Lad

U Jq:nis-jeﬁis kredit umum pedesaan (KUPEDES)

Berdasarkan penggunaanya, kredit umum pedesaan (KUPEDES) dapat dibagi
dalam dua jenis yaita :

a. KUPEDES Modal Kerja (eksploitasi)
KUPEDES modal kerja diberikan kepada pengusaha sebagai tambahan dana atau
pembiayaan untuk mencukupi kebutuhan modal kerja usahanya atau untuk
membiayai keperluan konsumtif maupun non konsumtif (produktif) bagi golongan
berpenghasilan tetap.
Adapun sektor-sektor ekonomi yang dapat dibiaya dengan KUPEDES modal
kerja adalah :
|, Sektor pertanian
vakni untuk membiayai semua jenis kegiatan yang sangal tergantung dan
menunjang pada hasil usaha bercocok tanam.

2. Sektor perindustnan
yakni untuk pembiavaan pengolahan bahan mentah menjadi barang setengah jadi

atau menjadi barang jadi, pengolahan barang setengah jadi menjadi barang jadi.

fad

- Sektor perdagangan
vakni untuk pembiayaan pembelian dan penjualan atau pemasaran barang
dagangan .

4. Sektor jasa lainnya

yakni untuk pembiayaan usaha yang bersifat pelayanan jasa kepada umum.

L

Scktor golongan berpenghasilan tetap
yaitu kredit umum pedesaan (KUPEDES) yang dipergunakan untuk pembiayaan

yang habis terpakai, yang bukan merupakan pembelian harta berwujud,

O Al PO e
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pembiayaan tersebut semata-mata hanya merupakan biaya vang tidak
menghasilkan sesuatu yang berbentuk fisik.
KUPEDES ini digolongkan menjadi dua golongan, yaitu |
|. Golongan berpenghasilan tetap yang bersifat konsumtif
Yaitu KUPEDES yang dipergunakan untuk pembiayaan yang habis dipakai ,
yang tidak secara langsung memberikan dampak perbaikan taral’ hdup
peminjam misalnya : biaya perkawinan, biaya khitanan, biaya rumah sakit atau
pengobatan.
2. Golongan berpenghasilan tetap yang bersifat non konsumtif
Yaitu KUPEDES vang dipergunakan untuk pembiayaan keperluan yang dapat
menunjang dan menaikkan taraf hidup peminjam antara lain ; biaya perbaikan
rumah, kendaraan bermotor, biaya sekolah.
b. KUPEDES Investasi
KUPEDES ini diberikan pada pengusaha untuk pembiayaan pembangunan
prasarana dan sarana atau peralatan produksi, sedangkan bag golongan
berpenghasilan tetap kredit tersebut dapat dipergunakan untuk pembelian atau
pembangunan rumah, pembelian kendaraan bermotor dan lain sebagainya yang
bersifat produktif Adapun sektor-sektor ekonomi yang dapat dibiayai dengan
KUPEDES investasi adalah |
| Sektor pertanian
vakni untuk pembelian alat-alat pertanian seperti bajak atau traktor.
2. Sektor perindustrian
misalnya untuk pembiavaan pengadaan alat-alat produksi, pembangunan atau
perbaikan bangunan pabrik tempat usaha dan lainnya sepanjang tujuan utamanya

bukan untuk mengolah hasil langsung pertannian.

T S
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Sektor perdagangan
misalnya untuk pembiayaan pembelian alat-alat penjualan bangunan, perbaikan
atau perluasan tempat beijualan atau pudang dan lainnya vang tidak bertujuan
untuk memperdagangkan hasil langsung pertanian sebagai yang paling dominan.
4, Sektor biasa lainnya

misalnya untuk pembiayaan pembelian alat-alat perbengkelan.
5. Sektor golongan berpenghasilan tetap
dilihat dan tujuan penggunaannya, maka jenis KUPEDES investasi bagi golongan
berpenghasilan tetap, diberikan untuk tujuan vang bersifat non konsumtif, yaitu
yang dipergunakan untuk pembelian barang-barang berwujud yang fisiknya dapat
dilihat secara nyata, misalnya :
i pembelian kendaraan bermolor
b, pembangunan atau pembelian rumah
¢. pembelian tanah

d. pembelian peralatan kerja. (BRI, 1997:5)

2.3.3 Perbedaan Kredit Umum dengan Kredit Umum Pedesaan

Pada dasarnya antara kredit umum dengan kredit umum pedesaan itu sama, akan
tetapi di dalam hal-hal tertentu antara keduanya tersebut terdapat perbedaan antara
lain :
2.3.3.1 Dari segi jaminan

Fungsi jaminan antara kredit umum dengan kredit umum pedesaan sama yaitu
sama-sama  berfungsi sebagai alat untuk memperkecil resiko bank dalam
menyalurkan kreditnya. Perbedaannya disini hanyalah terletak pada jenis jaminannya.
Jaminan pada kredit umum itu bagl pthak debitur atau peminjam antara yang satu
dengan vang lainnya tidak ditentukan secara khusus jenisnya, akan tetap pada kredit
umum pedesaan masalah jaminan ini telah ditentukan secara khusus jenis-jenis

jaminannya yang disesuaikan dengan golongan penerimanya yaitu :
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1. Untuk golongan pengusaha

Pada

prinsipnya bagi golongan pengusaha yang menjadi nasabah kupedes

dipersyaratkan untuk dapat menyediakan jaminan yang nilainya harus dapat

mengeover seluruh pinjamannya baik pokok maupun bunganya. Adapun yang

dapat dijadikan jaminan dikelompokkan menjadi

A Bendu bergerak yang dibedakan

2

-

Benda bergerak berwujud
a. Kendaraan bermotor, baik yang ada di darat, laut, sungai maupun di
danau dengan bukti pemilikannya berupa BPKB (untuk vang diderat)
dan surat keterangan dan kepala desa (untuk yang di air atau sungai)
dan atau dari instansi yang berwenang.
b. Persediaan barang dagangan, dengan bukti pemilikan berupa faktur
atau kwitansi pembelian,
Mesin-mesin dengan bukt faktur atau kwitansi.
d. Inventaris atau perabot dengan bukti faktur atau kwitansi.
¢. Perhiasan atau emas dengan bukti faktur atau kwitansi.
Benda bergerak ndak berwujud
a. Deposito berjangka BRI
b. Tabungan

c. Gaji atau upah

B. Benda udak bergerak antara lain :

1. Tanah

Tanah yang dijadikan jaminan adalah :

a.
b.

SN

L]

Tanah hak milik

Tanah Hak Guna Bangunan

Tanah Hak Guna Usaha

T'anah Hak Pakai atas tanah negara

Hak atas tanah lainnya, misalnya Petok D, Letter C , Akta Jual Beli
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2. Bangunan
Bangunan yang dapat dijadikan jaminan adalah :
4, Bangunan diatas tanah bukan milik nasabah dengan bukti surat berupa
IMB atau surat pemilikan dari Kepala Desa atau Lurah.
b. Bangunan diatas tanah milik nasabah sendiri, dengan bukti surat berupa
IMB atau surat pemilikan dan Kepala Desa atau Lurah.
2. Untuk golongan berpenghasilan tetap
Jaminan utama kupedes bagi golongan berpenghasilan tetap adalah gaji atau
pensiun vang mengajukan pensiun. (BR1,1997 :14)

2.3.3.2 Dari Segi Jangka Waktu

Perbedaan antara kredit umum dengan kredit umum pedesaan dari segi jangka
wakiunya yaitu bahwa di dalam kredit umum jangka waktu yang biasa digunakan
vaiiu :
1} kredit jangka pendek (short term loan), vaitu kredit yang berjangka waktu

maksimum satu tahun

(o

Kredit jangka menengah (medium term loan), yaitu kredit berjangka waktu antara
| (satu) tahun sampai 3 (tiga tahun)
3; kredit jangka panjang, yaitu kredit yang berjangka waktu lebih dari tiga tahun.
Pada kredit umum pedesaan jangka waktu yang dipergunakan itu disesuaikan
dengan golongannya, dan juga dengan pengelompokan jenis kupedes yang
diterimanya, yaitu :
1. KUPEDES Untuk Golongan Penpusaha
a KUPLEDES Modal Kerja

Jangka waktu KUPEDES modal kerja untuk golongan pengusaha ditentukan

mimimal 3 bulan dan maksimal 24 bulan.
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b KUPEDES Investasi
Jangka waktu KUPEDES investasi untuk golongan pengusaha ditentukan
minimal 3 bulan dan maksimal 6 bulan.

KUPEDES Untuk Golongan Berpenghasilan Tetap

a KUPEDES Modal Kerja
Jangka waktu KUPEDES modal kerja untuk golongan berpenghasilan tetap
ditentukan minimal 3 bulan dan maksimal 2 tahun atau 24 kali angsuran
bulanan.

b KUPEDES Investasi
Jangka waktu KUPEDES investasi untuk golongan berpenghasilan ditentukan

minimal 3 bulan dan maksimal 3 tahun atau 36 kali angsuran..

2.3.4 Pengertian Hak Tanggungan

Sebagaimana ditetapkan dalam pasal 1 angkal Undang-Undang nomor 4 tahun

1996 tentang Hak Tanggungan bahwa yang dimaksud dengan Hak Tanggungan atas

tanah beserta benda-benda yang berkaitan dengan tanah yang selanjumya disebut Hak

Tanggungan,adalah

Hak jeminan yang dibebankan pada hak atas tanah sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang nomor 5 tahun 1960 tentang peraturan dasar pokok-pokok
Agraria, berikut atau tidak berikut benda-benda lain yang merupakan satu
kesatuan dengan tanah itu, untuk pelunasan hutang tertentu, yang memberikan
kedudukan vang diutamakan kepada kreditur tertentu terhadap kreditur-kreditur
lainnya.

Menurut C.S.T. Kansil (1997:7) menyatakan bahwa Hak Tanggungan adalah

sebagai benkut:

jaminan atas tanah untuk pelunasan hutang tertentu, yang memberikan
kedudukan diutamakan pada kreditur tertentu terhadap kreditur-kreditur lain.
Dalam arti, bahwa jika debitur cidera, janji kreditur pemegang hak tanggungan
berhak menjual melalui pelelangan umum tanah yang dijadikan jaminan menurut
ketentuan peraturan perundang-undangan yang bersangkutan, dengan hak
mendahulu daripada kreditur-kreditur yang lain.
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2.3.4.1 Ciri-ciri Hak Tanggungan

d

Memberikan kedudukan yang diutamakan atau mendahulu kepada
pemegangnya.

Hak tanggungan selalu mengikuti obyek hak tanggungan yang dijaminkan
dalam tangan siapapun obyek Hak Tanggungan tersebut berada.

Memenuhi asas spesialitas dan publisitas schingga dapat mengikat pihak
ketiga dan memberikan kepastian hukum kepada mhak-pthak yang
berkepentingan.

Pelaksanaan eksekusi hak tanggungan adalah mudah dan pasti
(Kansil, 1997:6)

2.3.4.3 Sifat-sifat Hlak Tanggungan

a

Hak Tanggungan tidak dapat dibagi-bagi,kecuali diperjanjikan dalam APHT
( Akta Pemberian Hak Tanggungan).

Hak Tanggungan dapat digunakan untuk menjamin pelunasan hutang yang
telah ada atau vang telah diperjanjikan dengan jumlah tertentu atau hutang
yang diperjanjikan dengan jumlah yang belum ditentukan, akan tetapi kelak
pada saat permohonan eksekusi Hak Tanggungan diajukan dapat ditentukan
berdasarkan perjanjian utang piutang atau perjanjian lain yang menimbulkan
utang piutang yang bersangkutan.

Hak Tanggungan dapat diberikan untuk menjamin satu utang vang berasal
dari satu hubungan hukum atau untuk satu utang atau lebih yang berasal darni
beberapa hubungan hukum.

Pemberian Hal Tanggungan sebagai perjanjian accessoir harus didahulw
dengan janji untuk memberikan hak tanggungan sebagai jaminan pelunasan
hutang tertentu yang dituangkan dalam dan merupakan bagian tak terpisahkan
dari perjanjian atang piutang yang bersangkutan atau Iperjanjian lainnya yang

memmbulkan hutang tersebut.
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¢ Hak Tanggungan dapat dibebankan terhadap
i. hak atas satyan rumah susun atap hak atas tanah saja, baik :
1. tanah yang telah bersertifikat dan telah terdaftar atas nama pembgri Hak

Tanggungan

I~

tanah yang telal bersertifikat tapi belum terdaftar atas nama pemberi
hak tanggungan sebagai pemilik hak yang baru, maupun

_tanah hak yang berasal dari konversi hak lama yang telah memenuhi

Led

syarat untuk di daftarkan akan tetapi pendaftarannya belur dilakukan,
ii. hak atas tanah berikut bangunan, tanaman dan hasil karya yang telah ada
atau yang akan ada yang merupakan satu kesatuan dengan tanah
tersebut dan merupakan milik pemegang hak atas tanah yang
pembebanannya dengan tegas dinyatakan di dalam APHT (Akta
Pemberian Hak Tanggungan) yang bersangkutan. (Kansil, 1997:20)

2.3.5 Pengertian Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan (SKMIUT)
Dalam memberikan hak tanggungan, pemberi hak tanggungan wajib hadir
dihadapan PPAT. Jika karena sesuatu sebab tidak dapat haair sendiri ia wajib
menunjuk pihak lain sebagai kuasanya dengan Surat Kuasa Membebankan Hak
Tanggungan (SKMHT) yang berbentuk akta otentik. Jadi pengertian Surat Kuasa
Membebankan Hak Tanggungan (SKMHT) adalah kuasa yang diberikan oleh
pemberi hak tanggungan kepada pihak lain untuk memberikan hak tanggungan
dihadapan PPAT.
a. SKMHT pada dasarnya hanya dibuat jika benar-benar diperlukan, misalnya :
1. pemberi Hak Tanggungan tidak dapat hadirdi hadapan PPAT yang
wilayah kerjanya meliputi tempat obyek hak tanggungan berada, atau
2. menurut pertimbangan bank pemberi hak tanggungan sulit untuk
dihadirkan di hadapan PPAT yang wilayah kerjanya meliputi tempat obyek

hak tanggungan berada.
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b SKMHT harus :
| Diberikan langsung oleh pemberi hak tanggungan dan muatannya harus
memenuhi :
a. kuasa tersebut tidak memuat kuasa untuk melakukan perbuatan hukum
lain, selain membebankan Hak Tanggungan
b. kuasa tersebut tidak memuat klausula kuasa substitusi
? Kuasa tersebut mencantumkan secara jelas :
a. obyek Hak Tanggungan
b. jumlah utang
c. nama dan identitas kreditur
SKMHT tidak dapat ditarik kembali dan tidak dapat berakhir atau hapus oleh

tsd

sebab apapun juga, kecuali jika kuasa tersebut !
a. telah dilaksanakan
b. telah habis jangka waktunya. (BRI, 2000:17)

2.3.5.1 Syarat-syarat Pemberian Surat Kuasa Membebankan Hak
Tanggungan (SKMHT)
Sesuai dengan ketentuan pasal 15 ayat (1) Undang-undang Nomor 4 tahun 1996
tentang Hak Tanggungan yang menyebutkan :

bahwa Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan wajib dibuat dengan akta

notaris atau akta PPAT dan memenuhi persyaratan sebagal berikut:

2 tidak memuat kuasa untuk melakukan perbuatan hukum lain daripada
membebankan Hak Tanggungan

b. tidak memuat kuasa subtitusi

¢. mencantumkan secara jelas obyek hak tanggungan, jumlah utang dan nama
serta identitas kreditornya, nama dan identitas debitur apabila debitur bukan
pemberi hak tanggungan.

Pengertian tidak memuat kuasa untuk melakukan perbuatan hukum lain daripada
membebankan hak tanggungan misalnya tidak memuat kuasa untuk menjual,

menyewakan obyek hak tanggungan atau memperpanjang hak atas tanah.
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Pengertian subtitusi menurut yndang-undang tersebut adalah penggantian
penerima kuasa melalui pengalihan, Bukan merupakan substitusi jika penenima kuasa
memberikan kuasa kepada pihak lain dalam rangka penugasan untuk bertindak
mewakilinya, misalnya Direksi Bank menugaskan pelaksanaan Kuasa yang
diterimanya kepada Kepala Cabangnya atau pihak lain.

Kejelasan mengenai unsur-unsur pokok dalam membebankan Hak Tanggungan
sangat diperfukan untuk kepentingan perlindungan pemberi Hak Tanggungan. Jumlah
hutang yang dimaksud pada huruf ini adalah jumlah hutang sesuai dengan yang
diperjanjikan sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 avat (1) yang berbunyi :

Utang yang dijamin pelunasannya dengan Hak Tanggungan dapat berupa utang
yang telah ada atau yang telah diperjanjikan dengan jumlah tertentu atau jumlah
yang pada saat permohonan cksekusi Hak Tanggungan diajukan dapat ditentukan
berdasarkan perjanjian utang piutang atau perjanjian lain yang menimbulkan
hubungan utang piutang vang bersangkutan.

Tidak dipenuhinya ketentuan dari pasal 15 ayat (1) tersebut yang merupakan

syarat pemberian Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan (SKMHT) akan batal
demy hukum. (Kansil, 1997:45)

2.3.52 Jangka Waktu Berlakunya SKMHT
Berdasarkan ketentuan Undang-undang nomor 4 tahun 1996 tentang Hak
Tanggungan pasal 15 ayat (3), ayat (4) dan ayat (5) yang berbunyi
Ayat (3) .
Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan mengenai hak atas tanah yang
sudah  terdaftar wajib  ditkuti dengan pembuatan Akta Pemberian Hak
Tanggungan (APHT) selambai-lambatnya 1 (satu) bulan sesudah diberikan.
Avat (4):
Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan mengenai hak atas tanah yang
belum terdaftar wajib diikuti dengan pembuatan Akta Pemberian Hak

Tanggungan (APHT) selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan sesudah diberikan
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Avat (5) !
Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4) tidak berlaku dalam
cural kuasa membebankan hak tanggungan diberikan untuk menjamin kredit
tertentu yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui jangka waktu pembuatan Surat Kuasa
Membebankan Hak Tanggungan bermacam-macam yaitu |
| Satu bulan sesudah kuasa diberikan atau ditandatangani
Hal ini berlaku bagi hak atas tanah yang sudah terdafiar dan kredit yang
dijaminnya bukan termasuk kriteria kredit tertentu. Pembuatan APHT atas
dasar kuasa ini hanya dapat dilakukan dalam waktu 1 (satu) bulan sejak
SKMHT diberikan atau ditandatangani jika pembuatan tidak dilakukan dalam
wakiu 1(satu) bulan maka SKMHT tersebut menjadi gugur.
2, Tiga bulan sesudah kuasa diberikan atau ditandatangani
Hal ini berlaku bagi hak atas tanah yang belum terdaftar dan kredit yang
dijaminnya bukan termasuk kriteria kredit tertentu. Pembuatan APHT atas
dasar kuasa ini hanya dapat dilakukan dalam waktu 3 (tiga) bulan sejak
SKMHT diberikan atau ditandatangani. Jika pembuatan tidak .dilakukan
dalam waktu 3(tiga) bulan maka SKMHT tersebut menjadi gugur.
3. Sampai saat berakhimya masa berlakunya peranjian pokok yang
bersanzkutan.
Hal ini berlaku jika SKMHT tersebut diberikan untuk menjamin kredit yang
termasuk kriteria kredit usaha kecil (KUK) sebagaimana dimaksud dalam
Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 26/24/KEP/DIR, tanggal 29
Mei 1993 tersebut dibawah ini :
a. Kredit yang diberikan kepada nasabah usaha kecil yang meliputi :
1. kredit kepada Koperasi Unit Desa |
2. kredit Usaha Tani '
3. kredit kepada Koperasi Primer untuk anggotanya

8
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b. KPR yang diberikan untuk pengembangan perumahan yaitu:
|. kredit yang diberikan untuk membiayai pemilikan rumah
inti, rumah sederhana atau rumahsusun dengan luas tanah

maksimum 200 m® dan luas bangunan tidak lebih dari 70 m’

I

kredit yang diberikan untuk pemilikan kapling siap bangun
dengan luas tanah 54 m® sampai dengan 72 m* dan kredit
yang diberikan untuk membiayai bangunannya

kredit vang diberikan untuk perbaikan atau pemugaran

LIPS |

rumah sebagaimana dimaksud KPR diatas
¢. Kredit Produktif lain yang diberikan oleh Bank Umum dan BPR
dengan plafond kredit tidak melebihi Rp. 50 juta, antara lain :
l. kredit umum pedesaan (KUPEDES)
2. kredit kelayakan usaha (yang disalurkan oleh Bank
Pemerintah)
4. Sampai 3 (tiga) bulan sejak tanggal dikeluarkannya sertifikat hak atas tanah
yang menjadi obyek Hak Tanggungan.
Hal ini berlaku jika SKMHT tersebut diberikan atas obyek hak tanggungan
berupa hak atas tanah yang pensertifikatannya sedang dalam pengurusan.
5. Enam bulan sejak diundangkannya Undang-undang Hak Tanggungan
Hal ini berlaku bagi Surat Kuasa Membebankan Hipotik yang sudah ada pada
saat diundangkannya Undang-undang Hak Tanggungan scbagaimana
dimaksud pada pasal 24 ayat (3) Undang-undang Hak Tanggungan.
(BRI, 2000:18)
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis, pada bagian akhir dan

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut -

|. Bank Rakyat Indonesia sebagai pemberi Kredit Umum Pedesaan (KUPEDES)
dapat menerima jaminan berupa surat tanah yang belum disertifikatkan, seperti
surat tanah, petok D/Letters/Akta jual-beli dengan menggunakan surat kuasa
membebankan Hak Tanggungan (SKMHT) dikarenakan masih banyaknya
pemohon  kredit umum pedesaan (KUPEDES) yang belum memiliki sertifikat
hak atas tanahnya.
Hal ini bersasarkan atas ketentuan didalam Surat Edaran Bank Rakyat Indonesia
Nomor SE. 78-DIR/BUD/9/94 tanggal 15 September 1994 tentang pemberian
KUPEDES dengan jaminan tanah, Surat Edaran tersebut mengatur lentang
pemberian Kredit Umum Pedesaan (KUPEDES) kepada nasabah baru dan nsabah
lama dengan jaminan tanah berupa sertifikat hak atas tanah atau STTS sebagai
pengganti Letter C/Petck D/Girik/Kekitir, Bank Rakyat Indonesia mengeluarkan
Sural kanpus Bank Rakyat Indonesia Nomor B-164/K W-1X/BUD/02/98, tanggal
(2 Maret 1998 tentang jaminan Kredit Umum Pedesaan (KUPEDES) berupa Akta
Jual-Beli, Surat Keputusan Kanpus tersebut berisi tentang beberapa ketentuan
yvang harus dilakukan oleh pihak BRI jika menerima jaminan KUPEDES berupa
tanah yang belum didaftarkan atau belum dibalik nama tetapi telah ada Akta Jual-
Belinya.Jadi jaminan pemberian kredit umum pedesaan atau KUPEDES yang
utama adalah keyakinan bank atas dibayar kembali kredit sesuai dengan
perjanjian. untuk memperoleh keyakinan tersebut bank harus melakukan kajian

atas kondisi way out pembayaran kembali kredit yang terdin dari unsur-unsur
watak, karakter, kemampuan, modal serta prospek usaha debitur, sedangkan

51
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pengertian second way out pembayaran kembali kredit lebih diartikan sebagai

jaminan pemberian kredit beserta pengikatannya,

2. Hambatan-hambatan atau kendala-kendala yang timbul didalam pembuatan surat

kuasa membebankan Hak Tanggungan (SKMHT) dan/atau pembuatan Akta

Pemberian Hak Tanggungan (APHT) diantaranya yaitu :

a

d.

Belum adanya heseragaman di beberapa daerah mengenai besarnya biaya
pembuatan Surat Kuasa membebankan Hak Tanggungan (SKMHT) dan/atau
pembuatan Akta Pemberian Hak Tanggungan (APHT) tersebut.

Didaerah tertentu khususnya diperkotaan, biaya pembuatan surat kuasa
membebankan Hak Tanggungan (SKMHT) dan/atau Akta Pembernian Hak
Tanggungan (APHT) tersebut dirasakan sangat memberatkan nasabah karena
tidak sepadan dengan plafon pinjaman yang diminta :

Masih banyaknya bukti kepemilikan agunan berupa non sertifikat yang tidak
dilengkapi data pendukung vang sah, sehingga notaris dan/atau camat selaku
PPAT tdak bersedia memproses pembuatan SKMHT tersebut.

Masa berlakunya surat kuasa membebankan Hak Tanggungan (SKMHT) pada
Kredit Umum Pedesaan (KUPEDES) sampai berakhirnya masa berlakunya
perjanjian pokoknya, maka apabila kredit tersebut belum lunas pada saat jatuh
iempo harus menghadap notanis/PPAT, yang secara otomatis akan
mengeluarkan biaya untuk itu, yang berarti hal tersebut menjadi masalah baru

disamping masalah tunggakan kredit tersebut

3. Bila tegadi wanprestas: oleh pihak debitur, maka pihak bank sebagai pihak

kreditur akan melakukan penyelamatan dan penyeesaian yang berupa :

a.

Melakukan pembinaan yang lebih intensif.

b. Melakukan penyelamatan terhadap Kredit Umum Pedesaan (KUPEDES) yang

telah dipinjamnya. Bentuk fasilitas penvelamatan KUPEDES tersebut adalah :
1} Penjadwalan kembali (rescheduling)
2) Persyaratan kembali (reconditioning)

3) Penataan kembali (restructuring)
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¢. Melakukan penyelesaian KUPEDES bermasalah secara dama.

d. Melakukan penyelesaion KUPEDES bermasalah melalui saluran hukum,

Hal ini dilakukan apabila upaya penyelamatan atau penyelesaian secara damai
sudah diupayakan secara maksimal, akan tetapi belum memberikan hasil atau
debitur tidak menunjukkan itikad baiknva dalam meyelesaikan KUPEDES-
nva, namun hal tersebut dilakukan denpan pertimbangan atau dengan
membandingkan antera biaya yang diterima oleh debitur yang melakukan wan

prestast lersebut.

4,2 Saran-Saran

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka penulis dapat memberikan saran-

saran sebagai berikut :

$s

I

Agar lembaga jaminan vang ada di Indonesia lebith memperhatikan secara khusus
terhadap permasalahan vang terjadi didalam perikatan dengan menggunakan surat
kuasa membcebankan Hak Tangggungan (SKMHT).

Supava pihak bank benar-benar melaksanakan fungsinya sesuai dengan ketentuan
yang ada didalam memberikan kredit, sehingga kredit yang diberikan oleh pihak
bank tersebut nantinya akan benar-benar berguna dan bermanfaat bagi
masyarakat.

Agar pihak bank tetap memegang prinsip kehati-hatian dalam menaruh
kepercayaan terhadap calon nasabah atau debitur serta tetap memegang prinsip
tujuan perbankan, yaitu untuk turut serta meningkatkan perckonomian dengan

memperhatikan pula para pengusaha ekonomi lemah.
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KANT
B, Sudimman Mo, 44 . 48 Tromol Pos 1064 F1000 Sakarta 10210
Talagpon 5703344, 5703374, 57 STO4247, ST043
Facalimilg 2500077, Fawat KANPUSHA

Talex : 65207 BE301, Ofasg, B5450, As4g,

o R T PSR 1994

SURAT - EDARAN

NOSE:S. 75 -DIR/BUD/ ¢ /94 , OQP/

Tentang :

PEMBERIAN KUPEDES DENGAN AGUNAN TANAH

SE KPBRI NOSE : 8. 125 =DIR/BUD/ 1/93, Tangenl 18 Nopembher 1993,

diatas telah  diatyr Mengenaj

. ama dengan agunan tanah, berups
gai pengganti Leter C / Petok D / Girix /
dilapangan, beberapa BRI Uni mengalami

kesulitan dalam melakukan ekspansi, karena dijumpai adanya nasabah - nasabah

lama dan termagyk baik tidak dapat menikmat pinjaman ¥ang lebih besar ( diatas
Rp 10 juta ) bahkan harug berkurnngjumlnhnya dari pinjaman Yang lalu kareng
agunan tanal yang disediakan belum berupa Sertifikat.

Sertifikat hak atas tanah atau STTS sebg
Kekitir, Dari hasil pemantauan

Sejalan dengan gl tersebut, serta untuk mengantisipasi kemungkinan
pindahnya nasabah lama yang baik dan berkembang ke Bank lain ; maka Direks;

memandang  perly uniuk menyempurnakan kembali ketentuan pemberian
Kupedes dengan Agunan tanah shb -

I, Besarnva pemberian Kupedes kepada nasabah dengan AQUNAN_ tanah baik
berupa STTS maupun Sertifikat Hak alas tanah ditetapkan shh :

1l Nasabhah hatru,
aallall bhar,

Agunan utama Kupedes kepada asabah _ baru dengan  pokok
pinjaman dibawah Rp 10 juta qigqg__l;_é;_g;g_srri._“

Agunan  utamg Kupedes kepn@n__g_a_silg_a_b_ baru dengan pokok
Pinjaman Rp 10 juta keatas harus berupa Sertifikat Hak Milik ( SHM )
HGB / HGU dengan  nilaj pasar wajar / THLS
mengeaver jumlah hutang pokok dan bunga,

minimal  harys

1.2, Nasabah . EVJ I{‘f-

b 2y ;

Oy

4
. Uaslon vl
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1.2, Nasabah lama. L/

Kepada nasabah lama yang baik dapat diberikan Kupedes dengan
agunan berupa STTS sampai jumlah maksimal Rp 25  juta, dengan
catatan : "'_'_ ==

1.2.1. Pemberian pinjaman dilakukan secara selektil  dan  penilaian
pinjaman harus atas dasar kelayakan wusaha debitur.

1.2.2. Ymp. telah dan masih menjadi nasabah Kupedes minimal
selama 36 bulan ( kumulatif ).

1.2.3. Riwayat pinjaman sebelumnya baik, dalam arti untuk pinjaman
yang terakhir pembayaran selalu tepat waktu dan tidak pernali
terjadi tunggakan hitam lebih dari 3 kali, serta tidak menunggak
merah.

1.2.4. Tanah vyang dijadikan agunan harus ‘marketable dan nilai
likuidasinya dapat mengeover kewajiban Kupedesnya ( pokok +
bunga ).

1.2.5.  Untuk mencegah timbulnya tunggakan, maka pada saat akan ada
kenaikan / penambahan Kredit periu diyakini bahwa :

1. Nasabah harus benar- benar menguasai bisnis yang akan
ditekuni .

b, Tidak terjadi perubahan pola perilaku ( pribadi maupun
bisnis ) dari ybs yang akan dapat mengancam kelangsungarn
usaha vbs.

Contoh perubahan pola perilaku

Pribadi :

*» hidup lebih konsumtif ( semula sederhana |

* judi ( semula tidak )

* sering cckcok dengan keluarga (semula
tidak )

* sulit ditemui Kaunit/Mantri (semula mudah)

~ dil

Bisnis :

~ menimbun stock berlebihan ( semula tepat )

» terlaiu mudah memberikan penjualan secara
kredit ( semula sangat ketat / selalu cash)

= ada kecenderungan untuk spekulasi yang
berlebihan (semula sangat cermat )

= dll

c. Daerah ! wilayah yang menjadi tujuan untuk  meninghatkan
pemasaran benar - benar mendukung.

4. Vbs. akan mampu mengelola usahanya apabila  omzet
penjualan naik.

2, Persyaralan ...

sl
N
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2. Persvaratan kelengkapan & kebenaran agunan adalah shb .

=

-
k]

. Aeunan berupa Sertifikat Hak atas tanah.

2.1.1. Serifikat Hak Milik

a. Sertifikat Hak milik atas tanah harus benar-benur asli.

b. Untuk keamanan hendaknya dilakukan pencocokan Keaslian
dan kebenaran SHM terscbui e BEN sctempat. Pencocokan
dilaksanakan oleh petugas: BRJ Unit ( Kaunit / Mantri ).

¢. Penelitian atas riwayat tanah dapat dilakekan melalui  surat-
sural bukti pemindaban lak berupa, misalnya : Akta Jual-
Beli, Akta Hibah, dsb.

d. Bukti pelunasan PBB berupa STTS tahun terakhir,

2.1.2. Sertifikat Hak Guna Bangupan ( HGB )} dan  Hak Guna Usaha
(HG11.)
a. Sertifikat HGHR /HGU tersebut harus benar-benar asli
b, Harus diperhatikan masa beriakunya ( harus lebih panjang
dari jangka waktu kredit ). Apabila 1elah habis  masa

berlakunya supaya diperpanjang terviebih dahulu, sebelum

pengajuan pinjaman diproges.

c. Untuk keamanan hendaknyvy dilakukan pencocokup  keaslian
dan kecbenaran SHGRE / SHGU tsb. ke BPN setempat.
Pencocokan dilaksanakan oleh  petugas BRI Unit ( Kaunit /
Muntri )

d. Penclitian atas riwayat tanah dapat dilzkukan nelalui surat-
surat bukti pemindahan hak berupa  misalnya @ Alita Jual-Bel.
Akta Hibah, dsb.

¢. Bukti pelunasan PBB berupi STT3 tahun teraklinr,

. Agunan berupa STTS penoganti Leter €.

STTS harus vang terbary danash { tiap tahun havus digant &
Apabila STTS tersebut merupakan hasil Lonversi dari Leter C ¢
Petol D, maka Leter C/ Vearok B/ Girike / Wekitir yang lama hiarus
tetap diminta dan dilampirkan.

2.2.3.  Apabila STTS masib atas nama orang lain, akan tetapt tanah
atau tanab dan banewennn vang  dipakai  jaminan  tsb. teiah
dimiliki ofeh ealon nusabab, naks supaya dilampiri dengan buki
pemindahan hak ( Akia Jnak-Beli, Akta Hibah, dsb, } baik nota ril
atau  dibawah tangan serwtw fote copy  sertifikat  ( SIIM
SHGB/SHGU) atau Leter © Potok D/ Girils / Kekitie yang hing

i )
ok
P o=
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2.2.4. Surat keterangan dari Kepala Desa dan / atau dari  Kepala adat
yang diketahui oleh Camat setempat. Surat keterangan tsh,
menyatakan bahwa tanah dan / atau bangunan dimaksud adalah
milik vbs. dan tidak dalam keadaan sengketa ( contoh form,
terlampir ).

Dengan berlakunya ketentuan ini, maka ketentuan yang mengatur
mengenai  bukti agunan Kupedes dalam SE NOSE : 5.125-DIR/BUD/11/93,
tanggal 18-11-1993 dinyatakan tidak berlaku lagi.

Ketentuan ini mulai berlaku sejak diterbitkannya SE ini,

Demikian untuk dapat dijadikan pedoman dan dilaksanakan dengan

webaik-baiknya.

]g'l’ T. BANK RAKYAT I.NDDKHESIA ( PERSERO)

DIREKSI
= |
Soetanto Hadinoto Sugianto
Dircktur Direktur

Kepada :
Para Pinwil / Inspektur / Pinca / Ka-Unit BRI Selindo
Pemimpin Cabang Khusus BIi]

Tindasan :

Puara Anggota Direksi BRI

Para anggota Stal Khusus Direksi

. Kepala Satvan Pengawas Intern BRI

. Kabinwil BRI I, II dan III

. Para Kaur / KA-PPG Kanpus BRI

. Para Deputi LILITI dan IV Ka-SPI BRI

. Sentra Pendidikan BRI Unit di Ujung Pandang, Surabaya, .
Yogyakarta, Bandung dan Padang  } ‘

B Tid  Jd

[ = ) |

SEAGUNAN. 2y @4,

R AT
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Q_LE.&T ~ KETERANGAN
NO - SR S

Y ang bertanda tangan dibawah ini

NN s , Kepala Desa/Kelurahan........ . ..., Kecamatan. .

Kabupaten...................., menerangkan dengan ini bahwa :

Sebidang tanah bekas Hak Milik Adat | berupa 3 .. terdaftar dalam petok D.
Huruf C. No..._..... Pessil NO...ooe 4 T IR 5] T . L Ha/m2,
dengan sepala sesuaru yang berdin diatasrya berupa... ... i, 080
berbatasan dengan tanah-tanah milik :

Utara - : . Timnur

Selatan .., 'Barat - R rer o TT e s
sungguh-sungguh Hjl.k 13115;,&1 .o ... adalah hak milik dar Saudara
e : BTN N T e ARt R e R e

Pemilik tanah tersebut adalah scorang warga negara Indonesia, Pekerjaan

Tanah tersebut sampai pada waktu keterangan ini dibuat masih tetap tertulis atas
namanya dan tidak menjadi perselisthan dengan fihak lain, baik mengenai haknva
maupun maupun batas-batasnya '

Tanah tersebut dipergunakan untuk perumahan / pertanian *)

Keterangan ini diberikan untuk memenuhi  ketentuan-ketentuan dalam PP, No.
10/1961 ( pasal I8 ayat 1-25 ayat 1-26 ayat | dan 27 ayat 1)

S 1 RS Sl 7 -
HARGA TAKSIRAN Kepala Desa/ Kelurahan
Tanah HRp
Banguman  RD . i oo
Jumlah ' Rp (/4 .. ]
Mengelahul dan menzuatkan Ciambar situast tanah
cterangan st diaias

Camat

( J

L erel snluly satu

by
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PT. BANK RAKYAT INDONESIA ( PERSERO ) ™

KANTOR PURAT
dalnn Jendernl Sudirman Mo, 44 - 40 Tromol Pos 1084/1000 Jakarta 10210

Jakarta, ¢ September 1994

SURAT - EDARAN

NOSE: S. 75 -DIR/BUD/ 9 /94 1~

Tentang :

PEMBERIAN KUPEDES DENGAN AGUNAN TANAH

oE KPBRI NOSE : 8. 125 -DIR/BUD/11/93, Tangenl 18 Nopember 1993,

Melalui SE Kanpus BRI tersebut  diatas telah  diatur nmengenai
pemberian Kupedes kepada nasabah baru dan lama dengan agunan tanah, berupa
Sertifikat hak atas tanah atay STTS sebagai pengganti Leter C / Petok D / Girik /
Kekitir. Dari hasil pemantavan dilapangan, beberapa BRI Unit mengalami
kesulitan dalam melakukan ekspansi, karena dijumpai adanya nasabah - nasabah
lama dan termasuk baik tidak dapat menikmati pinjaman yang lebih besar ( diatas
Rp 10 juta ) bahkan harus berkurang jumlahnya dari pinjaman yang lalu Karena
agunan tanal yang disediakan belum berupa Sertifikat,

Sejalan dengan hal tersebut, serta untuk mengantisipasi kemungkinan
pindahnya nasabah lama yang baik dan berkembang ke Bank lain y maka Direksi
memandang  perlu untuk menyempurnakan  kembali ketentuan pemberian
Kupedes dengan agunan tanah shhb -

. Besarnva pemberian Kupedes kepada nasabah dengan agunan tanah baik
berupa STTS mavpun Sertifikat Hak atns tanah ditetapkan shbh ¢

I.1. Nasabal haru.

Agunan utama Kupedes kepada nasabah  baru dengan poliok
pinjaman dibawah Rp 10 juta dapat bérupg_iT_LS_,

Afunan  utama Kupedes l{E_“EEId:l nasabah baru dengan pokok
pinjaman Rp 10 juta keatas harus berupa Sertifikat Hak Milik ( SHM ),
HGB / HGU dengan nilai pasar wajar / THLS minimal harus
mengcover jumlah hutang pokok dan bunga.

L2 Nasabah ............. }gi f;
)

U

e
loolyX

717

-
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1.2. Nasabah lama. ,_,/

Kepada nasabzh lama yang baik dapat diberikan Kupedes dengan

agunan berupa STTS sampai jumlah maksimal Rp 25  juta, dengan

catatan : e ==

1.2.1. Pemberian pinjaman dilakukan secara selektif dan  penilaian
pinjaman harus atas dasar kelayakan usaha debitur.

1.2.2. Ymp. telah dan masih menjadi nasabah Kupedes minimal
selama 36 bulan ( kumulatifl ).

1.2.3., Riwayat pinjaman sebelumnya baik, dalam arti untuk  pinjaman
vang terakhir pembayaran selalu tepat waktu dan tidak pernaki
terjadi tunggakan hitam lebih dari 3 kali, serta tidak menunggak

merah.

|24, Tanah vyang dijadikan agunan harus marketable dan nilai
likuidasinya dapat mengcover kewajiban Kupedesnya ( pokok =
bunga ).

1.2.2,  Untuk mencegah timbulnya tunggakan, maka pada saat akan ata
kenaikan / penambahan kredit perlu diyakini bahwa:
4. Nasabali harus benar - benar menguasai bisnis yang akan
ditekuni
b, Tidak terjadi perubahan pola perilaku { pribadi maupun
bisnis ) dari ybs yang akan dapat mengancam kelangsungan
usaha vbs.
Contoh perubahan pola perilaku-
Pribadi :
» hidup lebih konsumtif ( semula sederhana |
» judi ( semula tidak )
» sering cckeok dengan keluarga (semula
tidak )
» culit ditemui Kaunit/Mantri (semnla mudah)
= di
Bisnis :
~ menimbun stock berlebihan ( semula tepat )
» terlaiu mudah memberikan penjualan secard
kredit ( semula sangat ketat/ selalu cash)
» adn kecenderungan untuk spekulasi yang
herlebihan (semula sangat cermat )
» dil
c. Daerah /wilayah yang menjadi tujuan untuk meningkatkan
pemasaran benar - benar mendukung,
d. Ybs. akan mampu mengelola usahanyd apabila  omzel

penjualan naik.
2. Persyaralan ... }f ..... et
% II
|



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

NK RAKYAT INDOMESIA (PERSERD]

Lembaran JANJULAT K . umi e osssssinrsise

2. Persyaratan kelengkapan & kebenaran agunan adalah shhb :

2.1. Arunan berupa Sertilikat Hak atas tanal.

2.1.1. Serifikat Hak Milik

a. Sertifikat Hak milik atas tanah harus benar-benar asli.

b. Untuk keamanan hendaknya dilakukan pencocokan keaslian
dan kcbenaran SHM tersebut ke BI'N sctempal. Pencocokan
dilaksanakan oleh petugas BRI Unit ( Kaunit / Mantri ),

c. Peneclitian atas riwayat tanah dapat dilakukan melalui  surat-
sural bukti pemindaban lhak berupa, misalnya : Akta Jual-
Beli, Akta Hibah, dsb.

d. Bukti pelunasan PBB berups STTS tabun teraklir,

2.1.2. Sertifikat Hak Guna Banguoan_ ( HGB) dan_Tiak Guna Usaha

(HGL1l.

a. Sertifikat HGR /BGU terscbut harus benar-benar asli.

b. Harus diperhatikan masa beriakunya ( harus lebih panjang
dari jangka waktu kredit ). Apabila  telah  habis  masa
berlakunya supaya diperpanjang terlebih dahulu, sebelum
pengajuan pinjaman diproges. g

c. Untuk keamanan hendakayy dilakukan pencocokan  keaslian
dan kebenaran SHGE / SHGU sb. ke  BPN  setempat.
Pencocokan dilaksanakan oleh  petugas BRI Unit ( Kaunit /
Mantri ).

d. Peneclitian atas riwayat tanah capat dilakukan melalui surat-
surat bukti pemindahan hak berupa  misainya @ Akta Jual-Teli,
Akta Hibah, dsb.

¢. Bukti pelunasan PBB berupa STTS tuhen teraklur.

2.2. Avunan herupa STTS peneganti Leter .

(]

¥l
Ok
b

STTS lharus vang terbaiu danash { tizp tahun havus diganti ),
Apabila STTS tersebut merupakan hasil Lonversi dari Lewer C /
Petok D, maka Leter C/ Vearok B/ Girik /) Wekitir yang lama harus
tetap diminta dan dilampickan,

2.3, Apabila STTS masib aias nama erang lain. akan tetapi tanakh

L

atau tanab dan bangenan yang  dipakal  jaminan  tsb. tefah
dimiliki oleh eaton nasabab, naka supaya dilampirt dengan buliri
pemindahan hak ( Akia Jnal-Beli, Akta Hibah, dsb. ) baik notaril
atau  dibawah tangan serta foto copy  sertifikat  ( SIIM
SHGB/SHGU ) atau Leter C ®atnk B Givile f Wekitie yare lamy
i
L34 By I‘;,.-:l‘l*-:’
8
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Surat keterangan dari Kepala Desa dan / atau dari  Kepala adat
yang diketahui oleh Camat setempat. Surat keterangan tsh.
menyatakan bahwa tanah dan / atau bangunan dimaksud adalal
milik vbs. dan tidak dalam keadaan sengketa ( contoh form.
terlampir ),

[
[
—

Dengan  berlakunya Ketentuan ini, maka ketentuan yang mengatur
mengenal  bukti agunan Kupedes dalam SE NOSE : S.125-DIR/BUD/11/93,
tanggal 18-11-1993 dinyatakan tidak berlaku lagi.

Ketentuan ini mulai berlaku sejak diterbitkannya SE ini.
Demikian untuk dapat dijadikan pedoman dan dilaksanakan dengan

sebaik-baiknya.

'lg-P T. BANK RAKYAT L‘QI:-H.ZES[A { PERSERO)
DIREKSI

Soetanto Hadwioto Sugianto

Direktur Direktur

Kepaday 2
Para Pinwil / Inspektur / Pinca / Ka-Unit BRI Selindo
Pemimpin Cabang Khusus BRI

Tindasan :

- Pura Anggota Direlesi BRI

Para anggota Staf Khusus Direksi

Kepala Satuan Pengawas Intern BRI

Kabinwil BRI I, II dan 111

Para Kaur / KA-PPG Kanpus BRI

. Para Deputi LILITI dan IV Ka-SPI BRI

“. Sentra Pendidikan BRI Unit di Ujung Pandang, Surabava,

Yugvakarta, Bandung dan Padang V.4
-

A= lad b —

v

(=

sheALUNAN 2w
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Yang bertanda tangan dibawah ing

Nama..........ccoviieer, Kepala Desa/Kelurahan..............cc......., Kecamatan..............
Kabupaten................., menerangkan dengan inu bahwa ;
Sebidang tanah bekas Hak Milik Adat | berupa cieiiienns. terdaftar dalam petok D
Huruf C. No............. Persil No............ Kias ..., Loat o HamE
dengan scgala sesuatu yang berdin diatastnya berupa... ..., d&n
berbatasan dengan tanah-tanah milik -
Utara LR fssvivessrerrres  JIHULEL
Selatan . Barat _ ; PP i o
sungguh-sungguh sejak tanggal ........ adalah hak mihk dan Saudara
e - v ey alamat b T T

Pemulik  tanah lersebut adalah scorang warga negara Indonesia, Pekerjaan

3. Tanah tersebut sampai pada waktu keterangan ini dibuat masih tetap tertulis atas
namanya dan tidak menjadi perselisihan dengan fihak lain, baik mengenai haknva
maupun maupun batas-batasnya :

4. Tanah tersebut dipergunakan untuk perumahan / pertanian *)

5 Keterangan ini diberikan untuk memenuhi  ketentuan-ketentuan  dalam P.P. No.
10/1961 ( pasal I8 ayar 1-25 ayat 1-26 ayat 1 dan 27 ayat 1)

L v N e

HARGA TAKSIRAN - Kepala Desa/ Kelurahan
Tanah : Rp

Bangunin RD. Lion oo

Jumlah ' Rp s - )
Mengetahui dan menguatkan Gambar situasi tanah
Keterangan tst.  dialas
Camal

{ ] '

* coret sailah satn

bt



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

i fo

=] Eeri iR, ==
8207 WKERIBD 1A L I )
&34kl KPBRL 1A
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NOTA TELEX
HWEPADA PINWIL BRI ZANDUNG
DARL ; URUSAN BUD KANPUE ERC
ROlEY Tﬁ.#E&?—EUD!@JPIE?G&?E
{
SANGAT SEGERA

A

Lin]
.

NOTA TELEX KANPUS BRI

DN .

MOLEXR

I553-BUD/MJRAZEC5T6

KANPUS BRI TSB UL ATAS FERIHAL UETENTUAN PEMBUATAN
TELAH DIATUR BAHWA KUPEDES DGN AGUNAN TANAR YANG DI
ITERBITKANNYA TELEX KANPUS NOLEX DN.S058-8UD/

SINJAMAN BERAPAPUN HAS DIBUATHAN ERMET .

MENUNJUK TELEX
SKMHT WUPEDES
REALISIR TERHITUNG D

PUS DILAPAMGAN: TERNYATA PEMBUATAN SKMHT
MENYELURUE HRN ADANYA

nARI HASIL PEMANTAUAN HAN
DAN/ATAU APHT TSB8 BELUNM DILAKSANAKAN SECARA

BEPERAPA KENDALA AL. SBE

1. BELUM ADANYA KESERAGAMAN ODISBEESRAPA DAERAH MENGENAZ 2ESARRYA
SIAYA PEMBUATAN SKMHT DAN/ATAU AFHT TEE.

2, DI DAERAH TERTENTU KHUSUSBNYA DI BERKOTAAN: BIAYA ZSHMRUATAN
SKMHT DAN/ATAU APHT TS2 DIRASAKAN SANGAT MEMBERATKAN NASAEBAH
KRN TDK SEPADAN DGN PLAFUON FINJAMAN YANG DIMINTA.

Ll

MASTH BANYAKNYA BUKTI KEPEMILIKAW AGUNAN BEAUPA NON SERTIFINAT
YG TIDAK DILENGKAPI DATA PENDUKUNG YE SAH BHG NOTARIS DaN/ATAU
CAMAT SELAKU PPAT TDK BERSEDIA MEMPROSES PEMBUATAN SKMHT TSE:

DENGAN MEMPERHATINAN KENMDALA Y& DI UMPAZ GILAFANGAN TSE DIATAS
SERTA UTK MENGHINDARI KEMUNGKINAN PINDAHNYA MASAZAH wE BENR LALK
MAKA PEMEUATAM SKMHT DAN/ATAU APHT WUPEDES DENGAN AGUNAN TANAH

DITENTURAN EBE

1. NASAZAH BARU KWUPEDES UGN PLAFON DIATAS RP: 3 JUTA RASB DI3UASHAR
SHMHT .
= UTK NASABAK AU KUPEDES 5/D RP S JUTH DAN NASABAE _aANMA SANFAL
SN BR 95 JUTA PERTIMBANGAN FPEM3UATAN SHMAT BEFER.TVIA nIBERA
AN WZIADA DENTLAIAN PINCA YE5. DILiAAT wARL TANSEIA-A SES.
e T S = e . e T T Rt ———— - e
Fes avEYNERANT Den FLOLONYA L Foavd PEARUATAN = hits
SENTUK ToIMULIR SAMH BEEEATAY HRAT YE DIRSASUSARAN ESZon- LU
VG DITETAPKAN ODRLAM BERATUAAN MERTERS ITEARS AGRARL E=Raiv B
NOL 3 THN 1694 ¥G TSLAH DITERUSHAN HANFUS ERI DE SURAT WL 35S0
THMraL e TEL 2S-=Ca=To.
MENGINGAT BLANKO SKMHT DAN/ATAU AFPST STANDAR DAZL 35N ZAAW 227
CUNAKAN MULALI TGL.1 ABUSTUE 15%& MAKA SEBLY TR e, MG
BLANKGO SKMHT DIBUAT OLEH FPAT ATAU NOTARIS OGN MENIGNTOR BENT
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SREM/SRMY Y5 TELAH BESUAT SEESLUM JaN i et e I G Err e
o= spaci 1996 MASIm OPT JIPERGUNARAN Ak DIANEEAT L2G 2 GAT RKUAEH
MEMBEZANIAN HAR TANGEUNGAN {ERMETY SAMPAZ DES ST A RMTEA NS e E LAY
JTAN SoRGR YEE., (8/0 JATUH TINPRY

BEOTE Y& MIMNURUT BUT A i s A e st L o !
T=har s iR DT EURT SUFAY A o man SETRE SRR -
GEoUAL RETSXN AN Twe SN =
SR o R i el i ! = = g
CAMTHAN PZUINASAN UTa Brei NEHRAN O i ke
wAN BASTAN Y TARTERFIZARR TAN LTANE PIUTARS -
PERJANJLAN LAINMNYA Y& ERE sl R U TENE TR, _
UTK MEMEMUKI KETENTUAN YU RAW TAMGEUNEAN TSE HHA#A deple e MEidE e
e s Y E e M AN AL TavEcUNGAN HAS e e e D A e 3 i 5y S OANE~
WAN PADA FORMULIR SRH Vvia BERLARU SAAT INI BELUM TERCANTLUD plastil &
T58.,
MAKA SELANJUTNYA UTK WUPEDES DGEN AGUNAN TANAR ¥vG DIREALISIR A

~TGL-2& -APRIL 4996 BALK -YG. DLBUATHAN SHMRI ATAU TDK PD 5FHE YE3

3

SUPAYA DICANTUMKAN KLAUSULA TAM2AHAN DIMARSUD.
CONTOH KLAUSULA TAMBAHAN SPH TELAH DISAMPALIKAN SESUAI TE_EA nFERZ
NOLEX DNM. 34653/BUD/MJP/2205%6.

KLAUSULA TAMBAHAN DLM SPH TSR HRS DILEKATHAN MENJADI SATU KESATLAN
UGN SPH YEBS.

LEGALISASI ATAU WAARMERKING PI SPH (MOL SH-DI/KUPEDES) TETA?
DILAMSANAKAN SESUAI DGN KETENTUAN Y& BERLAKU.

LM PELAKSANAAN REALISASI KUPEZDES AGAR MEMPERHATIKAN HALS 5E2

1. REALISASL KUPEDES AGAR DILAKSANAKAN SECARA HATI-HATI OGN LEZIH
MENGUTAMAKAN MUTU PENGAWASANNYA.

KARAKTER DAN PROSPEK USAHA NASASAH YBE DPT DIVAKINI 2ald SERTA
FEASIELE UTK DIBERIKAN KUPEDES.

ka2

I3, PENGAMANAN DOKUMEN (PENGUASAAN FISIK KELENGRAPAN DAN KEABSAHAN)
KUPEDES YG TANPA SKMHT HRS BENAR-ZENAR DIPERRATIKAN DaN SESUAL
KETENTUANy KRN TOK MENUTUP KEMUNGKINAN OIKEMUDIAN HARI DIEBUAT-
KAN SKMHT.

KETENTUAN INI MULAIL DIBERLAKUKAN UTK KUPEDES ¥G ODIREALISIR SEJAR TGL

b

APRIL 1996,

DENGAN DIKELUARKAN KETENTUAN INI MAKA KETENTUAN PEMBUATAN SHM=T
SESUAI TELEX KPBRI NOLEX ON I553-BUD/IMIP/2205%8 JINYATAKAN DICAEJT

DAN TIDAK BERLAKU.

DEMIKIAN UNTUX MENDAPAT SERHATIAN JAN AGAR SEGERA DITERUSHAMN WE
KANCA/BRI UNIT DI WILAYAR WER.A SAULARA.

MOTEX DKRM TGL 2505896

gM+ s

“8207 WBRIBD 1A

65451 WPBRIL LA

Mzs

ssget 0580-.. receivad OF 25/0&/%96 at 18 0

[
=L
m
(1]
i
u
L1
L
2
t
=
5
L

Disconnect code § 13
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PT. BANK RAKYAT INDONESIA ( PERSERO ) //‘

SURAT - EDARAN velaita, 24 Juni 1998

(i _NOSE :S. 34- DIR/BUD! 6 [/ 26

Tentang:

TAMBAHAN KLAUSULA PADA FORMULIR SURAT PENGAKUAN
HUTANG KUPEDES ( SH - 03/ KUPEDES )

LUNDANG - UNDANG RT NGO 4 TAMUN 1996 Taneeal 9 Anril 1996

Dengan diterbitkannyu Undang - Undung RI no 4 whun 1996 langgal 9 Asnl
996 tentang Hak Tanggungan Aws Tanah Beserta Benda - Benda Yang Berkaitan
pentun Tanah, maka lembaga jaminan crcdicn*erbag"ﬂ{_iﬁgieck ainvatakan tdak
ilsliu. Schubungan dengan hal tersebul, penggunaan SKNCVISKMH  tidak
¢ persunakan lagl dun digant dengun SKAIHT. '

Sesual pasal 10 ayat 1 Uncdang - Undang RI No 4 tahun 1996 balivwa Pemiber aa
et pangoungan didahului dengsn janji untuk memberikan Hak Tanggungan sebuga
sivdban pelunasan ulang terterity, vang dituangkan di dalam dan merupakan bagian
i teipisahkan dani perjanjian utang - piutang vans bersangkulan atau perjanjian
Gamye vang menimbulkan ulang tersebut, Dengan  demikian pembenan  hak
ancpungan tersebut harus dijanjikan terlebih dahuly dengan mencantumkauva
cizmi Surat Pengakuan Hutang vbs. Dalam Surat Pennakuan Hulang Kupedes ( SH -

10 Rupedes ) vang dipergunakan di BRI Unit saat i belum tercantum Kavsula

T
vali kil . (e

Sehwbungan hal tersebut serta uatek memenuhi Ketentean dar sisy ASpea VuId!s
pesl pinigiman dengan aswnan tanah. maka dalam-‘ormulir Surat Pengakuan ,
» il Supedes harus dicaniumban  klausula menpenel pembenian hak tanggungan

: L
Mlenginent .:?_u-h.{.....,;
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GANK BAKYAT IRDOMNERIA {PERBERS) Lpmbason 1Anutan Keumrmres

\eagingat dalam fopmulir SPH yang perlaku saat inl belum tereantuin kJausula
Lorsebul maka UDTUK memanfaatian percelaian yang ada agar-ditambuh dengan
1

L Jausula dalam lembaran rersendin / terpisah.
ilausula tambahan tersebut harus dilekgikan menjadi_satu kesatian dengon Surat

Pengakuan Hulang vos.

Pencantuman dan pemubuaian klausula tambahan dalam Surat Pengakuan -lulang
Kupedes adalah merupakan tmbihan pasal 3 SH _03/Kupedes butir (h) sbb

1. Sebapal bagian yang lidak dapat dipisahkan ( Intergrerendeel) dari pengaxuan
hutang ind dan pengakuan hutang ini tidak akan terjadi jika bagian i U
diadakan, maka yang berhutang dengan il menyerahkan jaminan untuk dapal

divebankan hak tanggungan gund kepentingan BRI berupa tanah sawab / darat
beserta bangunan, lanamnai dan hasil karya yang relah ada atau akan ada yang
merupakan samu lesatuan dengan tanah terscbut dan yang merupakan rrulik
jemegang hak atas sanaly denman kKeterangan sbb :
SHT\-i*‘SHGB;‘SHGU-’Pcmk Dy Gink/Lener Sl L5 Yo« FRRRORPRRER S
Luas B ¥
Terletak di
» Blok N
« Desa !/ Relurzhan
o Kecainatan
habunaten
«  Propinst

Denoan Dakis - batas sbb
 L71ara
»  Timwr
Selatan
»  Baral
i 8127 B8
*) agar dilsi sesuai dengan bt kepenuiikan yang aca

Pada tepi lum cetelah baris Kalimal akbitr butir 8 ) pasal 3 model SH-03/Rupedes
sUpayd dicantumican tanda teriehiv misalnya ( F ) dan ditulis sbb

(o3t % Lihal
lamilsit taabalin . !
Disaldan
j &‘,f
Pada bretthonedt ....'f."’...’f-
Pada TeD ooy

S | 4
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A T e L et I arnnERd
= Rﬂ..l.{ﬁ?&'ﬂ hﬁg@ﬁ ht:lillh E. ...-ILI‘M-J a'ﬁ-ﬂi AT (e G

baran tambahan sebelum butir ( b ) juga diben tanda yang Samg

lembar tarmbahan terlampir.

e

racia topl ki lens
cmalnya (F) contoh

I para pihak yang namanya /;

-

ey seniap kalimat ~ Disahlan ", harus ditandalangat olé

sLunl vanm tercantup pada Tialaman ] (satu ) SPH.

Uniek lebih jelasnya mengens! cara penulisan perubahan / renvol yang bena
~aga SPH, supaya berpedoman paca Sk KPBRI Nose.S 1 42-DIR/SDH/10/92, tanggal
9 Qlaober 1992, halaman 2 butir 27 Jo. SE KPBRI N&&ME—DIWSDI—UIUQZ
el 20 Nopember 1992°

Demikian untuk dijadikan pecoman dalam pelaksanaannya.

BANK RAKYAT INDONESIA
YDIREKSI

|
= o =]
AR it o e B
Suharsond SuEilo
Dicktur Direlitur
o i _11'.:\ .
Ee Tdrn Fi:m*ilf?mc:ﬂ{aumi . BRI sclindo
figca RAusus BRI
e g s
(. Para unggold Dircisi BRI

2 tars anpgota Staf Khusus Brl
3. Laepala Satuan Kerja Audit lutem BRI

4 ZABINWIL BRI, 11 dan Il

pyra SKAI Wil BRI

5 ura Saur/Ka PRG Kanpus BRI

. ara Deputy | 11,11 dan 1V ia-SPl BRI

Pendid kan BRI Uinit { Padang, Bundung, Yorjakaris

L WS

u, aehla
“urabaya dan Ujung Pandang ).
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NOMOR URUT BT A |
NOMOR SKP? i s i
VOMOR PANGRAL ISP T

VOMOR TRANSAKSI

i SURAT PENGAKUAN HUTANG

Crick keperlusn PT. BANK LAKYAT INDONESIA ( PERSERO ) sehacal badan hukum yang
'.I'f':btﬁ.':duﬁu'u:n & Jakans berdasarkin +kia pendirianaya ( Anggann dasaraya ) vang dimual dalam AkL
SpyNomer 133 eaggsl 31 Juli 1992 vasg dibual difadapa \UHANT SALIM Sarjsna Hukum, Notans ¢
Jakara, don 1eleh iumunikan dalam Berha Negara Repudlik Indonésia nomor 73 tanggal 11 Seplember 159°
‘;%j‘amb::::n Berta Xegara Republik Indonesia Nomor 34 tahun 1992, berikut perubahannya denga!
AAka Nomor 7% 12ngeal 19 Seplemper 1992 ientang Berila Acana Repl dan Akis Pembetulan Nomor ¢
et 1992 dibuat oleh Neians yang 3253 dsn 1elsh divinumkan dalsm Benia Negara Repudlil

=sp 1992 Tambahen Benta Negara Republik Indanesia Nomor 0102

Y
Tis

hanggal | Okues
Hndonesia Nomer 84 1anggal =0 Okie
“ehun 1592

i Pudz han ST sl 115 { { | R e s bulan i PR
o L RO T I N o e s e e T BT SRS, - SR i)
o

' Yans benandiangia dipawzhini: 1)

R,

W

depgan inl i nggabunghan din masing - masing univk MEnangsuns hutang sejumlah dibawah ini 2t
sezala hutang yeng akan iimbol sekutvngen dengan Pengekuan HuA ini, schingyy dengan demikian b2
&1 siau saleh scorang $3ja MERENEEUNE scealu hutang (hooldelijk) -

resku bErhuiang kepacs PT. BANK RAKYAT
e Selznjuinyd dischut BAMK

!

Zherisma - $25 MAUPUN 1£A0IN - B
selanjuinya ditedul YANG BEIEUTANG, menpiichin me
INDONESIA (PERSERQ) LAl vl

Larens telzh mensrma ving sehaeal simgaman Muozdes sejumban RD nnimmmanmmoissestin B
cereseeress TURIAN | MERUIUL Sy RTE = ST

% JANK sebagaimina ienadul b int;

Zam kelEriean - heidaiTsa VARG Sidinptan Q'
1L Sl i rasais Retsl JwniB e hatlaon g 5 vl ol ;-r-'.| Jan W pesnu A ‘é
L
SRR e e e Il S bl pr A Lt b St ey st beliih ; i
AL % Y/
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PENGUGUNAAN PINJAMAN

= Pasal 1

.....................................................................

PEMBAYARAN KEMBALI PINJAMAN DAN [PTVW
Pasal 2

Pokok pinjaman benkut bunganya hamus didaver kembali oleh YANG BERHUTANG kepada SANK
MENUIUL ANESUTAN Yang sama desirnyy d2u sesuai 1abel angsuran pokek dan bunga vang terlaky
uniuk Kupedes, dalan ..omveneers Lall BACIUREA (ivveerencrnssnsesssssssessinsenns ) berturutsturut tizp Kali
ANESULDH JEDLRAR. T e soremneprsssnsins § sactmsiressmetstsssmiessssissntissnsisss iyritasoimmissnssii S
....................... ropizh) dimulal sk 120852] e BEP riirensisnnnnns®)
dan/3iau SelamBat-1ambanyd F2dd HINEEI] cvmmissiormm s sisrss sttt sressesseseranabibsssssessmteresrrees chees e

3 Dalam zagsurar pinjaman terszbutNerkandung unsur Cadangan Insentip Pembayaran Tepat Wakiu
(CIPTWV), yang tidzk burbunga d:a vang sekaligus mervpakan cadznsan penalty 2pabila 1erjadi
tunggakan, 3dapun besarnya cxdangan tersebut dalah sebesar 25 % dan angsuran burga yans
didayar oleh YANG BERHUTANG, -

3 Apabils pembayzran kembali peliok dan bunga pinjaman tersebut dilaksanakan lepat pada wakiu
yang diperjanjikan 21w spetila ilaksanskan pembayaran sebelum wakiunya yang meliputi saw
atad beberzps angsuran pokek din bunga, maka Bask wajid membayar insentip yang dananya
diambii can Cadangan Inseaip Perabavaran Tepat Wakiu (CIPTWY sesual ketenivan yang bérlakuy
untuk Kesdic Umurn Pedesazn (XUPEDES) bagi YANG BERHUTANG. Bilamana pembayaran
dilaksatuszn vidak Tepat Wekia yang diperjanjikan, baik uniuk sstu atau bederdpa angsuran
pokok &z bunganmya. maka yeng berhuiang tidak bernzk alas Insentip, dan Cadanzan Iasentip
Pembayezan Tepat Wakiw (CIPTW) dipechitungkan sebagai penaliv,

Selanjulaya pembavaran lassziip Kepada vang berhzk dilakukaa oleh Bank denpan eara
pemindanbukuzn cari selening Cacingin Iaseniip Pembayzran Tepat Wakiu (CIPTW) ke rekening

simpanan ybs g

JAMINAN
Pasal )

Cuna menjamin supaya hulang peagimiil kreail kepada Bark dibayer densan temestiaye, baik huiang
yang ciumbulkan karena pengakivan 1nf s1zv karena alasen - alasan Rain, 2tavsun vang mungkin imbul pada
sualy kedka lermasuk bunga, denda onghos - ongkos dan biava - biava lainnva, meka *%),

i, D T N ST I Ll e it ProvsmiPeeres e re oSt Yyang dibuat ¢i hadapan,.....
.................................................................................. PPAT O v siomsiminsmishia i

—é‘
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Moo pugbain ¢ #_Mwh\;, AT T e ;
et B
- -.'-u...- LTSIl |l.p_l -PI. .._;1:."“,..._, o,
b. Sebagai bagian y2ns lidak dapal dipisahran ( imersrerendeel ) dari pengakuan hulang ini dan
pengakuan ini lidak akan terjadi pka pacizn ini tidaX diadakan maka yans berhutang dengan
(o mariisns F ) B2 leriseh (Model 1J-06/UD) 1ert2nEgal veneiamiassssiassamsrierese

t:imm:mbcnkan kuasa yang Ldek dazal dicebut lagl kepada Bank uniuk memasang credictverband
atau dengan akia lerpisah u:n:.nggaL...,..........................1...,.... yang dibual dihadapan
Natans € e i asigpneirorioty e felah membenkan kuasa yang
lidak dapat dicabul lagi hepada Bank uniuk memasang pipotik *) atas harta bendanya ying
\ersebut dalam surat kuasa iii, dengan Diayd 2us peban VARG BERHEUTANG.

£l Dengan 2kl lenangoal o i yERE iDL dibawah tangan lelan diikat secara ficuciaire
cicendoms averdracht Darang-soing 180g Lerbut dalam 2kt hu untuR keperluan Bank.

d. Dengan ini YARG BERHUTANG mengeadaikan dan menealihkan kepada BANK, penggadaian 420
pengalihzn mana \elah diterimz oien 3 ANK iegela barang-barang pergerak can /31 surat bernargd
*) gebagaimeand YIAg diterangkan Yebih lanjet dalam surainyd kepaca Bank (Model P 24CD)

o VANG BERHLTANG sela mrameaben Xuisd YROZ ydak dapat dicabul kambali sesual Surat Kuasa

T ( Madel PJ-062LD) kepada Bank untuk mengalihkan/

_ mengover/memindahkaa hak xemséa fang lain A28 jjin pemzkaian iempat berjualan (Kios Toko!
~ Log 7) vang tersebul dalam 2R fog wntgl Rkeperivan Bank. .

—y

Dengzn ini VANG SERHUTANG renggadiikan can mengalihkan kepada BANK, penzgadaizn
dzn pengalihan manl relaa ¢iiarma oleh BANK secala hzk dan vaNG BERHUTANC sebagai
direrangkan dalam Suril Rapuiarin Peasangxaan Pegawai yang peramil ROMOT sarirerpsniase
s S o NI, o - T | R T dan Surat Penclapan Pangkal
Terakhir TOMOT wciensarerens 23 o fua AP S A DI b o el AR 1anggal s b ey
Gadai ini meénjadi Bagian YERg lidek dzpat dipisahkan dari perseiyjuan inl dan perseivjuan ini
udak akan dibuat dengan tiadz bagian . '

"¢arena penggadaian ik, BANK berhak uniuk mensnima uang gaji YAND BERHUTANG dari Kas
4:ga:a.l']umb:ynrfagndaharawan +) vang bersenghkulan guna diperhilungkan dengan hulang YANG
JERHUTANG kepeda BANK dengan hek pula untun mencegah pihak lain lermasuk YANG
SERHUTANG sendini untuk menerima pembzyanen uzng’ladi, ‘

Untek keperluan i, gisamping penverahan Surel Keputusan Pengangkatan Pegawai yang Penama,
Sura, Penetapan Pangkal Terahtir tersebul Cialas, YANG BERHUTANG ! commstsmesssusssessssissismtierses
T it pernerneenne $E5URL SUTAL 3endaharawan/jurubayar *) nomor “‘;..
memberikan kepada BANK, pembenian mand \e}ah diterima oleh BANK, subty Surat Kuasa Memeiong
Gaji (Model PJ-05/LD) yang warlaky leres menerus untuk menerima uang §3ji yang menjadi hak
YANG BERHUTANG langeung dari Kas :ii:garaHurub:yarfﬁnndiharnw:n'] sejak bulan

-

SRR oeeasinetet dan selenjuiaya tizp-tizp bulan hingga pinjamaninya kepada BANK lunas,

LFi=]

. Dengan ini YANG SERHLTANG menggedzikan dan mengalinkan képada BANK, penggadaian
dan pengalihan mana iclah ¢iicAma oleh BANK segala hak dast YANG BERHUTANG scbagai
gitcrangkan dzlam Surat Keputusin Pensiun nomor et

1BATEA] wrrrmneisnianines bR Peagzadziza ini menjadi bagian yang tidak dapat dipisankan dari,
persciujuan ini (intergrerendeel) dan perseiujuan ini Lidak akzan terjadi bila penggadaian ini
lidak dizdakan, Karena pengoacaian ini. maka

YANG BERHUTANG
No. Pensiun

~o. Behu Pembayanid Peativa rainp T —— o e e AT TieeiE)

member Kuzsa kepsda N2 NesiraRanior Pos & Giro gq PT. BANK RAKYAT INDONESIA

(PERSERQ) URIE iiicsmmnmiisy sorsopartinittasinns Model PI-03LD) crtak melakiukan pemolonzii
2135 pambayaren ueng Semeien beth Walell dun selanjuinya liap-lisp bulan hincga

P e L Tk -..\{DO:\'.E‘_‘A'LF'\ LPERSERD‘} unas.
- r
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! SURANSI JIWA PEMINJAM
L Pasal 4

3 : ‘s i s '.. ,&_Iﬁ{%‘#t%{ﬁ‘ﬁ
siniuk kepentingan BANK, BANK dzpct memperizngzgungkan alau mengasuransikan jiwa YANG
BERHUTANG kepada Peru caheanAsurens Jiwa yang dinjuk olch BANK atas teban YANG BERHUTANG

S

I BANK.*) dengan syarale syarzl asuransd vang berlaky.

L T
ol ¥ et

KE\"-'}"L_J IBAN LAIN DARI YANG _EERHUTANG

Paszla -

YANG _EERHUT._-‘-'.FG berkewajibzn vtk menyerahkan kepada BANK asli sural-surat 'm_:]»:tl_ k:pcrhlil'ii]-:.an
agunan unhuk disimpan oleh BANK sertaai dengan pinjaman lunas. ' . 1

Rl e PE:{G.-"L\Y."'L S.JLH D.—"-N PE:"I- IER.II{S."'LAH
Pusal §

™ ¥

BANK 'n:rhn.'r. baik dilakukan sencini 313y dilskukan cleh pihak lain yang dilunjuk BANF.dan YANG
BERHUTANG wajib memahinys vrisk seliap wikip meminta Kewrangan 4an melakukan pemerikiaan
vang diperlukan BANK kepada YANG FERHUTANG danfaian perusahaannya. -

PERNYATAAN
Pasal 7

YANG BERH UTANG dengan legas menyziakan

T |
e

. Bersedia memberikan seiiap keterangan-keierzngen dengan sebenar-benumya yang diperlukan oleh
BANK atav kuasanys dan tundsk kepada pEraluran-peraran yang 1¢lah ditciapkan a3y yang
Lemudizn akan ditetaphen olch ZANK tenuama mengenal kebijaksanaan pemberian pinjaman,

1. Bahwz pinjaman yang dilerinia deri BANK tersebut akan dipergunakan untuk keperluan-keperivan
sebagaimana ying divraiken ci.am pasal | can seiizp wakw BANK berhak mementia pgngLunasn
pinjaman dimaksud. _

5% Bilamana pinjaman temyaia dicunzkan untuk keperivan Jzin, meka BANK berhak dengan seketfka
menagid pinjamannya ¢zh YANG BERHUTANG diwajibkan tanpa menunda + mendnda-fach
membayar seluruh pinjamaniya DErupa pokak, bunga, denda, biaya-biaya dan kewzjiban Jzinnya
vang mungkin timbul dengan schelika Gen sekaligus lunas

4, Bilamana pinjaman \idak cibayas Iunarpadz wakiu vang telah ciwerzpkan, maka BANK berhak
untuk menjual seluruh jaminn schubungan dengan pinjaman ini, baik sccara dibawzh langan
maupun dimuka umum, untuk da2a 2125 NLma perminia2n 13 ANK ¢an atas kerelaan sendini 1anpa paksaan
YANG BERHUTANG dengaa ini menyaiokan dengan scsungguhnya akan menyverahkan
mengosongkan rumah/bangunin sebegaimana terscbut dzlam poszl 3 Surzt Pengakuan Huiang ini.

5., Apabila pernyatazn ayzl 4 verseaul diaias tidek dilaksanakan dengan semeslinys, maka a1as Diay:
VANG BERHUTANG sendizi. pihak BANK dengan bagiuan yang berwenang dapat meleksanakannya

*|  Crrrt yisap ligul perle
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. Halaman tambahan

1. Sebagal bagian yang ridak dapat dipisahkan ( Intergrerendeel) dari pengakuan
hutar gini dan pengakuan hutang i tidak akan terjadi jika bagian in tidex

diad: kan, maka yang berhutang dengan ind menyerahkan jan
dibebankan hak tanggungan gund kepentingan BRI berupa tana
beserta bangunan, lanaman dan hasil karya yang telah ada atau akan

sinan untuk dapat
) sawaly / daret
ada yang

merupakan satu Lesatuan dengan tanah tersebut dan yang merupakan nubik

pemegang hak atas wanal dengan keterangan sbb .

SH.‘\-LSHGB:’SHGL‘:’Pﬂok_D.'Giﬁk L,enﬁrc-*..4..................*)?Ea... Giadsines)

Afas nama cersaransepayestesensss Mecnaies
LAAS  © cicsssasansonrnnrass deaadnd

Terletak di
» Blok
. Desa/ Kelurahan
« Kecamatan . .
» Kabupaten :

Propinsi :

Dengan batas - batas sbb :
» Ltara

« Tinuw

v Selatan

+ Barat '

calalan .
*)28% diisi sesuai dengan buk kepemilikan yang ada

(Y

Disalikan

W
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BLAYA - BIAYA LAINNYA
Ak 4= Pasal §

Bea melerzl, bizya perceiakan, biaya Notaris, biaya Pejabal Pembuat Akia Tanah (PPAT) dan biaya lzinnya
yang timbul schubungan dengan pemberizn pinjanian ini, merupakan beban dan harus dibayar oleh YARG
BERHUTANG.

sty A e S

DDMISILI
.- Pasal ¥

Tentang Surat Pengakuan Hutang ini ¢an segala skibamya sera pelaksanaannya YANG BERHUTANG
memilih tempst kedudukan hukum (damisili) yang jetap dan umum di Kantor Kepaniteraan Pengadiian

Neger

¢anfarzu BUPLN di vnvierres sesssresssnsrey OSAEAN

---------------------------------------------------------

lidak menguransl hak den wewenininyd BANK unukh menuniut pc]:'.ks:maurd:ksekusi 21au mengajukan
juntuian hukum jerhadap YANG BEIHUTANG berdasarkan Surat Pengakuan Hutang ini melalui atau
dihadapzn Pengadilan-Pengadilan Jainsia chmanapen juga di dalam wilavalh Republik Indonesia.

I=d

-

KETENTUAXN - KETENTUAN LAIN
Pasal 10

Vyasd - kuasa vang cilenkin YaNG BERHUTANG kepada BDANK sehubungan pemberian pinjaman
ini diberikan dengan hak subsied dan udsk dapal ditarik kembali/diakhiri baik olch kewenivan
Undang-Undang yang mengakhid pemberian Laasa scbagaimana diteniukan dalam pasal. 1313 Kiab
Undang - undang Hukem Perdara mavpen oleh schab apapun juga, dan kuasa-kuasa tersebut
merupzkan bagian yang tidax s3pat diniszzion dari pemberian pinjaman ini yanz izhpa adanya
Vuasa - kuasa jersebut Pengakuza Hulang el idek 2kan dibuat. :

ecala sesuaty vang belum cusup diziur dalam pengakuan hutsng iai yang gleh DANK diawr
ltlam sural menvurat ¢an kenes-kenas lain merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan gari
Surat Pengakuan Hutang ini. v

Terhadap pengakuan hutang ini can segala akivanya berlaku pula "SYARAT-SYARAT uMuUM
PERJANJIAN PINJAMAN DAN KREDIT PT. BANK RAKYAT INDONESIA &PERSERG] yang
welah disctujui oleh YANG BERHUTANG dan mengikat YANG BERHUTANG serid menupakan
saty kesaluan vang lidak dapst dinisahkan dari pengakuan hutang ini sckalipun syarat-syart lersebut
iidak dilampirkan dalam pengiiuzn hulang ini,

Sural Pengakuan Hutang ini metad herlzhu sejek ditandatangani.

Ditanda:angani di emesmsimssmmssmnmns s

VANG BERHUTANG *)

SMeweral -

e R -
e e P \_“..M‘\'LF}F‘E
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3 BANKRAKYAT INDONESIA /

KANTOR WILAFATL "
« SUTTR 1 7001 + 2101 »+ 2201 + 2301 1. Jund, nuiu Rachmad Ma, |

- : b 0y
[ A Telepon: 0)1-524130 (§ u|u.-1mu=nunnui:tmt KANWILIRT - -m-uﬁuwg E I ‘
\ - . ; L “y .

e o o :
Nomor @ 13, §3‘J{ /xw-xxxnun/cmqus. .4 Surabaya, 1 JUL 199
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pembuatan SKMHT, dan / atau APHT teveebut dirana-
kan  sangat  memboeallean nasabahh karena Ghelul
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PT. BANK RAKYAT INDONESIA ( PERSERO )

KANTOR PUSAT

Jalan Jenderal Sudimman No, 44 - 46 Tromol Pos 1084/1000 Jakarta 10210
Telepon ; 2510244, 2510254, 2510263, 2510264, 2510279
Facsimile : 2500077, Kawal : KANPUSEBRI
Tolex : 65293, 65301, 65456, 65459, 65461

S URAT KEPUTUSAN
NOKEP S. 21 -DIR/KKP/ 6/97

|
Tentang

PEDOMAN PELAKSANAAN KREDIT
P7 BANK RAKYAT INDONESIA (PPK-BRI)
SBU UNIT RETAIL BANKING (SBU-URB)

DIREKSI PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO)

MENIMBANG : | Bahwa PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) dalam melakukan
kegiatan usahanya, terutama dengan menggunakan dana
rnasyarakat yang dipercayakan kepadanya, wajib melindungi dan
memelihara kepentingan dan kepercayaan masyarakat,

—

2. Bahwa pemberian kredit merupakan kegiatan utama PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) yang mengandung resiko dan dapat
berpengaruh pada kesehatan dan kelangsungan usaha, maka
dalam pelaksanaannya harus berdasarkan asas-asar perkreditan
yang sehat,

3. Bahwa agar pemberian kredit dapat dilaksanakan secara
konsisten dan didasarkan pada prinsip kehati-hatian dzlam
perkreditan, maka diperlukan suatu kebijaksanaan perkreditan
tertulis,

4, Bahwa  sehubungan dengan telah  diberlakukannya
Kebijaksanaan Umum Perkreditan (KUP-BRI) maka perlu
dibuat ditetapkan suatu Pedoman Pelaksanaan Kredit (PPK-
BRI) bagi unit-unit kerja bidang kredit, yang nantinya

merupakan acuan dan pedoman dalam pelayanan kredit di PT

Bank Rakyat Indonesia (Persero).

00

MENGINGAT e e i

Modsl 54
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MENGINGAT

MEMPERHATIKAN

MENETAPKAN |

1 [

Undang - Undang RI No 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan,

Peraturan Pemerintah R1 Nomor 21 tanggal 29 April 1992
tentang Penyesuaian Bentuk Hukum Bank Rakyat Indonesia
menjadi Bentuk Hukum Bank Rakyat Indonesia menjadi
Perusahaan Perseroan (Persero).

Akta pendirian PT Bank Rakyal Indonesia (Persero) Nomor
133 tanggal 31 Juli 1992 yang dibuat dihadapan Muham Salim
Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta,

Surat  Keputusan Direksi Bank Indonesia  Nomor
27/162/KEP/DIR tanggal 31 Maret 1995 tentang Kewajiban

Penyusunan dan Pelaksanaan Kebijaksanaan Perkreditan Bagi
Bank Umum.

Sural Keputusan Direksi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Nokep S.34-DIR/ADK/11/1995 tanggal 27 Nopember 1995
tentang Kebijaksanian Umum Perkreditan PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) (KUP-BRI),

Surat Persetujuan Dewan Komisaris PT Bank Rakyat Indonesia -
(Persero), atas Kebijaksanaan Umum Perkreditan PT BRI
(Persero), Nomor 89-DK/BR1/95 tanggal 16 Nopember 1995,

MEMUTUSKAN

Pedoman Pelaksanaan Kredit (PPK) PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) SBU Unit Retail Banking (PPK-SBU UURB) sebagai
pedoman dan prosedur pelayanan kredit yang berlaku di PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero)

Pedoman Pelaksanaan Kredit (PPK-BRI) SBU URB ini berlaku
efektif terhitung mulai tanggal 1 Juni 1997.

Dengan ﬁe .........................
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Dengan berlakunya secara efektif PPK-BRI untuk SBU Unit Retail Banking ini, maka
kebijaksanaan perkreditan khusus SBU URB yang bertentangan dengan PPK-BRI ini

dinyatakan tidak berlaku lagi, dengan catatan apabila dikemudian hari ternyata terdapat |
kekeliruan akan diadakan ralat / pembetulan seperlunya.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 9 Juni 1997

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 2

DIREKSI
DJOKOSANTOSO MOELJONO SUGIANTO
DIREKTUR UTAMA DIREKTUR

Kepada !

LT

—

Pemimpin Wilayah
2 Pemimpin Cabang Khusus
3 Pemimpin Cabang

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO)
s
SELURUH INDONESIA

Tindasan :

Dewan Komisaris BRI

Direksi BRI

Ka — SKAI/Deputyls/d 111 SKAI BRI

Kabinwil BRI

Kaur, Ka,— PPSA BRI

Staf Khusus Direksi BRI

SKAI Wilayah BRI Selindo

General Manajer BRI New York Agency & Cayman Islan Branch.
Chief Executive BRI Finance Ltd. & Representative Office Hongkong.

1(1 Chief Executive BRI Representative Office Singapore.
11, Arsip.-eeeameememe- ﬂ:!dhr!m!dlhﬁk-ﬂm——A
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ﬁﬂumﬁ” Ao ewerximunoamy, Suraboys, g3 e o
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L erihial Apuran Kupedes berupa Kepada:
s Akt pual heli, Sdr. Pemirpin Cabang
WA ALRES R : )
Iﬁ ah! - Buank Ralyat Indonesia
p2 7" " di-

P JAWA T IMUR.

LoSet Banpus BRENo.3. 1 S-BURIMIP02/98, Tgl. 18 LFeb, 1998.
- Perituiig Pemedntali No.10 11961 tig, PendaNaran Tanal,
S Perazuran Pemenntah No.24d th, 1997 this. Pendallnran Tanah,

schubungan  dengan cdimunpgkinkannya BRI Unit untule
menerim:,  jaminan Kupedes  berupa  tanah yang  buelum
dichitarken atan belum dibalile nama tetapi telah ada Alcta IM
alan Akt Jual Beli-nye [dari hasil proses jual beli), maka untuk
Teiteah tmbulnya masalah di kemudian hari, dengan ini.perlu
b o paikan beberapa hal sbb ;

Loneival dengan pasal 19 PP Noe.10 Tahun 1961 tentang
Fendal.aran Tanah disebutlan bahwa alkta yang aarus dibuat
clch PUAT (lermasuk dalam hal ini alkta jual beli atas tanah)
harus ditundatungant olelt pere pthale, parc. Salest dan
PPAT, dan  dibuat dalam 4 Tfempat) rangkap, dengan
kepun aa sbb :

Lo+ 1 (salu) helai (asli) bermelerai untulk disimpan dulam
protokol PPAYT

111 (saiu) ek bermeteral uiituk seperluan kantor Agraria
Scksi Pendaftaran Tanal (rangkap ke-lI ini digunakan
wnltuk keperuan balik nama di Kantor Agrariu,

LT fuata) heles untule keperiuan lampiran pernohonan ijin
il dipertulean ijin) '

L luatu] helar untuk yang berkepentingan

- IS I et S == MNarajire, .. PR F ]

[ Coten amtamae 10 HAR 1938 |
S e ]

B e 0



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LY

e

Moo demilainn setelal ciberlaleukannya alea PPAT Luru
senuid denpan Peraturan Kepauliv BFN MNo. 6 Tahun 1989
wentangr Penyempurnaan Bentule Alcta PPA"Y yang disampailian
melalui 512 BPN No,G40-3752 tanppal 20 September 1989 ¢an
wurat BPN No.G40-4596 tanggal 4 Novernber 1989, discbullan
Duthrwegy ;
i
Al jual beli hanya cligtnalkan untule, membulctikan jual belj
salu bidang tanah, satu Dagian dari satu biclang tanah atay
sebaginn dari tanah pemililan bersama atau sacu bidan;;
tanah milik atas satuan rumah susun. Dibuat dalam 2 (dtce) |
ceertglea bermeterai culcup  yang masing-mesing
ditendatangani oleh para pithale, para salesi dan PRAT.
swlinan - yang  hanya citandatangani  o.ch PPAT dibuat
teculupnya menurut keperluan®,
Sohclamjutnya pasal 22 ayat (3) PP No.10/196] menycbutlan
Lidhwar untule leeperluan balile nama, malka 1 (satu) helai alkea
yaa bermelerad [ranpgkap lke-11 AJD) beserta sertifileat hale atas
Lindh dun © warkah lainnya  yang chperlulkan cdipat
wiseempeatlen oleht PPAT Jee Kantor Pendaftaran Tunch
cebeert disen peatican sendiri olely pembelt dengan leeteniuan
Ao nnberikan anda pencrimaan leepacda PRAT,

oMo demikion Lerhitung ;';'cjii'lé';'.':_-j-"._m;tob.{:'._""I'QQgEEJEE:rIQ}’ﬂ;EJf_Ej1
¢l o 'éifjlj'g';{in_',1‘-‘ﬁ::'m'd_;2_'_'1}.“_,5{'1‘&Iii’i'l"i_'.::i'*.‘i"j?'-, mala leetentuan pada
Latir 2 tersebut di atas mengalami perubzhan yaitg buliwa
penympaian, | [satu) helai alets yang bermeterai (ranglkap ke-il
AJL) serta dokumen lainnya ke Kantor Pertanahan puna
keperluan pendadtaran atau balile nama atas tanah dimalesud,
tidele dapeat cli fd.ﬁ:EH{:E{IL-SC!‘LCH;I“_I_:;;DIEII_f)_{!j]’_l_gftﬂﬁftﬂ,tﬂﬁffﬁﬁﬁt:j
olelt PPAT ybhs:” Pendaltaran hak / balik nama atas tanalh tsb
selanjuliya. menjadi urusan/dilaleulan olek: pembeli sendiri
abau kuasanya sampai dilerbitlkannya  serufileat alas nama
peambeli oleh Kantor Pertanalan ybs. (e

1o Bordasirkan hal-hal terselut di atas, apabila di BRI Upit
lerdapal  juminan Kupedes  berupa A3, malka  apar
cliperhatikan Bal-lial sebagai berikut ¢

al Unm}q:,_._m'_':{_ ‘11:,% /‘

T o . 0
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i) Jntule anah jaminan yung ransalesi jual Lelinya dilakulan
-L|_.>L.]'LI.IT7I tanppal ‘87 Olctober 991’ [.;cbc um bcrlalu.m}r..m 2
Yo, 24 .:1!111r| EJEHJ dan HeEldm - chd’Li'L..lr cariE Ao brﬂum
“libalil ndma, mala agar dimintakan mn[,lc“xp le-11 dul'l AJD
sang bermeterai cukup dan ditandat tangani oleh para pihale,

ara salas dan PPAT,

b) Jutuk tanah jaminan yang transalsi jual belinya dilalkukan
scjuls tangpal 8 Oklober 1997 dan scterusnya, BRI Unit tidul
e lagi meminta rangkap ke-11 dari AJ3 dari nasabal,
seland gantinya BRI Unit harus meminta ranglkap ke-1il
AdlZe Menpingat ranglaap ke-111 AJB tersebat secara huloum
sukaup riskan lkarena tidal ditandatangani olch para pihals,
(i samping it nasabah dapat mendaftarian/balile nama
atau mengalibkan tanah tsb “kepada pihale ketipa tanpa
nepengetahuan BRI, malka ranglap ke-1il AJB  tersebut
nurus dilenglkapi dengan
© sural o pemberitahuan  dari PPAT  ybs  kepada

nasubaly/pembeli tanah jaminan yang menyatalkan baliwa
AJE, scrtilileat hale atas tanah dan dolcumen lainnya lelah
ciserahlean kepada Kantor Pertanahan -
voswral kuasa darl nasabah kepada BRI Unit untul
menguras pendaltaran/balile nama tanah dimaksud dan
ks untulke menerima sertifikat atas taruh tsh dari BPN
lp ibilu sertilileat selesai/diterbitlan .
« DRI Unit membuat suwrat pemberitahuan lmpadn BPN
sclemipat yang menyatakan bahwa tanaly dimalesuel saat
ini seduny dijaminkan di BRI Unit. -

g, Bupt juninan Kupedes yang lermasule dalam  salah  satu
katzgori butir 4 (a atau b) tetapi belum diperlakukan
sebapmimana ketentuan di 1tnu, malia agar scgera mendapat

Linnclads la “JL!‘-V/ Srior

Sclinjutya agur diteruskan ke DRI Unit Saudarn unlul
menji i pedomun pelaksanaan, Atas perhatian Saudara disampailkan
terimi kasily, '

BANK RAKYAT INDONESIA
/AKANTOR WILAYAH v

Waltoo L < Ll
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TERIE | 'II e
2enilial Batds wahtu SIKMHT vl Kepada :
" F K - Sdr. PA Mikro

fiets '~ Kupedes

i | - i Bank Rakyal Indonesia
Wi 1 cli -
A ! | JAWA - TIMUR.
i |
f ¥ Facs Kanpus BRI No.B,24-MKR/MPP/02/2000. Tyl. 07 Februari 2000.
: / % 2—Sural kami No B.498/KW-RYBUDIOSITE. Tg 268-Mel1996.
_ 3. Pemlwran Menlon Negara Agraiin [ BEN Mo d th, 1996 Tgl. B Mei 19906,
: et
Buordasarkan facsimile Kanpus BRI lersebul di atas, berkailan
Tlengan limbulnya  puthednan  pomuhoman alas ketentuan batas walklu
Halunya SKMHT yang lateang dalam Telex. Kappus BRI Mo.36S53-
BUIRAMJIPEZ20596 yang Lo inl leruskan dengan surat No.B.642 tsb, di
atas, dengan batas waklu SKMHT yang dimaksud dalam Peraturan Menien
- Megaes Agrarin § BPN bull 3 tersebil di atos, maka dengan inl Kanpus BRI
71 L Fetu menegaskan Lalbwa
TRt .

)

S

Balus waklu borlakuiyya SEMET untuk Kupedes adalah sampat dengan
prjanjion_pokoknyn berakhy alau sampal_dengan Kupedesnya

— . = e N

Ketenluan  batas SKMHT Kupedos

Gerloky terintung sejok langgal 'diterbitkannya sural in

lzrsebul bulir. 1 din: o5

vl

menerapkan batas wakly bedakuryn 5oMHT ldake sesusi dangan
i, thinyalokan dapal dibenackan.

olenlunn dolom suat o

Hargp kelenluan ini disampaiikan <0 BRI Unit Saudam uniuk

dilaksanakan dengan bail. Alas parhatian Saudara tiimrﬂpaiﬁq::‘m lerima

Bt
Tindasan
[, Kanins BRI S

A 0 ko

1

AN IRAIKYAT INDONESI
KAWL, ma:(dio i |
% S i
e g .'-_;i._'__":._‘.__ Gk -.l'l f |
Kalive 7 Sopya
Pifwil Kabag
il Hy'a e 10
Vg ks < -

¢kt aisknanil A viG e i0g
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PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO)
KANTOR CABANG =
LINIT L e AR R TR T N i el
Nomor Urut I
Nomor SKPP iyt s gt %, _ e
Nomor Pangkal LA A e AL L S s N
Nomor Transaksi RS P & e

L & = . R F o ol 11 T T

SURAT PENGAKUAN HUTANG | ' "

Untuk keperluan PT. BANK RAKYAT INDONESIA ( PERSERO ) sebagm bada.n hukum yung
berkedudukan di Jukaria berdasarkan akta pendiriannya ( Anggaran dasarnya ) yang d,lmuat dalam Akta
Nomor 133 tanggal 31 Juli 1992 yung dibuat dihadapan MUHANI SALIM Sarjana Hukum, Nul.ans di Jakarta,
dan telah diumumkan dalum Berita Negara Republik Indonesia nomor 73 tanggal 11 September 1992
Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Momor 3A tahun 1992, berikut p:ruhahannyﬂ dengan Akta
Nomor 78 tanggal 19 September 19"}2 tentang Berita Acara Rapat dan fu!-..ta Pi:mbetulan Nomor 6 tanggal |
Oktober 1992 dibuat oleh Notaris yang sama dan (clah diumumkan dalam Berita Negam chuhhk Indonesia
Nomor 84 tunggal 20 Oktober 1942 T.umbnh:m Berlta Negara Republik '[nn:runeaia Nomor [}lﬂﬁk tahun 19‘92
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dengan ini menggabungkan diri masing = masing, unluk mcnanggung humng sajumlah d'bawah ini atau segala
hutang yang akan timbul sehubungan dengan Pengakuan Hutang ini. sehingga dengan demikian baik bersama -
sama maupun sendiri - sendir atau salah seorang saja menanggung segala huumg (hoofdelijk) 2) selanjutnya
disebut YANG BERI-ILITANG menyatakan mengaku berhutang kepada PT. BANK RAKYAT INDONESIA
(PERSERD) Unit .oii.iiiidis _................-t,w;, .selanjutnya _:lnsnbut BM\IK, karena —:¢lah mmn;nma uang schagai

pinjaman Kupedes scjumlah Rp.. e SR VAR WL S LS
.'...,....‘.. e e b rupmh] menurut syamt - s:,ramt
dan ketemua.n ketentuan }rang dlwmpkmukh HANK &:hagmmana u:rsch.ut dlbawah_lm e e
b gusd ot d tadedlines
A Wt i ! ek st el
= ™ T L1 A

1). Selain mama harus pula disebutkan tempat tinggal dan pekerjoan dari peminjam, sl n ' oot s aind |
2). Harya dipergunakan bila peminfjam terdiri artas dua orang alaw lebih. | H

T ehl
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PENGGUNAAN PINJAMAN
Pasal 1

PEMBAYARAN KEMBALI PINJAMAN DAN IPTW
Pasal 2

l. Pokok pinjaman berikut bunganya harus dibayar kembali oleh YANG BERHUTANG ktpada BANK
menurut angsuran yang sama besamya atau sesuai tabel angsuran pokok dan bunga yang berlaku untuk

Kupedes, dalam ......... kali- angSUram {.........covereremssnsnssresssensenee) DEFUTUL - furut tiap kali angsuran sebesar
I T . T, . s g rupiah}
dimulai sejak tanggal ......ccooornremnnsnns S L AT 1 - S R el veere¥) dan [ atau
selambat - lambatnya pada tanggal ... e ok P PR 4T ek e A e A akan tetapi

tidak melewati akhir bulan angsuran.***)

2 Dalam angsuran pinjaman tersebut terkandung unsur Cadangan Insentip Pembayaran Tepat Waktu |
(CIPTW ), yang tidak berbunga dan yang sekaligus merupakan cadangan penalty apabila terjadi tunggakan,
adapun besarnya cadangan tersebut adalah sebesar 25 % dari angsuran bunga yang dibayar oleh YANG
BERHUTANG.

3. Apabila pembayaran kembali pokok dan bunga pinjaman tersebut dilaksanakan tepat pada waktu yang
diperjanjikan atau apabila dilaksanakan pembayaran sebelum waktunya yang meliputi satu atau beberapa
angsuran pokok dan bunga, maka Bank wajib membayar insentip yang dananya diambil dari Cadangan
Insentip Pembayaran Tepat Waktu { CIPTW ) sesuai ketentuan yang berlaku untuk Kredit Umum Pedesaan
(KUPEDES) bagi YANG BERHUTANG. Bilamana pembayaran dilaksanakan tidak Tepat Wakiu yang
diperjanjikan, baik untuk satu atau beberapa angsuran pokok dah bunganya, maka yang berhutang tidak
berhak atas Inszntip, dan Cadangan Insentip Pembayaran Tepat Waktu ( CIPTW ) diperhitungkan sebagai
penaity.

Selanjutnya pembayaran Insentip kepada yang berhak dilakukan oleh Bank dengan cara pemindahbukuan dari
rekening Cadangan Insentip Pembayaran Tepat Waktu ( CIPTW ) ke rekening simpanan ybs,

JAMINAN
Pasal 3

Guna menjamin supaya hutang pengambil kredit kepada Bank dibayar dengan semestinya, baik hutang yang
ditimbulkan karena pengakuan ini atau karena alasan - alasan lain, ataupun yang mungkin timbul pada suatu
ketika termasuk bunga, denda ongkos - ongkos dan biaya - biaya lainnya, maka *#*).

a. Denpan akia tertanppal s mn yang-dibuet i Badapan. ..o conani i i b
.......................................................................... o BT o i i e A e R T
hipotik / credietverband yang tersebut dalam akta dimaksud untuk keperluan Bank.

=} bulanan, 3 bulanan. 4 bulanan dsh.
**) Coret jenis tanggungan vang tidak dipergunakan.
=¥ Apabila batas toleransi angsiean tidak melampai akhic bulan maka kalimar " akan retapi tidak welevati
akkir bulan angsuran " dimatikan.

R
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b. Scbagai bagiun yang udak dapat dipisahkan (intergrerendeel) dari pengakusn hutang ini dan pengakuan ini
tidak akan terjadi jika bagian ini tidak diadukan, maka yang berhutang dengan ini menyerahkan jaminan
untuk dapal dibebani hak tanggungan guna kepentingan BRI berupa tanah sawah/darat beserta bangunan,
tanaman, dan hasil karya yang telah ada atau akan ada yang merupakan satu kesatuan dengun tanah
terscbut dan yang merupakan milik pemegang hak atas tanah dengan keterangan sebagal berikut :

SHM / SHOB / SHGU / Pewok D 7 Girik / Letter CF oovviiivnn L P N e A s
Alas INama | .o S
Terletak di

* Desa/Kelurahan

* Kecamatan -

* Kabupaten/Kodya ;

* Propinsi ;

Dengan batus-batas

Unira

Timur

Selatzn

Barat

¢ Dengan akin rertanggal ... s yang dibuat dibawah tangan telah diikat secara fiduciaire
eigendoms overdracht barang - barang yang tersebut dalam akta itu untuk keperluan Bank.

d. Dengan ini YANG BERHUTANG menggadaikan dun mengalihkan kepada BANK, penggadaian dan
pengalihan mana telsh diterima oleh BANK segala barang - barang bergerak dan / atau surat berharga *)
sebaguimana yang diterangkan lebih lanjut dalam suratnya kepada Bank (Model PJ-04/UD) tertanggal

L e T T L L L L T T T T T, i .1-"!

e YANG BERHUTANG telah memberikan kuasa vang tidak dapst dicabut kembali sesuai Surat Kuasa
BertanpEal L { Model PJ-062/UD) kepada Bank untuk mengalihkan /mengover/
memindahban hak kepada orang lain atas ijin pemakaian tempat berjualan (Kios/Toko/Los *) yang tersebut
dalam akta itu untuk keperluan Bank,

I Dengan ini YANG BERHUTANG menggadaikan dan mengalihkan kepada BANK, penggaduian dan
pengalihan mana telah diterima oleh BANK segala hak dari YANG BERHUTANG sebagai diterangkan
dalam Surat Keputusan Pengangkatan Pegawai YANE DPETLAIME MOMOL .ovoverrrsrrrsrssresssssssnns resesssnsssnsss sinsss
............. et TAREAL (e dBn Surat Penetapan Pangkat
TErakIE SOBIOr ./ s ikt S tos AR, B 0 ) T A L SRR
Gadai ini menjadi bagian yang tidak dapat dipisshkan dari persetujuan ini dan persetitjuan ini tidak akan
dibuat dengan tiada bagion ity
Kuarena penggadaian ini, BANK berbak untuk menerima uvang gaji YANG BERHUTANG dan Kas
Negera/lurubayar/Bendaharawan *) yung bersangkutan guna diperhitungkan dengan hutang YANG
BERHUTANG kepada BANK dengan hak pula untuk mencegah pihak lain termasuk YANG
BERHUTANG sendiri untuk menenma pembayzran vang tadi.

Untuk keperluan itu, disamping penyerahan Surat Keputusan Pengangkatan Pegawai yang Pertama, Sural
Penctapan Pangkat Terakhir tersebut diatas, YANG BERHUTANG = ... ... ... .. ... ...
sesual sural Bendaharawan/Jurubayur *) nomor ..o, memberikan kepada BANK,
permibenian mana telah ditenima oleh BANK, suatu Surat Kussa Memotong Gaji (Model PJ-05/UD) yang
berlaku terus menerus untuk menenima uang gaji yang menjadi hak YANG BERHUTANG langsung duri

Kas Negara /Jurubayur /Bendaharawan =) sejak bulan ..............

bulian hingea pinjamannya kepada BANK lunas

ssransesssssnaess QBN Selanjuinys Gap - hap

‘—‘
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g. Dengun ini YANG BERHUTANG menggzadaikan dan mengalihkan kepada BANK, penggadaiun dan
pengalihan mana telah diterima oleh BANK segala hak dari YANG BERHUTANG sebagai diterangkan dalam
Surit Keputusan Pensiun MOMIDE .o cmmmmmmsmsrs st st st st s angpal
..................................... Penggadaian ini menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari persewajuan ini
{intergrerendeel) dan persetujuan ini tidak akan terjadi bila penggadaian ini tidak diadakan. Karena
penggadaian ini, maka
YANG BERHUTAMG I jiissiesisessitenmssmmmr st stssa sy sy
No. Pensiun ST v e e L v e s s s ey
MNo. Buku Pembayaran Pensiun /Kanip  { e
memberi Kuasa kepada Kas Negara/Kantor Pos & Giro qg PT.BANK RAKYAT INDONESIA
(PERSEROD) Unit iooiiiieinilicsiisiinisidrisiizssssa {Model PI-05a/UD} untuk melakukin pemotongan atis
pembayaran uang pensiun sejak bulan ... dan sclanjutnya tiap-tiap bulan hinggy
pinjumannya pada PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) lunas,

ASURANSI JIWA PEMINJAM
Pasal 4

Untuk kepentingan BANK, BANK dapat mempertanggungkan atau mengasuransikan jiwa YANG
BERHUTANG kepada Perusahaan Asuransi Jiwa yang ditunjuk oleh BANK atas beban YANG
BERHUTANG / BANK *) dengan syaral- syarat asuransi yang berluku,

KEWAJIBAN LAIN DARI YANG BERHUTANG
Pasal 5

YANG BERHUTANG berkewajiban untuk menyerahkan kepada BANK asli surat - surat bukti kepemilikan
agunan untuk disimpan oleh BANK sampai dengan pinjuman lunas.

PENGAWASAN DAN PEMERIKSAAN
Pasal 6

BANK berhak baik dilakukan sendiri atau dilakukan oleh pihak lain yang ditunjuk BANK dan YANG
BERHUTANG wajib mematuhinya urtuk setiap wakiu meminta Keterangun dan melakukan pemeriksaan yung
diperlukan BANK kepada YANG BERHUTANG dan / atau perusahaannya.

PERNYATAAN
Pasal 7

YANG BERHUTANG dengan tegas menyatakin :

|. Bersediz memberikan setiap keterangan - keterangan dengan sebenar - benamyd yang diperlukan aleh
BAMNK ate kuasanya dan tunduk kepada peraturan-peraturan yang teluh ditetapkan atau yang kemudian
akan ditetapkan oleh BANK terutama mengenai kebijaksanaan pemberian pinjaman,

2 Bahwa pinjamun yang diterima dari BANK tersebul akan diperguna kan untuk keperluan - keperluan
sebagaimana yang diuraikan dalam pasal 1 dan setiap waktu BANK berhak memeriksa penggunaun
pinjuman dimaksud

3, Bilumana pinjuman ternyata digunakan untuk keperluun lain, maka BANK berhak dengan seketika
menagih pinjamannya dan YANG BERHUTANG diwajibkan tanpa menunda - menunda lag! membayar
seluruh pinjumuannya berupa pokok, bunga, denda, biaya - biaya dan kewajibun lainnya yang mungkin
timbul dengan seketika dan sekaligus lunas,

Covel yong Toakak it



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4. Bilamana pinjaman tidak dibayar lunas pada waktu yang telah ditetapkan, maka BANK berhak untuk
menjual seluruh jaminan sehubungan dengan pinjaman ini, baik secara dibawah tangan maupun dimuka
umum, untuk dan atas nama permintaan BANK dan atas kerelaan sendiri tanpa paksaan YANG
BERHUTANG dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya akan menyerahkan/mengosongkan
rumah/bangunan sebagaimana tersebut dalam pasal 3 Surat Pengakuan Hutang ini.

3. Apabila pernyataan ayat 4 tersebut diatas tidak dilaksanakan dengan semestinya, maka atas biaya YANG
BERHUTANG sendin, pihak BANK dengan bantan yang berwenang dapat melaksanakannya,

BIAYA - BIAYA LAINNYA
Pasal 8

Bea meterai, biaya percetakan, biaya Notars, biaya Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) dan biava lainnya

yang timbul sehubungan dengan pemberian pinjaman ini, merupakan beban dan harus dibayar oleh YANG
BERHUTANG.

DOMISILI
Pasal 9

Tentang Surat Pengakuan Hutang ini dan segala akibatnya serta pelaksanaannya YANG BERHUTANG
memilih tempat kedudukan hukum (domisili) yang tetap dan umum di Kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri
............................................... rrpaennser QARG BUPLN @i’ oo o commmnssrssss impsrenms posmagsna O GG AN LAY
mengurangi hak dan wewenangnya BANK untuk menuntut pelaksanaan/eksekusi atau mengajukan tuntutan
hukum terhadap YANG BERHUTANG berdasarkan Surat Pengakuan Hutang ini melalui atau dihadapan
Pengadilan-Pengadilan lainnya dimanapun juga di dalam wilayah Republik Indonesia.

KETENTUAN - KETENTUAN LAIN
Pasal 10

I. Kuasa - kuasa yang diberikan YANG BERHUTANG kepada BANK sehubungan pemberian pinjaman ini
diberikan dengan hak substitusi dan tidak dapat diturik kembali/diakhiri baik oleh ketentuan Undang-
Undang yang mengakhiri pemberian kuasa sebagaimana ditentukan dalam pasal 1813 Kitab Undang -
undang Hukum Perdata maupun oleh sebab apapun juga, dan kuasa - kuasa tersebut merupakan bagian
yang tidak dapat dipisahkan dari pemberian pinjaman ini yang tanpa adanya kuasa - kuasa rersebut
Pengakuan Hutang ini tidak akan dibuar,

2. Segala sesuatu yang belum cukup diatur dalam pcngakuan-humng ini yang oleh BANK diatur dolam surat
menyurat dan kertas - kertas lain merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan darl Surat Pengakuan
Hutang ini.

3. Terhadap pengakuan hutang ini dan segala akibatnya berlaku pula * SYARAT - SYARAT UMUM
PERJANIIAN PINJAMAN DAN KREDIT PT.BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERQ) yang telah
disemjui oleh YANG BERHUTANG dan mengikat YANG BERHUTANG serta merupakan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan dari pengakuan hutang ini sekalipun syarat - syarat terscbut tidak dilampirkan
dalam pengakoan hutang ini.

4. Surat Pengakuan Hutang ini mulai berlaku sejak ditandatangani.

Ditandatangani di ... iessiniesinmonsisi
YANG BERHUTANG *)

Meteral

= R e
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NK RAKYAT INDONESIA Model T8.A.
KANTOR CABANG

LAPORAN PENILAIAN JAMINAN
(UNTUK TANAH YANG TIDAK ADA BANGUNANNYA)
BERHUBUNG DENGAN SKPPNO. © .. /.. /... %
NO INDUK of. 4
ATAS NAMA S ul,
SEBESAR Rp

L IDENTIFIKASI TANAH DI LAPANGAN

1. LOKASI]:

#  Tanah tersebut terletak di Jalan
Pukah S O @ Ry
Desa
Kecamatun
Kabupatenw/Kota Madya

b. Tanah tersebut terlerak : . meter/kilometer dari pusat Kota/Desa **)

2. CIRI-CIRI :
a. Bentuk tanah segitiga/segi empat/trapesiumv/tidak beraturan **)

b. Ada bagian tanah yany menghadap ke jalan yaitu sepanjang - : meter/tidak ada bagian
dari tanah yang mengladap ke jalan **) \

¢ Untuk mencapai tanah tersebut ada jalan tersendiri/harus melalui tanah orang lain **)
d. Permukaan tanah rata/bergelombang/landai **)

e. Ketinggian tanah e meter lebih rendah/tinggi/hampir sama **) dengan jalan/tanah
sekitarnya

. Batas-batas pada waktu pemeriksaan |
Utara
Timur
Selatan
Barat

=

Keterangan lain (nama sungai, danau dll, yang berdekatan) :

h. Luas tanah . . ... Meter persegi/Hektar/Dekare/Are **)

_—~1
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1.3,

POTENSI TANAH
a. Tanah tersebut adalah tanah darat/ladang/sawah/tambak **)

b. Bila tanah tersebut tanah pertanian/perkebunan, maka tanah tersebut termasuk subur/kurang st
tidak subur **)

c. Jenis tanaman/hasil yang ada (diperinci dan kapan waktu panen/menghasilkan)

d. Berapa hasil/panen per musim (Kg./Ton) **)

Tl IDENTIFIKASI TANAH BERDASARKAN SURAT TANAH

2.1

2.2.

2.3.

2.4,

2.5,

SURAT TANAH ;

a. Sertifikat/SKPT/Model A/Petok D/Surat Sewa **) ...
ANt e e o ki i o e TENSEA] .o e,
Atas Nama ..................

b, Sertifikat/SKPT/Model A/Petok D/Surat SeWal ......oooocooviiiiii oo
telah dicocokkan ke Kantor Agraria/KPT/ ... cocok/tidak cocok Gk

&, Haic MillkfGunk Bangunsnciid (ot en et oo e
Oune UIsahsed . T T L ot A R ity
ORI Rlenl Gl S, Tl e N A dapat/tidak dapat diperpanjang **)

LOKASI TANAH :

Nama Dukuh, Desa, Kecamatan, Kabupaten/Kotamadya adalah cocok/tidak cocok dengan keac
sebenarnya **)

BENTUK TANAH :
cocok/tidak cocok dengan keadaan sebenarnya **)

BATAS-BATAS TANAH :
cocok/tidak cocok dengan keadaan sebenarnya **)

LUAS TANAH :
......................................... Meter persegifHekIRIDeRAISIATE™™) ..ottt

1L IDENTIFIKAS] DATA LINGKUNGAN

3.1.

3.2,

PENGGUNAAN TANAH (ZONING) :
Tanah Perumahan/Perdagangan/Industri/Pertanian/Perkebunan/Hutan **)

FASILITAS UMUM YANG ADA :
PLN/PAM/Telepon/Telex/Irigasi **)
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3.3. SARANA TRANSPORTASI :

Sarand angkutan Umum berupa tersedia = Meter/Kilometer
dari lokasi **)

IV. PENILAIAN

4.1. TANAH :
Berdasarkan Metode Pendekatan Data Pasar, maka kami berpendapat bahwa nilai pasar wajar pad.

tungual - .. untuk tanah tersebut sebesa
Rp

4.2, JHASIL ¢

Berdasarkan Metode Pendekatan Data Pasar/Data Pendapatan, maka nilai pasar wajar pada tangea

untuk milai basil wersebut sebesar Rp

4.3, TANAT DAN HASIL

NILAI PASAR WAJAR NILAI LIKWIDAS]
lanah Ry Rp
- Hasil Rp Rp
Jamilah AL L e Rpy |
Dibulatkan Rp Rp

Yo LAIN - LAIN

>0 lenis ikatan yang dapat dilakukan padu tanah tersebut adalah
CCV/Credit Hipotik/Tkat Panen ey

5.2, HAL-HAL LAIN YANG PERLU DIKETAHUI BANK :

e S R R ER T
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53, GAMBAR SITUASI :

| 9
MENGETAHLI PENILAI
KEPALA KANTOR CABANG Nama
Jabatan ‘
DIPERIKSA KEMBALI OLEH
Nama
Jabatan

Pemilik jaminan menyatakan telah didatangi/diperiksa petugas
Bank bahwa tanah tersebut telah diperiksa dan pemilik jamin-
an tidak berkeberatan tanahnya dijadikan jaminan pinjaman
atas nan
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_—“
ANK RAKYAT INDONESIA | : : Model 71.A.
KANTOR CABANG -

LAPORAN PENILAIAN JAMINAN
(UNTUK TANAH YANG ADA BANGUNANNYA ATAU UNTUK
BANGUNAN YANG BERDIRI DI ATAS TANAH ORANG LAIN).

BERHUBUNG DENGAN sKKP NO. : f e S
NEATRDEIE. =l s e e e e

ATAS NAMA : i
SEBESAR  : Rp. ",

I. IDENTIFIKASI TANAH DI LAPANGAN

1.1. LOKASI TANAH :

a. - Terleiak di jalan : s
~ Dukuh - e o PR S| S s — - —
- Desa - O, . L A T A it " (S =
-~ Kecamatan R DEC, A S W L N X ) e
— KEDUDUIABICOMINI 4 it ottt O < |
B o i R s s m/km dischelah Ulara/Selatan/Timur/Barat pusat Kota/Desa **)(
A Sl . et AL (. " W —t —eee)
c. Tenah tersebut lnngsung menghadap ke jalan dengan sisi muka v . . . meter/tanah
tersebut tidak menghadap ke jalan tetapi mempunyai jalan masuk tersendiri £ 3 LR R
Metera dari jalan/untuk mencapal tangh tersebut harus melewati orang lain, **).
d. Batas-hatas tanah waktu diperiksa :
Utara : s i : MSSSL s
Selatan & i A N A SR WD N — . —
Darat R IR o I SO0 L . - ——_A -
¢, Keterangan-keterangan lain (bila nda),
1.2. DENTUK DAN UKURAN TANAH
a. Bentwk tanah segitiga/segiempat/trapesium/tidak beraturan **)
|
b, Permukaan tanah rata/bergelombang/landai, |
Dengan Kelinggian ... mmmmmmemmm meter lebih rendah/ftinggi/hampir sama dengan didepannya **),

i B LURE LBDON o isimiic i insisminmis IMCLALT DETSEEL, ‘
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H! L IDENTIFIKAST TANATI BERDASARRAN SURAT TANAH'

2.1. SURAT TANAH DAN HAK ATAS TANAH
a. Sertifikat/SKPT/Model A/Petok D/Surat Sewa **)

b. Hak atas tanah :

Milik/Guna Bangunan sid ... e e e /Guna Usaha s/d /
e T T o e A O M dapat/tidak dapal diperpanjang **)
¢, Sertifikat/SKPT/Model A/Petok DYSurat Sewa/ o

telah dicocokkan di Kantor AZPAFLATIPLS ...t e

cocok/tidak cocok **),

2.2. LOKASI TANAH

a. Nama Dukuh. Desa. Kecamatan. Kabupaten/Kotamadya adalah cocok/tidak cocok dengan pemeriksaan di
Lapangan *¥),

b. Batas-batas tunah yang tertera di dalam Sertifikat/S KPT/Model A/Petok D/Surat Sewal oo
............. e 801N cOcokftidak cocok dengan pemeriksaan di lapangan **),

23. UKURAN TANAH

LS AR o i b e meter persegi.

III. URAIAN BANGUNAN

J.1. LIIN MENDIRIKAN BANGUNAN (IMB) :

AN e W e e s R 12 R R T e e e AS DEME i e

B s i e S T Tl sr i —— Alas nama

3.2. JENIS JUMLAH DAN TAHUN MENDIRIKAN BANGUNAN :

Toko . Tahun

Rumal A L AR =t :
Pabrik ¢ MU o

Gudang S 21 111 1

. Tahun .
v THRSY e s A
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IV. IDENTIFIKASI'DATA LINGKUNGAN

1. PERUNTUKAN TANAH (ZONING) :

Perdagangan/Perkantoran/Pemukiman/Ind ostrif

Ll . %)
2. FASILITAS UMUM YANG ADA :

PLN/PAM/Telepon/Telex/ L e e L e -

................................................... =
{.3. SARANA TRANSPORTASI :

SArANA ANEKULAN WIVUIL BEIUPA i s

LETSE T i sk i Meter/Kilometer dari lokasi ¥*).
4.4. LAIN-LAIN :

a. Lingkungan terdekat dari lokasi sebagian besar B3

— Masih merupakan tanah kosong.
— Terdiri dari bangunan-bangunan industri/Perdagangan/Perkantoran/Perumahan penduduk.
b. Di antara bangunan-bangunan tersebut yang dapat dipergunakan sebagai petunjuk antara lain :
V. PENILAIAN

5.1. TANAI :

Berdasarkan Metode Pendekatan Pasar maka kami berpendapat bahwa nilai Pasar wajar tanah pada tanggal

....................... _. adalah sebesar Rp.

R —————— e R )

5.2. BANGUNAN :

Dengan mempertimbangkan biaya membangun baru dari bangunan serta sarana pelengkapnya selelah dikurangi

penyusutan dengan mempertimbangkan pendekatan data Pasar/dan pendekatan pendapatan, maka kami ber-

pendapat bahwa nilai Pasar wajar dari bangunan/bangunan-bangunan tersebut pada tanggal ..

> 4 T adalah sebesar RP. i
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5.3. TANAH DAN BANGUNAN : -

NILAT PASAR WAJAR NILAI LIKWIDASI
Tanah : Rp. L Rp. =
Bangunan R e b S s Rp. .. e
Jumlah : R_p_ = — F.p__ A
Dibulitkan LR Rl o
VI. LAIN-LAIN
6.1. JENIS IKATAN ;
Jenis ikatan yang bisa dilaksanakan pada harta benda tersebut adalah -
CCV/Credit hipotik/Fiducia Bangunan/ ... TR, NS o S e i e e LI
6.2, PENGGUNAAN BANGUNAN :
a. Bangunan digunakan/tidak digunakan sesua dengan fungsinya **),
b, Bangunan sudah/belum digunakan secara optimal g 1
. Bangunan digunakan sendiri/disewakan )
Bila disewakan, besarnya sewn P AW per bulan/tahun,

6.3. HAL-HAL YANG PERLU DIKETAHUI BANK :

a. Pemilik tanah hersedialtidak bersedia menanda tangani formulir model 106 **),
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3. URAIAN MASING-MASING BANGUNAN :
CBEraDa - Jabal oot rangka ... atap ... lantai
................................. IBGING oo i GiNAING pemisah plafond
jepdela i e o L e e VTV T S fasilitas listrik
B e i s L T telepan Gl e . serta sarana pelengkap seperti lands
chaping dil. serta luas bangunan/dantal ..o )

34. BATAS BANSUNAN :
Utara T B i vt e T e M dari bangunan
Timur s R e e ~ M dari bangunan
BEIMAI 2 e M dari bangunan ...
Barat BN M dari bangunan
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2

6.4. GAMBAR SITUASI ;

MENGETAHUI :

PEMIMPIN CABANG
Nama g I Y e e L o L T i

Tabatan

DIPERIKSA KEMBALT OLEHN

Qi e M ) K

Jabatan

Pemilik jaminan menyatakan telah didatangi/diperiksa oleh petugas Bank,
bahwa tanah/bangunan tersebut telah diperiksa dan pemilik jaminan tidak

berkeberatan tanah/angunannya dijadikan jaminan pinjaman atas nama :
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ST —

1
ANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Madel 70 b KUPEDES
NG ar AN - (Unfuk pinjaman di atas Rp 200.000)
DESA:
Laporan Penilaian Sehubungan Dengan Permohonan |.
Kredit Umum Pedesaan (KUPEDES) Serta -
Hasil Pemeriksaan Di Lapangan |
|
g BKPF — Nama Pemohon ; '
angeal : — Alamatl : FE"‘ HPT Pm'pumm
o, Pangkal : — Stat bah: Baru/ls h-:'-‘-‘ by
: sts nasabah Barw/ et | 1IVERSITAS JEMBER. |
NFORMASI DASAR. =
. &, Berapa besarnya pinjaman yang di- a,
minta
b. Berapa lama jangka wakiu pinjam- b.
an yang dimina, serta jangka waktu
setiap anesuran kreditnya
¢. Berapa lama tenggang waktu/ grace (i
periode yang diminta (bilamana
ada)
Sebutkan pekerjaan/bidang usaha
ymp.
a. Lsahn pokaok a.
b. Usaha sampingan b,
a. Sebutkan fasilitas kredit dari BRI a.
atau pihak ketiga yang pernah dan
sedang dinikmati ymp saal ini.
b. Bagaimana riwayat pembayaran b.
kreditnya yang terakhir (guna me-
nentukan klasifikasi/tingkat pemin-
jam).
¢. Apakah ymp pernah mempunyai ta- c.
bungan di BRI,
Bila pernah sebutkan jumlah ta-
bungan yang terakhir/yang sedsng
berjalan,
- Apakah ymp selalu memenuhi ke- d.

wajiban-kewajiban yang diharuskan
oleh Pemerintah,
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y 4

5. Sebutzan dan lampirkan surat-surat |
keterangan tentang watak dan usaha |
¥mp. dari yang berwajib (lurah). Bila-
mana ada lampirkan pula surai-surat
izin usaha (sebutkan nama, ranggal
instansi yang mengeluarkan dan masa
berlakunya).

1. ASPEK MANAGEMENT
1. a, Uraikan pendidikan dan pengalam- a.
an ymp.

b. Apakah dalam perusahaan ymp. (e- h.
lah terdapat catatan/administrasi
pembukuan.

Rila ada scbutkan ‘keadaan/keter-
t_:'ban catalan tersebut.

2, a. Bagaimanakah keadaan/perkem- B,
bangan usaha ymp, selama ini

b. Bagaimanakah pandangan pemerik- b.
sa atas kemampuan usaha ymp.

I11. ASPEK TEHNIS/PRODUKSI

|. Sebutkan peralatan produksi vang ada
saat ini beserta kondisi/keadaannya.

2. a. Sebutkan jenis barang produksi a,
vang dihasilkan,
b. Sebutkan Kapasitas produksi per h.
Lalan saat ini. '
«. Sebutkan Kapasitas produksi yang C:
akan direncanakan,
d. Berapakah harga jual per satuan ba- d, |

rang (untuk produksi). i |

3. a. Sebutkan jenis barang/jasa vang di- a,
usahakan.
' b. Sebutkan omzet penjualannya saat b,
ini.
¢, Sebutkan omzet penjualan yang c.

akan direncanakan.
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| 4, a. Untuk memperoleh bahan baku dan

| bahan pembantu secarn koniinue
apakah ymp, mendapatkun Je-
sukaran. Jelaskan.

b, Apakah tenaga kerja vang diperlu-
kan mudah diperoleh.

¥

0T Peraustakaan

IMTEQ |

SISO ©

uo
ir.ﬁh-'

-

A

V. ASPEK PEMASARAN.

* |, o, Sebutkan daerah pemasaran bagi
hasil produksi/barang jasa yang di-
hasilkan ymp.

b. Bagaimanakah kemunegkinan perlu-
asan pemasaran produksi/barang
jasa tersebui.

¢. Bagaimanakah cara/sistim  pema:
saran lerhadap produksi/barang ja
sanya.

d. Bagsimanakah pengaruh ussha
ymp, terhadap lingkungan masyara-
kat setempat,

"

ASPEK KEUANGAN

[. a, Sebutkan perincian blaya vang di-
perlukan,

.Berapa jumlah biaya yang akan d-
sendiri oleh ymp.

edit yang diperiu-

i)
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.
2. Hinng RufDigitab. REROSItONpLIMNETSITas Jember

— HMasil penjualan usaha po-

kiok Rp

— Hasil pendapatan samping-
an thila ada) Rp
Jumlal Rp

Pengelusran:

— Harga pembelian hahan-
bahan/baku
pembaniu/ ba-
rang daganganRp

— LUIpah 1enaga

kerja Rp
— Biaya lain-lainRp
— Bunga vang
belum dibavar Rp
— Pajak Rp
— Biava-hiayu
pribuacli Rp
Jumlah  Rp
Pendapatan bersth (1 — 1) Rp
1, Berdasarkan hasil wawancara pemerik- Neraca pemohon
sa dengan ymp. ‘berdasarkan dara da- Pothors : o
la yang ada buailah nernca perkirann e 2 i
usaha vrmp,
Akfiva lancar
a, Kas
b. Piutang
. Persediaun barang
il. Lainnva

Tumlah akiiva lancar

Aktiva letap

d. Tanah & Bangunan
b: Peralatan

€ Kendaraan

d. Lainnva

Jumilnh akvuva tetap

Jumlah aktiva

Passivy
a. Hutang :
— Hutang jangka pendek Rp |
— Hutang jangka menengah/
panjang

=

p___ '

Jumlah hutang Rp
b. Modul sendiri Rp

Jumlah Passiva Rp

—
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4. Berdasarkan"pemeriksaan = O¢ngan
adanya rencana penambahan kredit
lersebut  bilamana dihubungkan de-
ngan peluang pemasaran vang ada
{market share)

8. Berapa prosenkah proyeksi kenaik
an provluksi usaha ymp, (untuk usa-
ha indusin)

b. Berapa prosenkah proveksi kenalk-
an amzel penjuslan ymp. (uniuk
usaha perdagangan dan jasa).

5. Berdasarkan proveksl perkiraan kenaik-

an produksi’omzet perdagangian terse-
but di atas hilonglah proyeksi R /1. usa-
ha vinp.

d | i "I
L | b UPT Perpustakaan
4 e g
e L R T
Ly | it vl .-,:u‘.g JEL’;EH
k.
Pencrimaan :
— Hasil penjual-
an usaha po-
rok . Rp
— Hasil penda-
palan sam-
mngan (bila
adaj Rp . =
Jumiah Rp {
Pengeludran:
— Harga pembe- Rp
lian bahan ba
ki pembaniu/
Buranye da-
gangan y
LUipah tenaga
kerja Rp
— Biava lain-lain Rp
— Bunga vang
helum dibavar Rp
— Pajuk Kp
Biaya-biaya
pribadi Rp
Rp_
Rp........ , : .
Pendapatan bersih (1-11) Rp {l

Repayment capacity/bulan Rp
{(75% = 110}

« Dalam hal permohonan kiedit vang di-
[:__,T ymp. untuk modal kerja mmaka

apa barl yang diperlukan uniuk
Uaran persediann barang da-

dal kerja yung
(MERETLS,
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o

7. Berdasarkan[pp it ihgkh R&fiﬂgltc

payment capacity ymp, maka kredit
dapat dilunasi dilam jangka wakiu be-
rapa bulan.

ry Universitas Jember

8 Jaminan kredi

. SKCY/CCY THLS
Barang-barang apakah vang akan dise- Rp
rahkan ymp. sebagal jaminannya: Rp
4. Jaminan pokok berupa provek/ba- Rp
rang dagangan vang dibiavai de-
ngan kredit, Jumlah Rp
b. Jaminan tambahun harus ada.
Fiduciu THLS
Rp |
Rp , ..
Rp ..
Jumlah Rp
Jumlah seluruh
barang jaminan Rp
VI USUL/KEPUTUSA N
USUL KEPUTUSAN
L. Usul fiat: Rp 1. Fiut: Rp
2. Peminjam : 2. Peminjam :
3. Keperluan pinjamun Y. Keverluan pinjaman ;
4. Bentuk kredin ; 4, Bentuk kredit :
5. Jangks wakiu : bulan 5. Jangka wakiu : bulan
e —
6. IHungsur securn : — imingguan 6. Diungsur secirs : — mingguan
— 2 mingguan — 2 mingguan
— bulanan — bulanan
7. Bungs : (1% 1.5%a)® per bulan 7. Bunga; (1%/1,5%)* per bulan
flat rate ** T flat rate **
B. Syvarat-syaral lain : B. Syarat-svaral lain :
SMarei-syaral lain i :
Tangeul 149

Pemeriksa

Pinca/Ka Udes*
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SURAT KUASA
MEMBEBANKAN HAK TANGGUNGAN

‘Rp.7500,- ‘
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SURAT KUASA MEMBEBANKAN HAK TANGGUNGAN

Mo /

Lembar Pertama/Kedua
Pada hari ini, tanggal ( )
bulan tahun (

hadir dihadapan saya
vang berdasarkan Surat Keputusan

langgal nomaor
diangkat/ditunjuk sebagai Pejabat Pembuat Akta Tanaiy/™ otars, dengan daeral)
kerja

dan berkantor di

dengan dihadini oleh
saksi-saksi yang saya kenal dan akan disebut pada bagian akhir akta inj | —----—

A

|
Helanan | dari §
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pemegang hak atas tanah/Hak Milik Atas Satuan Rumah Susun yang
akan dijadikan Obyek Hak Tanggungan;
2 )

pemilik

selanjutnya disebut Pemberi Kuasa. -

I

selanjutnya disebut Penerima Kuasa. --- el

2
Hetlamars 2 ey
SKMHT -
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Para penghadap dikenal oleh saya/Penghadap

sava kenal dan
vang lain diperkenalkan olehnya kepada saya/Para penghadap diperkenalkan
kepada saya oleh saksi pengenal yang akan disebutkan pada akhir akta ini.

Pemberi Kuasa menerangkan dengan ini memberi kuasa kepada Penerima
N L B ——— e

SETRPRUES SRRSO, 1) f LA T

untuk membebankan Hak Tanggungan guna menjamin pelunasan utang

selaku Debitor, sejumlah Rp. (

v
scjumlal uvang yang dapat ditentukan dikemudian hari berdasarkan perjanjian |
utang-pidtang yvang ditandatangani oleh Debitor/Pemben Kuasa dengan: -——-

selaku Kreditor dan dibuktikan dengan; ~=e~=-===-eeremmem s cmsaiiiaiiic

yang surat asli/salinan resminya diperlihatkan kepada saya dan penambahan,
perubahan, perpanjangan serta pembaharuannya yang mungkin diadakan
kemudian, sampai sejumlah Nilai Tanggungan sebesar Rp.
(

)
atas obyek Hak Tanggungan berupa ( ) hak
atas tanah/Hak Milik Alas satuan Rumah Susun yvang diuraikan dibawah ini:

» Hak Milik/Hak Guna Usaha/Hak Guna Bangunan/Hak Pakai : --------------

Nomor atas sebidang
tanah sebagaimana diuraikan dalam Surat Ukur/Gambar Situasi tanggal
Nomor

seluas m* (

meter persepi) dengan Nomor
Identifikasi Bidang Tanah (NIB] terletak di;
- Propinsi
- Kahupatenﬂ(ﬂtamad}'a
- Kecamatan
- Desa/Kelurahan
- Jalan

3

Halamgn 3 duri 8

SKMHT
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yang diperoleh oleh Pemegang Hak berdasarkan : — —

Hak Milik/Hak Guna Bangunan/Hak Pakai:
atas sebagian tanah Hak Milik/Hak Guna Bangunan/Hak Pakai Nomor

dengan Nomor
Identifikasi Bidang Tanah (NIB) . vaitu seluas
kurang lebih m’ {

meter persegi), dengan batas-batas:

sebagaimana diuraikan dalam Surat Ukur/peta tanggal

Nomor yang dilampirkan pada akta ini.

terletak di :

- Propinsi :

- Kabupaten/Kotamadya ;

- Kecamatan 1
Desa/Kelurahan

- Jalan

vang diperoleh oleh Pemegang Hak berdasarkan : -—---- ---

Hak Milik atas sebidang tanah: - oo
Persil Nomor Blok Kohir No
seluas kurang lebih: m” (

meter persegi), dengan batas-batas:

sebagaimana diuraikan dalam peta tanggal

Nomor yang dilampirkan pada akta ini.
terletak di : - Bt

- Propinsi - |
- Kabupaten/Kotamadya :

- Kecamatan

- Desa/Kelurahan

% Jalan

4 ‘
- Halaman 4 dary §
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berdasarkan alat-alat bukti berupa

* Hak Milik Atas Satuan Rumah Susun: ----- g i
Nomor
terletak di ; - —— L
- Propinsi 2
- Kabupaten/Kotamadya :
- Kecamatan .
- Desa/Kelurahan
- Jalan

yang diperoleh oleh Pemegang Hak berdasarkan ¢ —~---—ceoeeeeeee .

Sertipikat dan bukti pemilikan yang disebutkan di atas diperlihatkan kepada
saya, PPAT, untuk keperluan pembuatan Surat Kuasa Membebankan Hak
Fanggungan ini;

Obyek Hak Tanggungan ini meliputi pula: =---————-o—- --

Kuasa untuk membebankan Hak Tanggungan ini meliputi kuasa untuk
menghadap dimana perlu, memberikan keterangan-keterangan  serta
memperlihatkan dan menyerahkan surat-surat yang diminta, membuat/minta
dibuatkan serta menandatangani Akta Pemberian Hak Tanggungan serta surat-
surat lain yang diperlukan, memilih domisili. memberi pernyataan bhahwa
obyek Hak Tangpungan betul milik Pemberi Kuasa, tidak tersangkut dalam
sengketa, bebas dari sitaan dan dari beban-beban apapun, mendaftarkan Hak
Tanggungan tersebut, memberikan dan menyetujui syaral-syarat atau aturan-
aturan serta janji-janji yang disetujui oleh Pemberi Kuasa dalam Akta
Pemberian Hak Tanggungan tersebut, sebagai berikut: —=--s-sem--cnresmemmmmmmee-

* Janji bahwa pelunasan utang yang dijamin dapat dilakukan dengan cara
angsuran yang besarnya sama dengan nilai masing-masing hak atas tanah
yang merupakan bagian dari obyek Hak Tanggungan yang akan disebut di

5
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bawah ini, dan yang akan dibebaskan dari Hak Tanggungan tersebut,
schingga kemudian Hak Tanggungan itu hanya membebani sisa obyek
Hak Tanggungan untuk menjamin sisa utang yang belum dilunasi, —---—----
- Obyek Hak Tanggungan

dengan nilai Rp. (
- Obyek Hak Tanggungan

dengan nilai Rp. (
- Obyek Hak Tanggungan

dengan nilai Rp. {

}

Janji bahwa dalam hal obyek Hak Tanggungan kemudian dipecah
sehingga Hak Tanggungan membebani beberapa hak atas tanah, Debitor
dapat melakukan pelunasan utang yang dijamin dengan Hak Tanggungan
dengan cara angsuran yang besarnya sama dengan nilai masing-masing
hak atas tanah tersebut, yang akan dibebaskan dari Hak Tanggungan,
sehingga kemudian Hak Tanggungan itu hanya membebani sisa obyvek
Hak Tanggungan untuk menjamin sisa utang yang belum dilunasi. Nilai
masing-masing hak atas tanah tersebut akan ditentukan berdasarkan
kescpakatan antara Pihak Pertama dengan Pihak Kedua ; ---——-coemeeeeee

Janji vang membatasi kewenangan pemberi Hak Tanggungan untuk
menyewakan obyek Hak Tanggungan dan/atau menentukan atau
mengubah jangka waktu sewa dan/atau menerima uang sewa di muka,
kecuali dengan persetujuan tertulis lebih dahulu dari pemegang Hak
Tangpungan; ------s-=emmmemmeemeenae i T

Janji yang membatasi kewenangan pemberi Hak Tanggungan untuk
mengubah bentuk atau tata susunan obyek Hak Tangpgungan, kecuali
dengan persetujuan tertulis lebih dahulu dari pemegang Hak Tanggungan;

Janji yang memberikan kewenangan kepada pemepang Hak Tanggungan
untuk mengelola obyek Hak Tanggungan berdasarkan penetapan Ketua
Pengadilan Negeri yang daerah hukumnya meliputi letak obyek Hak
Fanggungan apabila Debitor sungguh-sungguh cidera janji ; ———-————-

lanji yvang memberikan kewenangan kepada prmegang Hak Tanggungan
untuk menyelamatkan obyek Hak Tanggungan, jika hal itu diperlukan
untuk pelaksanaan eksekusi atau untuk mencegah menjadi hapusnya atin
dibatalkannya hak yang menjadi obyek Hak Tanggungan karena tidak
dipenuhi atau dilanggarnya ketentuan undang-undang, serta kewenangan
untuk mengajukan permohonan memperpanjang jangka waktu dan/atau
memperbarui Hak atas tanah yang menjadi obyek Hak Tanggungan; —--——--

Halarman 6 dary 5
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¢ Janji bahwa pemegang Hak Tanggungan pertama mempunyai hak untuk
menjual atas kekuasaan sendiri obyek Hak Tanggungan apabila debitor
cidera janji; - T —

= Janji yang diberikan oleh pemegang Hak Tanggungan pertama bahwa
obyek Hak Tanggungan tidak akan dibersihkan dari Hak Tanggungan; -—

» Janji bahwa pemberi Hak Tanggungan tidak akan melepaskan haknya atas
obyek Hak Tanggungan tanpa persetujuan tertulis lebih dahulu dari
pemegang Hak Tanggungan; mmnms -- memm e m———————

¢ Janji bahwa pemegang Hak Tanggungan akan memperoleh seluruh atau
sebagian dari ganti rugi yang diterima pemberi Hak Tanggungan untuk
pelunasan piutangnya apabila obyek Hak Tanggungan dilepaskan haknya
oleh pemberi Hak Tanggungan atau dicabut haknya untuk kepentingan
umum; ---- e -- s

« Janji bahwa pemegang Hak Tanggungan akan memperoleh seluruh atau
sebagian dari uang asuransi yang diterima pemberi Hak Tanggungan un-
tuk pelunasan piutangnya, jika obyek Hak Tanggungan diasuransikan; ----

* Janji bahwa pemberi Hak Tanggungan akan mengosongkan obyek Hak
Tanggungan pada waktu eksekusi Hak Tanggungan; -——-—-comeemmemaiacs

* Janji bahwa Sertipikat hak atas tanah yang telah dibubuhi catatan
pembebanan Hak Tanggungan diserahkan kepada dan untuk disimpan
Pemegang Hak Tanggungan; --s-—seemmmmmmmmme e

dan untuk pelaksanaan janji-janji tersebut memberikan kuasa yang diperlukan
kepada Pemegang Hak Tanggungan di dalam Akta Pemberian Hak
Tanggungan. - - e

Kuasa yang diberikan dengan akta ini tidak dapat ditarik kembali dan tidak
berakhir karena sebab apapun kecuali oleh karcna telah dilaksanakan
pembuatan Akta Pemberian Hak Tanggungan selambat-lambatnya tlangpal

(
)

serta pendaftarannya atau karena tanggal tersebut telah terlampaui tanpa
dilaksanakan pembuatan Akta Pemberian Hak Tanggungan, --—-----—--esssceeees

Akhirnya hadir juga di hadapan saya, dengan dihadiri oleh saksi-saksi yang
sama dan akan disebutkan pada akhir akta ini: ===———-—eommmmm e

Halaman 7 dirt &

SEMBT
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yang menerangkan telah mengetahui apa yang diuraikan di atas dan
menyetujui kuasa yang diberikan dalam akta ini.

Demikianlah akta ini dibuat di hadapan para pihak dan: -—-—eceeceeceeeee ..

sebagai saksi‘saksi, dan setelah dibacakan serta dijelaskan, maka sebagai bukt
kebenaran pernyataan yang dikemukakan oleh Pemberi Kuasa dan Penerima
Kuasa tersebut di atas, akta ini ditanda-tangani oleh Pemberi Kuasa, Penerima |
Kuasa, para saksi dan saya, Pejabat Pembuat Akta Tanah/Notaris sebanyak 2
(dua) rangkap asli terdiri dari 1 (satu) rangkap lembar pertama disimpan di
kantor saya, dan 1 (satu) rangkap lembar kedua disampaikan kepada Penerima
Kuasa untuk dipergunakan sebagai dasar penanda-tanganan Akta Pemberian
Hak Tanggungan yang bersangkutan. -----——-—-emuuvv-

Pemben Kuasa Penerima Kuasa
Persetujuan ............ Persetujuan ... .........
Saksi Saksi

Pejabat Pembuat Akta Tanah/Notaris

8
Halaman 8 dari &
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AKTA PEMBERIAN HAK TANGGUNGAN

e il 'y T k. -
Lo rrerfanny e

Puda hart 10, tanegal

fila 1

VAT dinadapan sayva

Yiang berdasarkan Surat Keputusian

:L|I:_'|_'.|| T
| TG - S Tk SR L. P . TP, |
dranghkat/ditunjuk sebagal Pejebat Pemil

hangkat/dit it Akta Tanah, yang selanjutnya discbut
PPAT, vang dimaksud dalam Pasal 7 Peraturan Pemert 1 Nomor 24 Tal
1997 tentang Pendaftaran Tanah, dengan daeral kerja

{1y b i
Ll 11 chiaactin

h suksi-sakst yvang saya kenal dan okan disebut pada bagion akhie akta i

|
L 1Y
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Pura penghadap dikenal oleh sayw/Penghadap
Saya kenal dan
yang lain diperkenalkan olehnya kepada saya / Paru penghadap diperkenalkan

kepuda saya oleh saksi pengenal vang akan disebutkan pada akhir akta ini. —--

Piara Pihak meneranghan | s e e

Fahwa oleh Pihok Kedus dan

selaku Debitor, telah dibuat dan ditanda- tangani perjanjian utang-putang yang

dibuktikan 1i+.|. T T e e e e e e s e e e e e e a s
Akt tangeal L nomor
dibuat dihadapan
. vang salinan resminya diperlihatkan kepada sava ; ——
Akta di bawah tangan yang bermeterad cukup, dibuat di

tinggal nomaor
yang aslinya diperlihatkan kepada saya j-=-—-----=ee-— e

* bahwa untuk menjamin pelunasan utang Debiter sejumlah Rp
|

scjumiah uarg yang dapat ditentukan di kemudian hari berdasarkan perjanjian
uting-piutang lersebut di atas dan penambahan, perubahan, perpanjangan serta
pembaruannyy (selanjutnya disebut perjanjian utang-piutang) sampai sejumiah
Nilad Tanggungan sebesar Rp, {

l:
oleh Pihak Pertama diberikan dengan akta ini kepada dan untuk ke pentingan
Pihak Kedua, yang dengan ini menyatakan menerimanya, Hak Tanggungan
yving diatur dalam Undang-undang Hak Tanggungan dan peraturan- peraturan
peluksinaar iy atas Obyek/Obyek-obyek berupa

) hak atas tanah/Hak Milik Atas Satuan
Rumah Susun yang diuraikan di bawah ini : R

* Huk Milik/Huk Guna Usaha/Hak Guna Bangunan/Hak Pakai ; =-—-=s=remseamaaeaes
Nomor i : atas sebidang tangh
sebagaimana divratkan dalam Surat Ukur/Gambar Situasi tanggal

Nomor
seluas ma(
meter persegi)

dengan Nomor Identifikasi Bidang Tanalh (NIB)
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terletak di | —mmmr e e e
- Propinsi
- Kabupaten/Kota

- Kecamatan ! : :
- Desa/Kelurahan 2 |
- Jalan
yang diperoleh oleh Pemegang Hak berdasarkan i------——- e TR -
« Hak Milik/Hak Guna Usaha/Hak Guna Bangunan/Hak Pakai i-——-—-—err—-
atas sebagian tanah Hak Milik / Hak Guna Usaha / Hak Guna Bangunan / Hak
Pakai Nomor
dengan Nonior [dentifikasi Bidang Tanah (NIB)
yaitu seluas kurang lebih m2 (
meter persegi),

dengan batas-batas :

sebagaimana divraikan dalam Surat Ukur/peta tanggal
Nomor ; vang dilampirkan pada akta ini

terletakk dl 1 et e e e s e s s e e
- Propinsi

Kabupaten/Kota

- Kecamatan ;

- Desa/Kelurahan 3

- Jalan
yang diperoleh oleh Pemegang Hak berdasarkan i--—-—-ssemsemmmmsmmmnnnioacmeees
« Hak Milik utas sebidang tanaly | —-—m—ssrmmmmnmmmsenerdnonnooiasiennss i
Persil Nomor Blok Kohir Nomor
seluas kurang lebih m2
(
meler persegi),
Fdooi i Ahsiindieeniadl dliee vt es el

Fizeleraannnd & akied 13
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dengan Batis-Bagas | -o et i e s S

sehagaimana diuraikan dalam peta tanggal

Nomor yang dilampirkan pada akta ini
terletak g Sssrmna i sl e S st S R R
- Propinsi

Kabupaten/Kota
Kecamatan
Desa/Kelurahan
Jalan

herdasarkan dlat-alat bukti berupa 1 —=s—-—sesee—srnsmmesenmmmmmmr e ammass -

e:ak Milik Atas Satuan Rumeh Susun secsesaemrmremaspasmrmatemmmmrosnnosr e nes
MNomor
teiletilk i thmmmrrd st Lot i e s e S e s s Re S e RS
- Propinsi
- Kabupaten/Kota
- Kecamatan
- Desa/Kelurahan
- Jalan

vang diperoleh aleh Pemegang Hak berdasarkan j-----—--smmmmmmmmmmmmmm—mmmemeies
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d

» Hak

butkan di atas diserahkan kepada saya,

Sertipikat dan bukti pemilikan yang dise
endaltaran peralihan hak, dan

PPAT. untuk keperluan pendallaran hak, p
pendaftaran Hak Tanggungan yang diberikan dengan akta inij=—=----—smmmm=s==s

Pemberian Hak Tanggungan tersebut di atas meliputi juga  -=--s=msmsmr—-—smmT

tanah/Hak Milik atas Satuan Rumah Susun dan

Untuk selanjutnya hak atas
atas disebut sebagai Obyek Hak Tanggungan yang

benda-benda lain tersebul di
oleh Pihak Pertama dinyatakan sebagai miliknya.

dulam kedudukannya scbagaimana lersebul di atas menerangkan,

Para pihak
gungan tersebut disetujui dan dipevjanjikan dengan

bahwa pemberian Hak Tang
ketentuan-ketentuan sebagat berikut ©

-------------------- Pasal | s

Pihak pertama menjamin bahwa semua Obyek Hak Tanggungan tersebut di atas,
hetul milik Pihak Pertama, tidak tersangkut dalam suatu sengketa, bebas dari
sitaan dan hebas puln dari beban-beban apapun yang tidak tercatat, —-=---ssas=ms====

Halgrumn 6 dori 12
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PRI RN Pasal 2 oo =

Hake Tanggungun tersebut di atas diberikan oleh Pihak Pertamu dan diterima oleh
Pihak Kedua dengan janji - janji yang disepakati oleh kedua belah pihak
sebaguimana diuraikan di bawah ini ; —-- --

* Debitor dapat melakukan pelunasun utang yang dijamin dengan Hak
Tanggungan di atas, dengan cara angsuran yang besarnya sama dengan nilaj
masing-masing hak atas tanah yang merupakan bagian dari obyek hak
Tanggungan yang akan disebut di bawal ini, dan yang akan dibebaskan dari
Hak Tanggunpan tersebut, sehingan kemudian Hak Tanggungan itu hanya
membebani sisy Obyek Hak Tanggungan untuk menjamin sisa utang yiung
helum dilupash, =———— s -

- Ohbyek Hal Tanggungan

dengan nifai Rp. (
)
- Obyek Hak Tangzungin
dengan nilni Rp. {
)
- Obyek Hak Tungoungs
tengan nilal Rp. {
)

* Dalam hal Obyek Hak Tunggungan kemudian dipecah schingga Hak
Tanggungan membebani beberapa hak atas tanah, Debitor dapat melakukan
pelunasan utang yang dijomin dengan Hak Tangeungan dengan cara angsuran
yung besarnya sama dengan nilai masing-masing hak atas tanash tersebut, vang
ukan dibebuskan dari Hak Tanggungan, sehingga kemudian Hak Tanggungan
i hanya membebant sisy Obyek Hal Tanggungan untuk menjamin sisa utang
yvang belum dilunasi. Nilad masing-masing hak atas thnah tersebut akan
ditentukan - berdusarkoe Kesepakaton amarg Pihak Perfuma dengun Pihuk

e e L S e

« Pihuk Pertama tidok akan menyewakan kepada pihak lain Obyek Hak
Tanggungan tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Pihak Kedua,
termasuk menentukan atau mengubal jungka waktu sewa dan/atau menerima
ting sewa dinuka jika disetujui disewakan atau sudah disewakan; ——————

* Pihak Pertama tidak akan mengubuh atau merombak semua bentuk atau tata
susunan Obyek Hak Tanggungun, termasuk mengubah sifat dan tujuan
kegunaannya baik seluruhnya maupun scbagian, tanpa persetujuan tertulis
terlebih dahulu dan Pihak Kedua) - -e-e—- - - e

r o N
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» Dalam hal Debitor sungguh-sungguh cidera janji, Pihak Kedua oleh Pihak
Pertamy dengad aktn i diberi dan menyatakan mencrima Rewenangan, dan
untuk ity kuasa, untuk mengelola Obyek Hak Tanggungan berdasarkan
Penetapan Ketwa Pengadilan Negeri yang daerah hukumnya  meliputi letak
Obyek Hak Tanggungan yang bersangkutan, ——-—-- SRR o

« Jika Debitor tidak memenubi kewajiban untuk melunasi utangnya, berdasarkan
perjanjion utang-piutang tersebut di atas, oleh Pihak Pertama, Pihak Kedua
sclaku Pemegang Hak Tanggungan peringkat pertama dengan akta ini diberi
dan menyatakan menerima kewenangan, dan untuk it kuasa, untuk tanpa

persetujuan terlebih dahulu dan Pihak Perlama (-——eas-m—- -
a. menjual atay suruh menjual dihodapan umum secara lelang Dh}mk Hak
Fanggungan baik seluruhnya maupun sebagian-schagian; -—esee e eecmrersneeees

b,  mengatur dun menetapkan wakiu, tempat, carn dan syarat-syarat penjualan; -
¢ menerima uang penjualon, menandatangani dan menyerahkan kwitansi; s
d. menyerahkan upa yang dijual’itu kepady pembeli yang bersangkutan; —-----
e. mengambil dari uang hasil penjuslan i seluruhnya atau sebagian untuk
melunasi wang Debitor tersebut di atas; dan——---
I melakukan hal-hal lain yong menurut Undang-undang dan peraturan hukum
vang berluku dibaruskan atau menurut pendapat Pihak Kedua perlu
e, dilukukan dalam rangka melaksanokan guasa tersebul s mmmee e cme el

» Pihuk Kedua scbagai pemegang Hak Tanggungan Pertama atas Obyek Hak
Tunpgungan tiduk akanmembersihkan Halk tanggungan tersebut keeuali dengan
persetujuan dari pemegang Hak Tanggungan Kedua dan seterusnya, walaupun
sudnh dicksekusi untuk pelunasan piutang pemegang Hak Tanggungan Pertama;

« Tunpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Pibak Kedua, Pihak Pertama
ndak  akan  melepaskan  haknya atas  Obyek Hak Tanggungan atau
mengalihkannya secara apapun untuk kepentingun Pihak Keliga----—--——r=x -

« Dalam hal Obyek Hak Tanggungan dilepaskan haknya oleh Pihuk Pertama atan
dicabut haknya untuk kepentingan umum, schingga hak Pihak Pertama atas
Obyek Hak Tanggungan berakhir, Pilink Kedua dengan akta ini oleh Pihak
Pertama diberi dan menyatakan menerima kewenangan, dan untuk itu kuasa,
untuk menuntut atau menagih dan menerima uang panti rugl dan/atau scgala
sesuaty yang karena itd dapat ditagih dact Pemerintah danfutau Pihak Ketiga
lainnya, untuk itu menandatangani dan menyerahkan tanda penerimaan uang
don melakukan tndakan-tindakan yang perlu dan berguna serta dipandang baik
oleh Pihak Keduu serta selanjutnys mengambil seluruh atau sebagian uang ganti
rugi dan lain-lainnya tersebut guna pelunasan piutangnys.--—--s-ee—eeseees -

« Pihak Pertama akan mengasuransikan Obyek Hak Tanggungan tethadap
bahaya-babaya kebakaran dan malapetaka lain yang dianggap perlu oleh Pihak
Kedua dengan syarat-syarat untuk suatu jumlieh pertanggungan yang dipandang
cukup oleh Pihak Kedua pada perusahaan asuransi yang ditunjuk oleh Pihak
Kedua, dengan ketentuan surat polis asuransi yang bersangkutan akan disimpan

5
Haliariian 8 i 13
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: N

oleh Pihak Kedua dan Pihak Pertama akan membayar premi pada waktu dan
sebagaimana mestinya; Dalam hal terjadi kerugian karena kebakaran atau
malapetaka lain atas Obyek Huak Tanggungan Pihak Kedua dengan alia i
diberi dan menyatakan menerima kewenangan, dan untuk itu kuasa, untuk
menerima seluruh  atau  scbagion  uang  ganti  kerugion asuransi yang |
bersangkutan sebagai pelunasan utang Debitor;----==n=sr===ss- -

« Pihak Keduu dengan akta ini diberi dan menyaiakan menerima kewenangan,
dan untuk itu kuasa, untuk, atas biaya Pihak Pertama, melakukan tindakan yang
diperlukan untuk menjaga dan mempertahankan serta menyelamatkan Obyek
Hak Tanggungan, jika hal itu diperlukan untuk pelaksanaan eksekusi atau untuk
mencegah menjadi hapusnya atau dibatalkannya hak atas Obyek Hak
Tangeungan karena tidak dipenuhinya atau dilanggarnya ketentuan Und.ng-
undang serta jika diperlukan mengurus perpanjangan  jangka  waktu dan
pembaruan hak atas tanah yang menjadi obyek Hak Tanggungan; —--s--mmre—-m

+ Jika Pihak Kedua mempergunakan kekuasaannya untuk menjual Obyek Hak
Tanggungan, Pihak Pertama akan memberikan kesempalan kepada yang
berkepentingan untuk melihat Obyek Hak Tanggungan yang bersangkutan pada
waktu yang ditentukan oleh Pihok Kedua dan segera mengosongkan atau suruh
mengosongkan dan menyerahkan Obyek Hak Tanggungan tersebul kepada
Pihak Kedua atau pihak yang ditunjuk oleh Pihak Kedua agar selanjutnya dapat
menggunakan dalam arti kata yang seluas-lnasnya;--—---s=sv--msrsmescmmmmms —croeees

» Sertipikat tarda bukti hak atas tanah yang menjadi Obyek Hak Tanggungan
akan diserahkan oleh Pihak Pertoma kepada Pihak Kedua untuk disimpan dan
dipergunakan oleh Pihak Kedua dalam melaksanakan hak-haknya selagal
pemegang Hak Tanggungan dan untuk itu Pihak Pertama dengan aktd ini
memberikan kuasa kepada Pihak Kedua untuk menerima sertipikat terscbut dari
Kantor Pertanahan setelah Hak Tanggungan ini didafiar;-—---=-——m--—smmnnarees



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Untuk melaksanakan janji-janji dan ketentuan-ketentuan sebagaimana diuraikan
dalam pasal 2, Pihak Pertama dengan akta ini memberi kugsa kepada Pihak
Kedua, yang menyatakan menerimanya untuk menghadap di hadapan pejabal-
pejabat pada instansi yang berwenang, memberikan keterangan, menandatangani
formulir/surat, menerima segala surat berharga dan lain sural serta membayar
semuy biaye dan menerima segala uang pembayaran serta melakukan segala
tindakan yang perlu dan berguna untuk melaksanakan janji-janji dan ketentuan-
lketentuan tersebut, ~——-esmsmssmrn e naees e et

Para pihak dalam hal-hal mengenal Hak Tanggungan tersebul di atas dengan
segala akibatnya memilih domisili pada

e e T e B Pasal B WL A T

Bigva pembuatan akta ini, uang saksi dan segala biaya mengenai pembebanan
Hak Tanggungan tersebut di atas dibayar olel;

Akhirnya hadir juga dihadapan saya, dengan dihadiri oleh saksi-saksi yang sama
dan akan disebutkan pada akhir akfa ini i---—mss—rm—eeeetem s e e

yang menerangkan telah mengetahui apa yang diuraikan di atas dan menyetujui
pemberiun Hak Tanggungan dalam akta ini. <--—---mmmmnemmeees ---

Demikianlah akta ini dibuat dihadapan para pibiak dan @ -—=—-—emesmmmmmmmomsioce-
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chagai saksi-saksi dan setelah dibacakan serta dijelaskan. maka sebagal bukti
kebenaran pernyataan yang dikemukakan oleh Pihak Pertama dan Pihak Kedia
terscbut di atas, akta ini ditandatangani oleh Pihak Pertama, Pihak Kedua,

dan saya, PPAT, sebanyak 2 (dua) lembar in originali , satu lembar

4 i 1 [ 3 I } | Fp i3 S, ¥ " P |
disimipan i Kantor sava, sedang lembad Amnnyva disampalisian Xxenads }‘\u.", i

Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota
keperluan Pendallaran Hak Tanggungan yang diberikan dengan akta ini, —-

Fihak Pertama Pihak Kedua

Persetujuan. . i PersetuaBriil k... vl e

AUKsL Suksi

Pejabal Pembuat Akto Tanah

Lt Momneriadi Mg Turiggiong i Flii b T dary {2
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